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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 




ء hamzah ’ Apostrof 
ي ya y Ye 
2. Vokal 
Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ا Fathah a A 
َ ا Kasrah i I 
َ ا Dammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ—َي--  Fathah dan Ya ai a dan i 
 َ—َو--  Fathah dan wau au a dan u 
Contoh: -  َفْي ك = kaifa 
- لْو ه = haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
..  َ اَ... َىَ.  Fathah dan alif /ya ā a dan garis di atas 
 َى Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
 َو Dammah dan wau ū u dan garis di atas 






Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua yaitu: ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, tansliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 
Contoh: 
لا فط لأاة  ضو  ر  = rauḍah al-aṭfā 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuag 
tanda tasydid ()  ّ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: اّنبر  =  rabbanā 
لّزن   =  nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar.  






Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 
awal kata, tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif. 
Contoh: ترمأَ,نورمأت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau yang sering ditulis dalam bahasa Indonesia atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 
al-Qur’an (dari kata al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
10. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan huruf 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a >nahu> wa ta’a>la> 
saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  =‘alaihi al-sala>m 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A>li ‘Imran/3: 4 
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  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Kompetensi pedagogik 
dosen di Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, 2) Kompetensi profesional dosen di Jurusan Pendidikan 
Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 3) 
Gambaran metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 4) Pengaruh kompetensi pedagogik 
dosen terhadap metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 5) Pengaruh kompetensi 
profesional dosen terhadap metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dan 6) Pengaruh 
kompetensi pedagogik dan profesional berpengaruh dosen terhadap metakognisi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
Penelitian jenis kuantitatif ini menggunakan angket sebagai instrumen 
penelitian pada populasi yang berjumlah 119 orang mahasiswa yang disampel 
dengan teknik proportionate random sampling yang ditetapkan sebesar 60 orang 
mahasiswa, sehingga diperoleh data yang diolah dan dianalisis dengan teknik 
statistik, baik statistik deskriptif maupun statistik inferensial. 
Melalui analisis data, diperoleh kesimpulan, bahwa: 1) kompetensi pedagogik 
dosen berkategori sedang, 2) kompetensi profesional dosen berkategori sedang, 3) 
metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam berkategori sedang, 4) 
kompetensi pedagogik dosen berpengaruh positif dengan kontribusi 64.4% terhadap 
metakognisi mahasiswa sisanya sebesar 35.4% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 
media dan sumber belajar, 5) kompetensi profesional dosen berpengaruh positif 
dengan berkontribusi 61.2% terhadap metakognisi mahasiswa sisanya sebesar 38.8% 
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti lingkungan dan motivasi belajar, 6) kompetensi 
pedagogik dan profesional dosen secara bersama-sama berpengaruh positif dengan 
kontribusi sebesar 76% terhadap metakognisi mahasiswa, dan sisanya sebesar 24% 
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti keterampilan mengajar dan minat belajar. 
Implikasi penelitian metakognisi mahasiswa dapat ditingkatkan melalui 
kompetensi pedagogik secara bersama-sama dengan kompetensi profesional dosen, 
menurut teori yang sudah ada, karena hasilnya berpengaruh positif dan signifikan 
dengan kategori tinggi sehingga perlu ditingkatkan atau mencari faktor lain yang 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam memajukan kualitas bangsa, 
termasuk Indonesia. Hingga saat ini, pendidikan telah melekat dan masih dipercaya 
sebagai media untuk membangun kecerdasan. Manusia dan pendidikan tidak dapat 
dipisahkan, sebab pendidikan merupakan kunci dari masa depan manusia yang 
dibekali dengan akal dan pikiran.1 Pendidikan merupakan faktor penting yang 
mempunyai andil besar terhadap kemajuan suatu bangsa bahkan peradaban manusia. 
Pendidikan yang lemah menyebabkan kehancuran suatu bangsa yang berakar dari 
lemahnya intelektual dan moral. Pendidikan yang berkualitas akan menjadi dasar 
dari lahirnya tonggak kemajuan suatu bangsa. 
Pendidikan dalam arti luas adalah hidup, mencakup segala pengalaman 
belajar di berbagai lingkungan yang berlangsung sepanjang hayat dan berpengaruh 
positif terhadap perkembangan individu.2 Oleh karena itu, pendidikan berlangsung 
sepanjang hayat (longlife education) dalam berbagai lingkungan, baik informal dan 
nonformal, maupun formal agar individu mengalami perkembangan secara positif. 
Kegiatan pendidikan ialah usaha membentuk manusia secara keseluruhan 
aspek kemanusiaannya secara utuh, lengkap, dan terpadu. Secara umum dan ringkas 
dikatakan pembentukan kepribadian.3 
                                                             
1Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar-Ruz 
Media, 2011), h. 9. 
2Tatang Syarifudin, Landasan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Departemen Agama RI., 2009), h. 27. 
3Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2008), h. 72.  
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Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan, bahwa: 
  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.4 
   Berdasarkan Sistem Pendidikan Nasional tersebut diatas, maka pendidikan 
diwujudkan secara sadar dan terencana melalui suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yang 
dimilikinya sehingga menjadi manusia potensial yang dapat mengembangkan diri, 
masyarakat, bangsa dan negara di masa yang akan datang. 
Pendidikan pada hakikatnya adalah memanusiakan manusia. Dalam hal ini, 
berbagai kemampuan yang seharusnya dilakukan oleh manusia tidak dibawa sejak 
kelahirannya, melainkan diperoleh sejak kelahirannya dalam perkembangan menuju 
kedewasaannya. Berbagai kemampuan diperoleh manusia melalui upaya bantuan dari 
pihak lain dalam berbagai bentuk kegiatan yang disebut pendidikan, dan melalui 
upaya belajar atau mendidik diri dari manusia yang bersangkutan.5 Manusia 
dilahirkan dengan tanpa pengetahuan, tetapi dibekali dengan alat-alat potensial 
untuk dapat ditumbuhkembangkan melalui pendidikan, sesuai dengan firman Allah 





أ ِّنوُطُب ۢنِّ  م مُكََجرۡخ
َ
أ ُ هللَّٱَو ۡيَش َنوُمَل َرَٰ َٰ ۡص
َ ۡ





لََعك َ َدَة٨٧  
                                                             
4Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: BP Panca Usaha, 2003), h. 4. 
5Tatang Syarifuddin, Landasan Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 




Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.6 
Manusia dilengkapi dengan alat-alat potensial dan potensi-potensi dasar yang 
disebut fitrah yang harus diaktualkan atau ditumbuhkembangkan dalam kehidupan 
nyata di dunia melalui proses pendidikan. Allah swt. menganugerahkan alat-alat 
potensial kepada manusia berupa alat peraba dan alat penciuman/pembau (al-lams 
dan al-syum), alat pendengaran (al-sam’u), alat penglihatan (al-abshar), dan alat 
berpikir (al-‘aql dan al-qalb) untuk meraih pengetahuan.7 Alat-alat potensial 
manusia itu saling berkaitan dan melengkapi untuk ditumbuhkembangkan dalam 
mencapai ilmu pengetahuan melalui proses pendidikan. 
Pendidikan dijadikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan kualitas 
dari tiap kelompok manusia. Pendidikan dibutuhkan untuk menyiapkan manusia 
demi menunjang perannya di masa yang akan datang. Upaya pendidikan yang 
dilakukan oleh suatu bangsa memiliki hubungan yang signifikan dengan rekayasa 
bangsa tersebut di masa mendatang. Dengan demikian, pendidikan merupakan 
sarana terbaik untuk menciptakan suatu generasi baru suatu bangsa yang tidak 
bodoh secara intelektual dan tetap memiliki ikatan tradisi mereka sendiri. 
Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin sangat mewajibkan umatnya untuk 
menuntut ilmu dan berpendidikan, bahkan Allah swt., mengawali turunnya wahyu 
                                                             
6Departemen Agama  RI., Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 
2005), h. 275. 
7Abd al-Fattah Jala>l, Min al-Ushu>l al-Tarbawiyah fi al-Isla>m  (Mesir: Dar Al-Kutub, 1977). 
Dikutip dalam Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah  (Cet. III; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 13. 
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Al-Qur’an dengan ayat yang memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad saw., untuk 
membaca. Membaca (iqra’) merupakan salah satu perwujudan dari aktifitas belajar. 
Sedangkan dalam arti luas, dengan iqra’ pula manusia dapat mengembangkan 
pengetahuan dan memperbaiki kehidupannya.8  




 بَر ِّمۡسٱِّ ص 
ۡ
أَرۡقٱ١   ٍَقلَع ۡنِّم َنََٰسن ِّ
ۡ











كٱِّ ص٤  َۡملۡعَي ۡم
َ






Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.9 
Tema pendidikan ini dapat dipahami dari wahyu yang pertama diturunkan 
kepada Nabi Muhammad sebagai spirit terhadap tugas kependidikan yang pertama 
dan utama yang dilakukan Nabi Muhammad. Hal ini juga mengisyaratkan kepada 
manusia akan urgensi pendidikan (menuntut ilmu) yang harus menjadi prioritas 
utama dalam mengarungi bahtera kehidupan ini. Islam sangat apresiatif terhadap 
ilmu pengetahuan. Dia memberi isyarat pentingnya manusia untuk belajar membaca, 
menulis, dan menganalisa dari segala yang ada ini dengan diberi potensi akal sebagai 
pisau pengasahnya. Dengan membaca dan menulis, manusia akan eksis menjadi 
khalifah di bumi sebagaimana yang dijanjikan-Nya.  
                                                             
8Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2007) h. 29. 
9Departemen Agama  RI., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 597. 
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Menuntut ilmu itu penting karena Allah telah berjanji akan meninggikan 
derajat bagi orang yang beriman dan berilmu. Sebagaimana dalam QS. al-
Mujadilah/58: 11, Allah berfirman: 














لَّٱ ُ هللَّٱ ِّ َفَۡري١١  
Terjemahnya: 
…Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.10 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt. akan mengangkat derajat orang 
mukmin yang beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat 
kelompok ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, 
melainkan juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain baik secara lisan, tulisan 
maupun dengan keteladanan. Ilmu yang dimaksud, bukan saja ilmu agama melainkan 
juga ilmu apapun yang bermanfaat dengan tujuan membuat manusia yang awalnya 
tidak tahu menjadi tahu. Pendidikan berusaha mengubah keadaan seseorang dari 
tidak tahu menjadi tahu, dari tidak dapat berbuat menjadi dapat berbuat, dari tidak 
bersikap seperti yang diharapkan menjadi bersikap seperti yang diharapkan. 
Begitulah ilmu, bisa mengubah yang awalanya “tidak” menjadi “dapat”. 
Dengan demikian betapa pentingnya pendidikan menurut Islam seperti yang 
digambarkan didalam Al-Qur’an. Pendidikan dengan melalui media membaca, 
menulis dan menganalisa segala relaitas yang terbesit dalam benak manusia menjadi 
keniscayaan bagi manusia yang memiliki potensi sehingga lebih sempurna 
ketimbang makhluk Tuhan lainnya. Tentunya apabila potensi tersebut digunakan 
                                                             
10Departemen Agama  RI., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 542. 
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secara dinamis dan benar akan mengantarkan manusia pada posisi makhluk mulia 
yang akan memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat. 
Pendidikan dalam pandangan Islam harus mampu menciptakan manusia yang 
berilmu pengetahuan yang tinggi, dimana iman dan taqwa menjadi pengendali dalam 
pengamalan ilmunya di masyarakat. Manusia muslim yang dihasilkan oleh proses 
kependidikan Islam harus mampu mencari cara-cara hidup yang dapat membawa 
kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat yang bercorak diri dan berderajat 
tinggi menurut ukuran Allah.11 
Keberhasilan proses pendidikan sangat ditentukan oleh pendidik (guru dan 
dosen) yang merupakan komponen penting dalam upaya mencapai tujuan 
pendidikan. Dipundaknya terdapat tanggung jawab yang besar dalam upaya 
mengantarkan peserta didik/mahasiswanya kearah tujuan pendidikan karena 
pendidik yang baik adalah mereka yang berhasil membawa peserta didik/mahasiswa 
mencapai tujuan dan hasil yang baik sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam suatu 
pendidikan. Pendidik dalam Islam bukan hanya mentransfer ilmu saja tetapi juga 
memberikan keteladanan yang baik dalam setiap pembelajarannya. Ilmu tanpa adab 
(akhlak yang baik) ibarat orang buta. Adab tanpa ilmu laksana orang lumpuh. Maka 
dari itu sebagai mahasiswa haruslah menyeimbangkan dan memadukan antara 
keduanya. 
Guru dan dosen adalah pendidik yang dituntut memiliki kompetensi, baik 
kompetensi pedagogik dan profesional maupun kompetensi kepribadian dan sosial. 
Pasal 1 ayat 4 peraturan pemerintah no. 32 tahun 2013 menyatakan, bahwa :  
                                                             
11Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam (Malang: UIN-Malang 
Press, 2007) h. 71. 
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Kompetensi adalah seperangkat sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang  
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh peserta didik setelah mempelajari 
suatu muatan pembelajaran, menamatkan suatu program, atau menyelesaikan 
suatu pendidikan.12 
  Sebagai guru dan dosen, maka ia harus memiliki dan menguasai seperangkat 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang disebut kompetensi baik diperoleh 
melalui pendidikan akademik maupun program pelatihan pada suatu lembaga 
pendidikan tertentu. Disamping hal tersebut, kompetensi dalam proses interaksi 
belajar mengajar dapat pula menjadi alat motivasi ekstrinsik, guna memberikan 
dorongan dari luar diri siswa. Kompetensi guru dan dosen juga sebagai alat yang 
berguna untuk memberikan pelayanan terbaik agar peserta didik merasa puas dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Untuk menjalankan tanggungjawab mendidik dan mengajar tentunya dosen 
dituntut memiliki kompetensi dan keahlian. Kompetensi dosen juga diharapkan bisa 
memberikan dampak positif bagi prestasi mahasiswa khususnya kompetensi guru 
yang berhubungan langsung dengan proses pembelajaran di kelas yaitu kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional. 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah membelajarkan peserta didik. Belajar 
dapat dilihat sebagai suatu proses berpikir. Belajar berpikir menekankan kepada 
proses mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu 
dengan lingkungan.13 
Salah satu tujuan pengajaran yang penting adalah membantu peserta didik 
memahami konsep utama dalam suatu subjek, bukan sekedar mengingat fakta yang 
                                                             
12Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah no. 32 Tahun 2013 Tentang perubahan Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: 
Kementrian Sekertariat Indonesia, 2013), h. 3. 
13Wina Sanjaya Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Cet.  I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 209. 
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terpisah-pisah.14 Karena itu, pembelajaran merupakan satu keseluruhan pemahaman 
konsep yang tidak terpisah-pisah. 
Pemahaman konsep yang utama dari suatu subjek menurut pendekatan 
pemrosesan informasi adalah modifikasi diri menyatakan bahwa peserta didik atau 
mahasiswa menggunakan pengetahuan dan strategi yang telah mereka pelajari untuk 
menyesuaikan respons pada situasi pembelajaran yang baru. Dengan cara ini, peserta 
didik atau mahasiswa membangun respons baru dan lebih canggih berdasarkan 
pengetahuan dan strategi sebelumnya. Arti penting modifikasi diri dalam 
pembelajaran pemrosesan informasi adalah metakognisi, yakni mengetahui tentang 
mengetahui.15 
Dengan memandang Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata 
pelajaran yang wajib hampir di seluruh tingkatan pendidikan formal terutama dalam 
sekolah atau perguruan tinggi yang bernuansa islami, maka sudah seharusnya 
pengetahuan mahasiswa yang masih rendah terutama dalam kemampuan berpikirnya 
sangat perlu diperhatikan sehingga nantinya tidak menjadi masalah yang semakin 
besar.  
Berkaitan dengan hal itu, mahasiswa tidak dapat disalahkan sepenuhnya 
apabila kemampuan berpikirnya masih rendah karena mungkin saja faktor penyebab 
rendahnya kemampuan berpikirnya tidak saja dari mahasiswa itu sendiri tetapi ada 
faktor-faktor lain. Salah satu faktor dari luar diri mahasiswa adalah faktor dosen itu 
                                                             
14John W. Santrock, Educational Psychology (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. Tri Wibowo, 
Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 351. 
15J. H. Flavell, dkk., Ccognitive Development (Upper Siddle River NJ.: Prentice Hall, 2002). 
Dikutip dalam John W. Santrock, Educational Psychology (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. Tri 
Wibowo, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 311. 
9 
 
sendiri. Jadi, dosen merupakan ujung tombak keberhasilan mahasiswa di perguruan 
tinggi. Orang yang berdiri didepan dalam pencapaian prestasi mahasiswa tersebut, 
dengan kata lain baik buruknya, tinggi rendahnya metakognisi mahasiswa 
merupakan tanggung jawab besar dari seorang dosen. 
Salah satu upaya untuk membangun kemampuan berpikir mahasiswa dapat 
dilakukan dengan pengembangan keterampilan metakognitifnya. Dalam kemampuan 
metakognitif tersebut, mahasiswa dituntut memiliki kemampuan menyusun 
informasi menjadi pengetahuan yang bermanfaat bagi dirinya. Kemampuan 
metakognitif memiliki indikator yang mencerminkan tingkat ketercapaiannya yaitu 
ketika mahasiswa mampu berpikir dengan mengoptimalkan kemampuan berpikir 
yang dimiliki, mengidentifikasi strategi belajar yang baik, dan secara sadar 
mengarahkan strategi belajarnya.  
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan dengan menggunakan 
kemampuan metakognitif mahasiswa yang mendukung proses pendidikan secara 
mendidik bukan hanya sekedar transfer of knowledge. Dengan kemampuan 
metakognitif mahasiswa akan lebih bermakna dalam belajar Pendidikan Agama 
Islam serta mampu menghubungkan pembelajaran PAI dengan fenomena alam 
sekitar ataupun pengalaman yang sebelumnya pernah diperoleh. Dalam proses 
belajar tersebut, mahasiswa dituntut menyadari kekurangan dan kelebihan yang 
dimiliki serta memiliki strategi yang tepat. Menurut Woolfolk bahwa: 
Pengetahuan metakognisi adalah pengetahuan tingkat tinggi yang digunakan 
untuk memonitor dan mengatur proses-proses pengetahuan seperti penalaran, 
pemahaman mengatasi masalah belajar.16 
                                                             
16Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: 
Referensi, 2013) h. 31. 
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Mahasiswa yang sukses adalah mahasiswa yang metakognitif. Mereka 
merenungkan cara mereka belajar dan berpikir, menentukan tujuan pembelajaran 
yang reasonable (bersifat menalar), memilih strategi yang tepat, dan memantau 
kemajuan mereka menuju tujuan pembelajaran. Selain itu, mahasiswa yang sukses 
tahu apa yang harus dilakukan jika muncul masalah atau jika mereka tidak membuat 
kemajuan yang berarti menuju ketujuan pembelajaran.17 Metakognisi merupakan 
faktor yang menentukan kesuksesan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 
Metakognisi adalah thinking about thinking (berpikir tentang berpikir) atau 
learn how to learn (belajar bagaimana belajar).18 Metakognisi merupakan proses 
seseorang dalam belajar dan berpikir tentang pikiran mereka sendiri dalam rangka 
membangun strategi kognitif dan menyadari penggunaannya dalam proses belajar. 
Berpikir tentang apa yang dipikirkan dalam hal ini berkaitan dengan kesadaran 
mahasiswa terhadap kemampuannya untuk mengembangkan berbagai cara yang 
mungkin ditempuh dalam memecahkan masalah. 
Pengetahuan metakognisi sangat diperlukan untuk kesuksesan belajar, 
mengingat metakognisi memungkinkan mahasiswa untuk mampu mengelola 
kecakapan kognitif dan mampu melihat kelemahannya sehingga dapat dilakukan 
perbaikan pada tindakan-tindakan berikutnya. Keterampilan metakognisi 
memungkinkan mahasiswa untuk melakukan perencanaan, mengikuti perkembangan, 
dan memantau proses belajarnya. Pengetahuan metakognisi yang berkembang 
dengan baik membuat mahasiswa mampu menyadari kekuatan dan kelemahannya 
dalam belajar.  
                                                             
17John W. Santrock, Educational Psychology (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. Tri Wibowo, 
Psikologi Pendidikan, h. 485. 
18Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 45. 
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Namun fakta menunjukkan bahwa metakognitif mahasiswa itu masih relatif 
rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi dan wawancara terhadap mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2016 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar pada tanggal 12 juli 2017 ditemukan bahwa masih banyak 
mahasiswa yang belum bisa mengatur dan mengontrol strategi belajar dalam proses 
pembelajaran, kemampuan-kemampuan dalam menilai pemahaman mereka sendiri, 
dan bagaimana cara memahami ketika mereka tidak memahami sesuatu dan cara 
memperbaikinya.19 
Hal ini sejalan yang dikatakan oleh Garret bahwa indikator dari kurangnya 
metakognisi ditandai dengan mahasiswa tidak memonitor pembelajaran mereka, 
yaitu mereka tidak mengidentifikasi apa yang mereka ketahui dan apa yang mereka 
belum ketahui, mahasiswa menghabiskan banyak waktu untuk meninjau materi yang 
mereka kuasai dan tidak cukup waktu untuk mempelajari informasi yang belum 
diketahui, dan mahasiswa tidak tahu strategi belajar mereka. Apakah strategi yang 
mereka lakukan sudah efektif atau belum.20 
Mahasiswa kurang mampu menalar dan menganalisis suatu pelajaran yang 
diberikan, cenderung lebih suka berada di zona nyaman tanpa berpikir strategi apa 
yang harus mereka lakukan sehingga mereka lebih mudah memahami bagaimana 
cara mereka berpikir agar membuat kemajuan atau mencapai tujuan pembelajaran.21 
                                                             
19Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, “Observasi Masalah 
Metakognisi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014” Studi Pendahuluan, Samata, 12 
Juli 2017. 
20Kusnadi, K. N., Pengaruh Gaya dan Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Metakognitif 
Siswa dalam Pembelajaran IPS di SMKN Kelompok Bisnis dan Manajemen Se-Kota Bandung, Tesis 
(Bandung; Pascasarjana UPI, 2012) h. 24. 
21Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, “Wawancara Masalah 
Metakognisi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam atas nama Rika Widiyah Syarif dan Nur Rahma” 
Studi Pendahuluan, Samata, 12 Juli 2017. 
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Salah satu masalah pembelajaran di perguruan tinggi adalah dosen yang 
mengajar dengan konsep yang terpisah-pisah, sehingga mahasiswa kurang mendapat 
kesempatan untuk memodifikasi diri dalam memahami konsep secara utuh.22 
Akibatnya, mahasiswa kurang mampu menghubungkan konsep-konsep yang telah 
mereka miliki dengan realitas kehidupan. Kenyataan yang sama juga ditemukan 
pada pembelajaran di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, bahwa masih terdapat dosen yang mengajar 
dengan konsep yang terpisah-pisah. Maksudnya, pemahaman konsep akan 
berkembang apabila dosen dapat membantu mahasiswa mengeksplorasi topik secara 
mendalam dan memberi mereka contoh yang tepat dan menarik dari suatu konsep 
karena konsep adalah bagian utama dari pemikiran yang membantu proses 
mengingat, membuatnya lebih efisien.  
Jika dilihat dari realita yang ada, salah satu faktor dari luar diri mahasiswa 
adalah faktor dosen itu sendiri. Jadi, dosen merupakan ujung tombak keberhasilan 
mahasiswa. Orang yang berdiri di depan dalam pencapaian metakognisi tersebut, 
dengan kata lain baik buruknya, rendah tingginya metakognisi mahasiswa 
merupakan tanggung jawab besar dari seorang dosen khususnya yang berhubungan 
langsung dengan proses pembelajaran di kelas yaitu kompetensi pedagogik dan 
profesional. Idealnya, semakin baik kompetensi yang miliki oleh seorang dosen, 
maka semakin meningkat pula metakognisi mahasiswa. 
Guru dan dosen sebagai pendidik profesional dituntut untuk memiliki 
kompetensi, khususnya kompetensi pedagogik, dan kompetensi profesional agar 
                                                             




dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta didik 
memproses informasi dengan menggunakan pengetahuan dan strategi dalam 
memodifikasi diri melalui metakognisi. 
Pasal 45 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen menyebutkan, bahwa: 
 Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 
sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan 
satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.23 
  Sebagai pendidik profesional, guru dan dosen merupakan kompenen 
pendidikan dan pengajaran yang menjalankan tugas dan fungsinya didalam proses 
pembelajaran atas dasar kemampuan mengajar atau kompetensi yang dimiliki, baik 
kompetensi pedagogik dan profesional, maupun kompetensi kepribadian dan sosial.24 
Sehubungan dengan itu, maka kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 
wajib dimiliki oleh dosen pada satu satuan pendidikan tinggi.  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, sedangkan kompetensi 
profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam standar pendidikan.25 
                                                             
23Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen (Cet. VI; Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 28. 
24Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep Implementasi) (Cet. 
II; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 31. 




  Pasal 12 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 
Tentang Pendidikan Tinggi menyatakan, bahwa: 
 Dosen sebagai anggota Sivitas Akademika memiliki tugas entransformasikan 
Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi yang dikuasainya kepada Mahasiswa 
dengan mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran sehingga Mahasiswa 
aktif mengembangkan potensinya.26 
Untuk meningkatkan kemampuan metakognisi mahasiswa maka diperlukan 
dosen yang memiliki kompetensi. Kompetensi merupakan kemampuan dosen dalam 
melaksanakan profesi keguruannya. Bahwa kompetensi mengacu pada kemampuan 
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan, kompetensi merujuk 
kepada performance dan perbuatan dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan.  
Berkaitan dengan pelaksanaan tugas profesi, guru atau dosen harus dapat 
mengelola proses pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. Untuk itu 
guru atau dosen dituntut untuk memiliki kompetensi yang baik dalam mengajar, 
sehingga dapat menjalankan perannya secara optimal. Kompetensi yang dimiliki 
oleh seorang guru atau dosen akan sangat mempengaruhi metakognisi mahasiswa. 
Peneliti ingin melihat apakah ada pengaruh kompetensi pedagogik dan 
profesional dosen terhadap metakognisi mahasiswa. Melihat beberapa fakta yang 
ada (berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara peneliti terhadap mahasiswa 
jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016). Sebagaimana kita ketahui bahwa 
metakognisi merupakan suatu proses menggugah rasa ingin tahu, karena kita 
menggunakan proses kognitif kita sendiri yang dapat memandu kita dalam menata 
suasana dan menyeleksi strategi untuk meningkatkan kemampuan kognitif kita di 
masa mendatang. 
                                                             
26Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 
Pendidikan Tinggi (Jakarta: Sekretariat Negara RI., 2012), h. 12. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka perlu dilakukan penelitian 
tentang bagaimana pengaruh kompetensi pedagogik dan profesional dosen terhadap 
metakognisi mahasiswa yang ditulis dalam bentuk kaya ilmiah berupa skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Profesional Dosen terhadap 
Metakognisi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar.”  
B. Rumusan Masalah  
   Berdasarkan latar belakang masalah di atas, sehingga masalah pokok adalah 
bagaimana pengaruh kompetensi pedagogik dan profesional terhadap kemampuan 
berpikir metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
   Sesuai dengan masalah pokok tersebut, dirumuskan masalah penelitian secara 
deskriptif dan asosiatif sebagai berikut: 
1. Bagaimana kompetensi pedagogik dosen di Jurusan Pendidikan Agama Islam 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana kompetensi profesional dosen di Jurusan Pendidikan Agama 
Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
3. Bagaimana gambaran metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
4. Apakah kompetensi pedagogik dosen berpengaruh positif terhadap 
metakognisi mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
5. Apakah kompetensi profesional dosen berpengaruh positif terhadap 
metakognisi mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
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6. Apakah kompetensi pedagogik dan profesional dosen secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap metakognisi mahasiswa pada Jurusan 
Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Variabel Bebas/Independent (x1) Kompetensi Pedagogik Dosen  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dosen dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman wawasan atau landasan 
kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau 
silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
2. Variabel Bebas/Independent (x2) Kompetensi Profesional Dosen 
Kompetensi profesional adalah kemampuan dosen dalam menguasai 
pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau seni dan budaya yang 
diampunya yang meliputi penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam 
sesuai standar isi program studi dan mata kuliah/kelompok mata kuliah yang 
diampuh, dan menguasai konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi atau seni 
relevan yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program studi dan 
mata kuliah/kelompok mata kuliah yang diampuh. 
3. Variabel Terikat/Dependent (y) Metakognisi Mahasiswa  
Metakognisi adalah kemampuan mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama 
Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2016 
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dalam merencanakan (planning), memonitor (monitoring), dan mengevaluasi 
(evaluating) dalam memecahkan masalah, mencakup memahami dan menyatakan 
tujuan dengan jelas, memilih strategi yang tepat, dan menilai pencapaian tujuan. 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Irianto yang mengkaji “Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Profesional, 
Kepribadian dan Sosial yang dimilki Dosen terhadap Hasil Belajar Mahasiswa”, 
menghasilkan kesimpulan bahwa secara bersama-sama baik kompetensi pedagogik, 
profesional, kepribadian, dan sosial berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. 
Namun, secara parsial kompetensi pedagogik dan profesional berpengaruh terhadap 
hasil belajar, sedangkan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial tidak 
berpengaruh terhadap hasil belajar.27 
Reksa Setiawan dan Arief Noviarakhman Zagladi yang mengkaji “Pengaruh 
Kompotensi Pedagogik, Kompetensi Profesional, Kompetensi Kepribadian dan 
Kompetensi Sosial Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa”, menghasilkan 
kesimpulan bahwa hanya kompetensi sosial yang berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi belajar siswa. Kompetensi pedagogik, kepribadian, dan profesional ternyata 
tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap perubahan motivasi belajar pada 
siswa di SMP Kartika V-3 Banjarmasin.28 
Linda Rismayanti Nurmalasari, dkk., yang mengkaji “Pengaruh Metakognisi 
terhadap Hasil Belajar Matematika  di SMP Negeri 2 Leuwimunding Kabupaten 
                                                             
27Irianto, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Profesional, Kepribadian dan Sosial yang 
dimilki Dosen terhadap Hasil Belajar Mahasiswa”, Jurnal Bisnis dan Kewirausahaan 11, no. 1 (2015), 
h. 57. 
28Reksa Setiawan dan Arief Noviarakhman Zagladi, “Pengaruh Kompotensi Pedagogik, 
Kompetensi Profesional, Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru terhadap Motivasi 
Belajar Siswa”, Jurnal Ekonomi Bisnis  1, no. 1 (2015), h. 149. 
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Majalengka”, menghasilkan kesimpulan bahwa metakognisi yang dimiliki peserta 
didik termasuk kedalam kategori cukup begitupun hasil belajar yang dimiliki 
termasuk kedalam kategori cukup. Sehingga semakin baik metakognisi yang dimiliki 
peserta didik maka semakin baik juga hasil belajar yang diperoleh. Dengan 
diketahuinya jenis kemampuan yang dapat mempengaruhi hasil belajar maka 
peningkatan hasil belajar siswa akan lebih diupayakan yaitu dengan 
mengembangkan kemampuan tersebut.29 
Muhammad Ihsan yang mengkaji “Pengaruh Metakognisi dan Motivasi 
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Kreativitas Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba”, 
menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifkan antara 
metakognisi dan kemampuan pemecahan masalah matematika melalui kreativitas 
belajar. Metakognisi sangat penting pada pembelajaran matematika yang akan 
membantu siswa untuk belajar bagaimana belajar matematika dengan baik. Siswa 
akan tahu bentuk umum cara menyelesaikan permasalahan matematik, dan itu akan 
dijadikannya stereotype bagaimana seharusnya menyelesaikan matematika dengan 
baik dan benar serta cepat.30 
John W. Santrock memandang bahwa pemahaman konseptual adalah aspek 
kunci dari pembelajaran. Salah satu tujuan pengajaran yang penting adalah 
membantu murid memahami konsep utama dalam suatu subjek, bukan sekadar 
                                                             
29Linda Rismayanti Nurmalasari, dkk., “Pengaruh Kemampuan Metakognisi terhadap Hasil 
Belajar Matematika  di SMP Negeri 2 Leuwimunding Kabupaten Majalengka”, Jurnal Nusantara of 
Research 2, no. 2 (2015), h. 147. 
30Muhammad Ihsan “Pengaruh Metakognisi dan Motivasi terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Melalui Kreativitas Siswa Kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Kindang 
Kabupaten Bulukumba”, Al-Khawarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
4, no. 2 (2016), h. 135. 
19 
 
mengingat fakta yang terpisah-pisah.31 Karena itu, hasil studi tersebut di atas 
relevan untuk mengkaji kompetensi dosen dalam membantu mahasiswa memahami 
konsep utama dari suatu subjek yang disebut metakognisi. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 1. Tujuan Penelitian 
   Tujuan penelitian adalah menjawab rumusan masalah. Sesuai dengan 
rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan implementasi kompetensi pedagogik dosen di Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2016  di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
2. Mendeskripsikan implementasi kompetensi profesional dosen di Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2016 di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
3. Mendeskripsikan derajat metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2016 di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
4. Mengetahui pengaruh positif kompetensi pedagogik dosen terhadap 
metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2016 di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
5. Mengetahui pengaruh positif kompetensi profesional dosen terhadap 
metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2016 di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
                                                             
31John W. Santrock, Educational Psychologhy (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. Tri 
Wibowo, Psikologi Pendidikan, h. 351. 
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6. Mengetahui pengaruh positif antara kompetensi pedagogik dosen secara 
bersama-sama dengan kompetensi profesional dosen terhadap metakognisi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2016 di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 2. Kegunaan Penelitian  
   Penelitian diharapkan berguna, baik secara ilmiah maupun secara praktis. 
Kegunaan penelitian secara ilmiah adalah pengembangan ilmu pendidikan Islam, dan 
sekaligus menambah khazanah perbendaharaan ilmu pendidikan Islam. Sedangkan 
kegunaan penelitian secara praktis adalah sebagai berikut: 
1. Menjadi bahan masukan, baik bagi dosen maupun bagi mahasiswa untuk 
mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah. 
2. Menjadi bahan perbandingan bagi peneliti lain untuk mengembangkan 
penelitian dengan masalah yang relevan. 








A. Kompetensi Pedagogik 
1. Definisi Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai kemampuan. Kemampuan 
seorang guru dalam mentransfer ilmu yang dimiliki kepada anak didik. Kompetensi 
bukan hanya dalam penguasaan bahan ajar, namun kompetensi dalam berperilaku 
baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.1  
Makna penting dalam kompetensi dalam dunia pendidikan didasarkan atas 
pertimbangan rasional bahwasanya proses pembelajaran merupakan proses rumit dan 
kompleks. Sukirman menjelaskan, bahwa pembelajaran merupakan suatu proses 
yang kompleks, menyatukan komponen-komponen secara terintegrasi, seperti tujuan 
pembelajaran, materi atau bahan ajar, metode, media dan sumber pembelajaran, 
evaluasi, peserta didik, guru, dan lingkungan pembelajaran lainnya.2 
Salah satu komponen pembelajaran adalah guru yang dalam konteks 
pendidikan tinggi disebut dosen. Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen menyatakan, bahwa: 
  Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat.3 
                                                             
1Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 13. 
2Dadang Sukirman, Microteaching (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Departemen Agama RI., 2009), h. 1. 
3Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen (Cet. VI; Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 3. 
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Dosen sebagai pendidik profesional dan ilmuwan, dituntut untuk memiliki 
kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.4 Kompetensi-kompetensi tersebut 
merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang dosen pada jenjang 
pendidikan tinggi.  
Terkait dengan hal ini, Allah berfirman dalam QS al-An’am/6:135 
 ِۚ ِرا َّلدٱ ُةَبِقَٰ َع ۥُ
َ







اُولَمۡعٱ ِمۡوَقَٰ َي ۡلُق
 َنوُِملَٰ َّظلٱ ُِحلۡفُي 
َ
لَ ۥُهَِّنإ٥٣١  
Terjemahnya:  
Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya akupun 
berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang 
akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang 
zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.”5 
Ayat di atas mendorong manusia untuk bekerja sesuai kompetensi dan 
keahlian pada bidangnya. Kompetensi dan keahlian akan menentuan kualitas kerja 
yang memberikan kontribusi positif pada masyarakat. Kompetensi merupakan suatu 
kemampuan yang harus dimilki oleh setiap orang yang akan melakukan 
pekerjaannya termasuk dosen, agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana 
dengan baik, karena dalam mengelola proses belajar mengajar yang dilaksanakan 
oleh dosen yang tidak menguasai kompetensi, maka akan sulit untuk mencapai hasil 
tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Untuk menjalankan tanggungjawab mendidik dan mengajar tentunya dosen 
dituntut memiliki kompetensi dan keahlian. Kompetensi dosen juga diharapkan bisa 
                                                             
4Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep Implementasi), h. 31. 
5Departemen Agama  RI., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 145. 
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memberikan dampak positif bagi prestasi mahasiswa khususnya kompetensi guru 
yang berhubungan langsung dengan proses pembelajaran di kelas yaitu kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional. 
Kompetensi adalah benih-benih kemampuan yang senantiasa dipupuk dan 
disiram melalui berbagai proses pembelajaran dan pelatihan, menekuni pekerjaan 
dengan sungguh-sungguh dan mengatasinya dengan berbagai cara bahkan berani 
mengambil resiko untuk menghadapi tantangan.6 
Salah satu kompetensi harus dimiliki oleh guru dan dosen adalah kompetensi 
pedagogik yang merupakan kemampuan guru (dosen) dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik meliputi: (1) pemahaman wawasan akan landasan filsafat 
pendidikan, (2) memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga dapat 
didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing peserta didik, (3) 
mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk dokumen maupun 
implementasi dalam bentuk pengalaman belajar, (4) mampu menyusun rencana dan 
strategi pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, (5) 
mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana dialogis dan 
interaktif, sehingga pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan; (6) 
mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan standar 
yang dipersyaratkan, dan (7) mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik 
melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya.7 
                                                             
6Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, h. 13. 
7Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kepribadian, h. 32.  
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Kompetensi pedagogik dosen pada dasarnya merupakan kemampuan dosen 
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik/mahasiswa, baik yang berkaitan 
dengan pemahaman landasan dan filsafat pendidikan, maupun yang tentang 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran untuk mengembangkan 
kompetnsi peserta didik melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 
Kompotensi pedagogik menurut Sagala adalah kemampuan guru (dosen) 
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: 
(1) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, (2) pemahaman terhadap 
peserta didik, (3) pengembangan kurikulum atau silabus, (4) merancang 
pembelajaran, (5) melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (6) 
memanfaatkan teknologi pembelajaran, (7) mengevaluasi pembelajaran, dan (8) 
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.8 
 Kompetensi pedagogik dosen yang diharapkan, selain kemampuan yang 
bersifat teoretis berkaitan dengan pemahaman wawasan landasan pendidikan dan 
peserta didik, juga kemampuan praktis yang berkaitan dengan kemampuan 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik dosen yang berkaitan dengan pemahaman landasan 
kependidikan, selain mempelajari konsep dan masalah pendidikan dan pengajaran 
dengan sudut tinjauan sosiologis, filosofis, historis, dan psikolgis, juga mengenali 
fungsi sekolah (perguruan tinggi) sebagai lembaga sosial yang secara potensial dapat 
memajukan masyarakat dalam arti luas, serta pengaruh timbal balik antara sekolah 
(perguruan tinggi) dengan masyarakat.9 
                                                             
8Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. IX; Yogyakarta: Grha 
Guru Printika, 2014), h. 32.  
9Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
25 
 
Pemahaman dosen tentang landasan kependidikan merupakan unsur 
kompetensi pedagogik yang diperlukan agar dosen memahami fungsi perguruan 
tinggi sebagai lembaga pendidikan tinggi sebagai agen pembangunan untuk 
memajukan pembangunan masyarakat, bangsa, dan negara. 
2. Aspek-aspek Kompetensi Pedagogik 
Ada beberapa aspek-aspek kompetensi pedagogik, yaitu: 
a. Memahami peserta didik secara mendalam 
   Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu kompetensi 
pedagogik yang harus dimiliki guru.10 Menguasai karakteristik siswa berhubungan 
dengan kemampuan guru/dosen dalam memahami kondisi peserta didik/mahasiswa. 
Peserta didik atau mahasiswa merupakan sosok individu yang memerlukan perhatian 
dan sekaligus berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Setiap peserta didik atau 
mahasiswa juga memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda satu dengan yang 
lainnya. 
Indikator-indikator dalam memahami peserta didik secara mendalam, yaitu: 
(a) memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan 
kognitif, (b) memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
kepribadian, dan (c) mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.11 
Memahami mahasiswa sebagai peserta didik merupakan salah satu unsur 
kompetensi pedagogik dosen yang diharapkan agar dosen mengembangkan 
                                                                                                                                                                             
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 65.  
10E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru  (Bandung: RemajaRosdakarya, 
2007), h.75. 
11Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 76.  
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pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan mahasiswa 
yang diajarnya. 
Sanjaya menjelaskan, bahwa peserta didik adalah organisme unik yang 
berkembang sesuai dengan tahap perkembangan pada seluruh aspek kepribadian 
sesuai tempo dan irama perkembangan masing-masing peserta didik.12 Setiap 
mahasiswa memiliki keunikan tersendiri dalam mengalami proses perkembangannya. 
Disadari, bahwa perbedaan-perbedaan dan kesamaan-kesamaan antara satu 
peserta didik dengan lainnya merupakan ciri-ciri dari semua pelajaran pada suatu 
tingkatan belajar. Sebab-sebab dan pengaruh perbedaan individu ini dan sejauh mana 
tingkat tujuan pendidikan, isi, dan teknik-teknik pendidikan ditetapkan, hendaknya 
disesuaikan dengan perbedaan individu tersebut.13 
Pemahaman terhadap perbedaan dan kesamaan mahasiswa sebagai peserta 
didik diperlukan oleh dosen untuk mengaplikasikan kompetensi pedagogiknya dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran pada suatu perguruan 
tinggi, termasuk pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landansan pendidikan untuk 
kepentingan pembelajaran 
Makmun menjelaskan, bahwa pendidikan dalam arti yang terbatas adalah 
salah satu proses interaksi belajar-mengajar dalam bentuk formal yang dikenal 
sebagai pembelajaran. Konteks ini, guru berperan, bertugas, dan bertanggung jawab 
                                                             
12Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan  Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 199.  
13Sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Cet. V; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), h. 7.  
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sebagai perencana (planner), pelaksana (orgtanizer), dan penilai (evaluator).14 
Kompetensi pedagogik dosen yang bersifat praktis adalah merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.  
Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan hasil 
berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu sebagai 
dokmen yang dijadikan sebagai acuan dan pedoman dalam melaksanakan proses 
pembelajaran.15 
Kompetensi pedagogik dosen yang merencanakan pembelajaran, 
menghasilkan dokumen berupa Satuan Acuan Perkuliahan (SAP) atau kontrak 
perkuliahan yang menjadi acuan dan pedoman dalam melaksanakan proses 
pembelajaran di perguruan tinggi. 
c. Melaksanakan pembelajaran 
Unsur kompetensi pedagogik dosen yang bersifat praktis lainnya adalah 
melaksanakan proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan proses interaksi 
komunikasi aktif antara peserta didik (mahasiswa) dengan dosen dalam kegiatan 
pendidikan.16 Kemampuan pedagogik dosen yang melaksanakan proses 
pembelajaran, berarti melakukan interaksi atau komunikasi aktif dengan mahasiswa 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Melaksanakan atau mengelola program belajar mengajar merupakan tahap 
pelaksanaan program yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 
                                                             
14Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran Modul 
(Cet. IX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 23.  
15Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 28.  
16Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi (Cet. I; Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 81.  
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kemampuan yang dituntut adalah keaktifan guru/dosen dalam menciptakan dan 
menumbuhkan kegiatan mahasiswa belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun 
dalam perencanaan. Guru/dosen harus dapat mengambil keputusan atas dasar 
penilaian yang tepat, apakah kegiatan belajar mengajar dihentikan ataukah diubah 
metodenya, apakah mengulang dulu pelajaran yang lalu, manakala para siswa belum 
dapat mencapai tujuan pengajaran. Pada tahap ini disamping pengetahuan teori 
tentang belajar mengajar, tentang pelajar, diperlukan pula kemahiran dan 
ketrampilan teknik mengajar. Misalnya prinsip prinsip mengajar, penggunaan alat-
alat bantu pengajaran, penggunaan metode mengajar, keterampilan menilai hasil 
belajar siswa, keterampilan memilih dan menggunakan strategi atau pendekatan 
mengajar.17 
d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 
Dosen dengan kompetensi pedagogiknya, telah merancang dan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran, yaitu dengan (a) merancang dan melaksanakan evaluasi 
(assessment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai 
metode, (b) menganalisis hasil evaluasi proses dan dan hasil belajar untuk 
menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning), dan (c) memanfaatkan 
hasil peniaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara 
umum.18  
Mengevaluasi pembelajaran, berarti dosen merancang prosedur dan kriteria 
penilaian, serta melaksanakan penilaian berdasarkan prosedur dan kriteria penilaian 
                                                             
17Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
2005) h. 21. 
18Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h.76. 
29 
 
tersebut. Karena itu, dosen dituntut untuk menguasai teknik penilaian pembelajaran 
untuk diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran mahasiswa. 
e. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya 
Dosen yang memiliki kompetensi pedagogik, juga dapat mengembangkan 
peserta didik (mahasiswa) untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya, yaitu 
dengan (a) menfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi 
akademik, dan (b) menfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai 
potensi nonakademik.19 Pengembangan potensi mahasiswa yang menjadi kompetensi 
pedagogik dosen, mencakup pengembangan potensi akademik, dan pengembangan 
potensi nonakademik. 
Kompetensi pedagogik dosen sebagaimana yang diuraikan di atas, 
dikembangkan sebagai kemampuan dosen dalam pengelolaan pembelajaran bagi 
mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang mengandung dimensi yang bersifat teoretis, 
dan dimensi yang bersifat praktis. 
Aspek-aspek kompetensi pedagogik dosen tersebut, mengandung indikator, 
yaitu memahami potensi dan keberagaman peserta didik, memahami wawasan akan 
landasan filsafat pendidikan, sehingga dapat didesain strategi pelayanan belajar 
sesuai keunikan masing-masing peserta didik/mahasiswa, mampu menyusun rencana 
dan strategi pembelajaran, mampu melaksanakan pembelajaran, mampu melakukan 
evaluasi hasil belajar, dan mampu mengembangkan bakat dan minat peserta 
didik/mahasiswa. 
                                                             
19Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h.76. 
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B. Kompetensi Profesional 
1. Definisi Kompetensi Profesional 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kompetensi berarti 
kecakapan.20 Kompetensi dosen merupakan kemampuan seorang dosen dalam 
melakukan kewajiban-kewajiban dan tanggung jawabnya. 
Profesional merupakan suatu istilah yang berakar pada kata profesi yang 
mengandung pengertian sebagai suatu pekerjaan yang menuntut pendidikan tinggi 
dalam liberal arts atau science yang biasanya meliputi pekerjaan mental dan bukan 
pekerjaan manual, seperti mengajar.21 Karena itu, profesi merupakan suatu pekerjaan 
yang memerlukan pendidikan dan keahlian tertentu. 
Ditegaskan oleh Tilaar, bahwa para profesional adalah merupakan para ahli di 
bidangnya yang telah memperoleh pendidikan atau pelatihan yang khusus untuk 
pekerjaannya itu.22  
Pasal 1 ayat 4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen menyatakan dengan jelas, bahwa: 
  Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan seseorang dan 
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, 
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 
memerlukan pendidikan profesi.23 
  Selanjutnya, Pasal 3 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen menyatakan, bahwa dosen mempunyai 
                                                             
20Suharto dkk., Kamus Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya: Indah, 1996), h. 141. 
21Udin Syaefudin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 
3. 
22H. A. R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 137. 
23Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen, h. 3. 
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kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan tinggi yang diangkat 
sesuatu peraturan perundang-undangan.24 
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dosen merupakan tenaga 
profesional yang memiliki keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 
standar mutu untuk melakukan kegiatan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi 
sebagai sumber penghasilan kehidupannya.  
  Tugas pokok dosen adalah menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran 
pada perguruan tinggi. Pendidikan dalam arti yang terbatas adalah salah satu proses 
interaksi belajar-mengajar dalam bentuk formal yang dikenal sebagai 
pembelajaran.25 Karena itu, dosen merupakan pendidik profesional dengan tugas 
pokok adalah menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi. 
  Dosen sebagai pendidik profesional, dituntut untuk memiliki seperangkat 
kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan perilaku) yang harus dihayati, dan 
dikuasai dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.26 Dosen yang kompeten 
merupakan perjalanan yang panjang dari sebuah karier kehidupannya. 
  Dosen sebagai tenaga profesional, selain dituntut untuk menguasai bidang 
keilmuan tentang mata kuliah yang diampuhnya, juga dituntut untuk mampu 
mengaplikasikan berbagai perangkat pembelajaran, dan memanfaatkan hasil-hasil 
penelitian untuk keperluan pengajaran. 
                                                             
24Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen, h. 6. 
25Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran Modul, 
h. 23.  
26Udin Syaefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru, h. 49. 
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  Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh dosen adalah kompetensi 
profesional, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas 
keguruan. Beberapa kemampuan yang berhubungan dengan kompetensi ini adalah 
menguasai landasan kependidikan, pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, 
peguasaan materi pelajaran sesuai mata kuliah yang diajarkan, mengaplikasikan 
berbagai metodologi dan strategi pembelajaran, merancang dan memanfaatkan 
berbagai media dan sumber belajar, melaksanakan evaluasi pembelajaran, menyusun 
program pembelajaran, melaksanakan unsur-unsur penunjang, melaksanakan 
penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja.27 
  Bertitik tolak pada pengertian tersebut, maka guru/dosen profesional adalah 
orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan 
sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 
maksimal atau dengan kata lain, guru/dosen profesional adalah orang yang terdidik 
dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya. 
  Terdidik dan terlatih yang dimaksudkna disini bukan hanya memperoleh 
pendidikan formal tetapi juga harus menguasai berbagai strategi atau teknik didalam 
kegiatan belajar mengajar serta menguasai landasan-landasan kependidikan seperti 
yang tercantum dalam kompetensi. 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pengajaran 
secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta 
                                                             
27Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pe ngembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 278. 
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didik/mahasiswa  memehuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan. Guru (dosen) harus memiliki pengetahuan, kecakapan, dan 
keterampilan serta sikap yang mantap dan memadai sehingga mampu mengelola 
proses pembelajaran secara efektif. Merujuk pada hal tersebut, diperlukan guru yang 
efektif, yaitu guru (dosen) yang dalam tugasnya memiliki kazanah kompetensi yang 
banyak (pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan) yang memberi sumbangan 
sehingga dapat mengajar secara efektif.28 
  Kompetensi profesional besar pengaruhnya terhadap kualitas dari guru/dosen 
itu sendiri pada saat melakukan pembelajaran. Sehingga guru/dosen untuk memiliki 
kompetensi profesional dituntut untuk selalu mengembangkan dirinya terhadap 
pengetahuan dan mendalami keahliannya, karena guru/dosen tidak hanya 
bermodalkan penguasaan materi saja tetapi guru/dosen harus memiliki keterampilan 
dan kemampuan khusus pada saat melakukan pembelajaran. 
  Kompetensi profesional menurut Majid, meliputi (1) menguasai materi, 
struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu; (2) menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu; (3) 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan (berkesinbungan) dengan 
melakukan tindakan reflektif; (4) memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk mengembangkan diri.29 Kompetensi profesional dosen pada 
dasarnya mencakup penguasaan substansi keilmuan yang terkait dengan mata kuliah 
                                                             
28Triyanto, Sertifikasi Guru dan Upaya Peningkatan Kualifikasi, Kompetensi, dan 
Kesejahteraan, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 11. 
29Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya Offset, 2012), h. 92. 
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yang diampuhnya, dan penguasaan terhadap struktur dan metode keilmuan secara 
umum. 
Berbagai uraian di atas menggambarkan, bahwa kompetensi profesional 
dosen merupakan kemampuan yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas 
pembelajaran, baik aspek penguasaan substansi keilmuan yang terkait dengan mata 
kuliah yang diampuhnya, maupun aspek penguasaan terhadap struktur dan metode 
keilmuan dari mata kuliah yang diampuhnya. 
2. Aspek-aspek Kompetensi Profesional   
Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan mata kuliah yang 
diampuh, yaitu dengan (a) memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah 
atau perguruan tinggi, dengan cara: mengkaji bahan kurikulum bidang studi, 
mengkaji isi buku-buku teks bidang studi yang bersangkutan, dan melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang disarankan dalam kurikulum bidang studi yang 
bersangkutan, (b) memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi 
atau koheren dengan materi ajar, dengan cara: mempelajari ilmu yang relevan, 
mempelajari aplikasi bidang ilmu kedalam bidang ilmu lain (untuk progam-progam 
studi tertentu), dan Mempelajari cara menilai kurikulum bidang studi, (c) memahami 
hubungan konsep antarmata kuliah terkait, dengan cara: menghubungkan konsep 
antarmata kuliah yang terkait, dan (d) menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam 
kehidupan sehari-hari.30 
Selanjutnya, menguasai struktur dan metode keilmuan, yaitu dengan 
menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam 
                                                             
30Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h.77. 
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pengetahuan atau materi bidang studi atau mata kuliah.31 Karena itu, dosen dituntut 
untuk menguasai dan melaksanakan penelitian guna keperluan pembelajaran. 
Aspek-aspek kompetensi profesional dosen tersebut, menghasilkan sejumlah 
indikator yang dikembangkan sebagai indikator penelitian tentang kompetensi 
profesional dosen pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
C. Metakognisi 
1. Definisi Metakognisi 
Metakognisi adalah pengetahuan dan kesadaran tentang proses kognisi atau 
pengetahuan tentang pikiran dan cara kerjanya. Metakognisi merupakan suatu proses 
menggugah rasa ingin tahu karena kita menggunakan proses kognisi kita sendiri. 
Metakognisi ini memiliki arti yang sangat penting, karena pengetahuan kita tentang 
proses kognisi kita sendiri dapat memandu kita dalam menata suasana kognisi kita 
di masa mendatang.32 Jadi, metakognisi adalah proses berpikir melalui kesadaran 
tentang kognisi kita sendiri. 
Metakognisi adalah kognisi tentang kognisi atau mengetahui tentang 
mengetahui. Pandangan ini didasarkan pada teori belajar kognitif yang memandang, 
bahwa yang utama pada kehidupan manusia adalah mengetahui (knowing), dan 
bukan respons.33 
                                                             
31Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h.77. 
32Desmita, Psikologi Perkembangan Siswa (Cet. IV; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2012), h. 132. 
33Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar , h. 45. 
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Menurut Suherman metakognitif adalah suatu kata yang berkaitan dengan 
apa yang diketahui tentang dirinya sebagai individu yang belajar dan bagaimana dia 
mengontrol serta menyesuaikan prilakunya. Seseorang perlu menyadari kekurangan 
dan kelebihan yang dimilikinya. Metakognitif adalah suatu bentuk kemampuan 
untuk melihat pada diri sendiri sehingga apa yang dia lakukan dapat terkontrol 
secara optimal. Dengan kemampuan seperti ini seseorang dimungkinkan memiliki 
kemampuan tinggi dalam memecahkan masalah, sebab dalam setiap langkah yang 
dia kerjakan senantiasa muncul pertanyaan: “Apa yang saya kerjakan ?”; “Mengapa 
saya mengerjakan  ini?”;  “Hal  apa  yang  membantu  saya  untuk  menyelesaikan 
masalah ini?”. Flavel memberikan definisi metakognitif sebagai kesadaran seseorang 
tentang bagaimana ia belajar, kemampuan untuk menilai kesukaran sesuatu masalah, 
kemampuan untuk mengamati tingkat pemahaman dirinya, kemampuan 
menggunakan berbagai informasi untuk mencapai tujuan, dan kemampuan menilai  
kemajuan  belajar  sendiri.34 
Metakognisi berbeda dengan kognisi atau proses berpikir (seperti membuat 
perbandingan, ramalan, menilai, membuat sintesis atau menganalisis). Sebaliknya, 
metakognisi merupakan suatu kemampuan dimana individu berdiri di luar kepalanya 
dan mencoba untuk memahami cara ia berpikir atau memahami proses kognisi yang 
dilakukannya dengan melibatkan komponen-komponen perencanaan (functional 
planning), pengontrolan (self-monitoring), dan evaluation (self-evaluation).35 Flavell 
menyebutkan bahwa konsep metakognisi dan kognisi sukar untuk diterjemahkan, 
                                                             
34Dindin Abdul Muiz Lidinillah, Perkembangan Metakognitif dan Pengaruhnya pada 
Kemampuan Belajar Anak. http://file.upi.edu/Direktori/KD-TASIKMALAYA/DINDIN-ABDUL-
MUIZ-LIDINILLAH-(KD-TASIKMALAYA)-1979011322005011003/132313548%^20-% 20dindin% 
20abdul%20muiz%20lidinillah/Perkembangan%20Metakognitif.pdf. (1 April 2018). h. 3. 
35 Desmita, Psikologi Perkembangan Siswa, h. 133. 
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terutama perbedaan antara metakognisi dan kognisi. Namun secara umum perbedaan 
itu adalah kognisi memproseskan pengetahuan, sedangkan metakognisi menciptakan 
pemahaman seseorang terhadap pengetahuan.36 
Metakognitif adalah kemampuan untuk mengontrol ranah atau aspek 
kognitif. Metakognitif mengendalikan enam tingkatan aspek kognitif yang 
didefinisikan oleh Benjamin Bloom dalam taksonomi Bloom yang terdiri dari tahap 
ingatan, pemahaman, terapan, analisis dan sintetis dan evaluasi. Pada tahun 1991 
taksonomi ini direvisi oleh David Krathwohl menjadi mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (creating).37 
Metakognisi adalah istilah “berpikir tentang berpikir”, istilah ini berkaitan 
dengan kemampuan untuk berpikir secara reklektif mengenai bagaimana dan seperti 
apa yang kita, serta orang lain pikirkan. Keterampilan metakognisi terlibat dalam 
tugas-tugas pengelolaan interpersonal secara efektif yang menuntut adanya 
pertimbangan mengenai bagaimana kemungkinannya orang lain berpikir, 
metakognisi terjadi secara sadar atau tidak sadar.38 
Kecerdasan metakognitif penting dimiliki oleh setiap peserta didik 
(mahasiswa) atau manusia umumnya. Kecerdasan metakognitif merupakan upaya 
sadar diri terhadap minat dan kemampuan peserta didik/mahasiswa. Kecerdasan 
metakognitif dibagi menjadi dua yaitu, kecerdasan metakognitif self assessment, 
kecerdasan ini lebih condong kepada kemampuan peserta didik/mahasiswa dalam 
                                                             
36Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran (Jakarta: GP Press Group, 
2013), h. 29.  
37“Wikipedia”{, Metakognisi https://id.wikipedia.org/wiki/Metakognisi (29 April 2018). 
38 Graham Richards, Psikologi, (Cet III; Jakarta: Psycology press, 1992), h. 189. 
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mengetahui kemampuan kognitifnya atau berpikirnya secara mandiri. Kemudian 
kecerdasan metakognitif self management, kecerdasan ini diharapkan seseorang 
peserta didik/mahasiswa mampu mengelola dan mengatur perkembangan kognisi 
atau berpikirnya tanpa meminta bantuan orang lain.39 Jadi, kecerdasan metakognitif 
dibagi menjadi dua yaitu: kecerdasan metakognitif self assessment dan kecerdasan 
metakognitif self management. 
Metakognisi dibedakan atas pengetahuan metakognitif dengan aktivitas 
metakognitif.40 Pengetahuan metakognitif melibatkan usaha monitoring dan refleksi 
pada pikiran seseorang pada saat sekarang, sedangkan aktivitas metakognitif terjadi 
saat peserta didik/ mahasiswa secara sadar menyesuaikan dan mengelola strategi 
pemikiran mereka pada saat memecahkan masalah dan memikirkan sesuatu tujuan.41 
Metakognisi terjadi melalui pengetahuan metakognitif, dan aktivitas 
metakognitif, sehingga kemampuan metakognisi melibatkan monitoring dan refleksi 
pada pikiran yang sedang dialami, dan kesadaran untuk menyesuaikan dan mengelola 
strategi pemikiran saat memecahkan masalah atau memikirkan suatu tujuan. 
Teori belajar Gestalt memandang, bahwa perubahan konstitusi belajar yang 
penting adalah persepsi dan kesadaran, bahwa individu mempunyai organisasi jiwa 
                                                             
39Muhammad Wildan, “Kecerdasan Metakognitif pada Kurikulum 2013”, Blog Muhammad 
Wildan. http:// gurupembelajaran. blogspot .co .id /2013 /09/kecerdasan-metakognitif-pada-
kurikulum.html (6 Agustus 2017). 
40W. Damon, Handbook of Child Psychology (New York: Wiley, 1998). Dikutip dalam John 
W. Santrock, Educational Psychologhy (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. Tri Wibowo, Psikologi 
Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 340. 
41D. Kuhn, dkk., The Development of Scientific Thinking Skills (Orlando FL.: Academic 
Press, 1988). Dikutip dalam John W. Santrock, Educational Psychologhy (Dallas: McGraw-Hill, 
2004). Terj. Tri Wibowo, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 340. 
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yang tunggal untuk memperoleh pemahaman tentang dirinya sendiri dan 
lingkungannya.42 Karena itu, metakognisi mengandung makna, bahwa individu 
memperoleh pemahaman, baik tentang dirinya sendiri maupun tentang 
lingkungannya. 
Dosen dapat membantu mahasiswa menggunakan metakognisi dengan cara 
menyadari bahwa strategi merupakan aspek kunci dari pemecahan masalah, memberi 
contoh strategi yang efektif kepada mahasiswa, memberi kesempatan yang banyak 
untuk berlatih strategi kepada mahasiswa, mendorong mahasiswa untuk memonitor 
strategi baru mereka dibandingkan strategi lamanya, menyadari bahwa mahasiswa 
membutuhkan banyak waktu belajar menggunakan strategi yang efektif, memahami 
bahwa mahasiswa perlu dimotivasi untuk menggunakan strategi, mendorong 
mahasiswa untuk menggunakan banyak strategi, dan membaca lebih jauh tentang 
petunjuk strategi.43 
Metakognisi mahasiswa pada dasarnya dapat dibentuk dengan cara dosen 
memotivasi mahasiswa menggunakan beragam strategi dalam memecahkan masalah, 
dan memonitor penggunaan strategi mereka secara efektif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Metakognisi untuk pemecahan masalah menurut teori pengenalan informasi 
adalah memahami dan menyatakan tujuannya dengan jelas, mengingat karakteristik 
konsep umum atau prinsp yang tercakup di dalamnya, memahami informasi dalam 
                                                             
42Zakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 12. 
43John W. Santrock, Educational Psychologhy (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. Tri 
Wibowo, Psikologi Pendidikan, h. 344. 
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aturan dan strukturnya, merumuskan dan menguji hipotesis-hipotesis dan 
menyatakan konklusi atau aplikasi pemecahan itu dalam masalah yang lain.44 
Jadi, metakognisi berhubungan dengan bagaimana seseorang menggunakan 
pikirannya dan merupakan proses kognisi yang paling tinggi. Ketika seseorang 
mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi proses kognisinya sendiri, 
mengetahui tugas-tugas mana saja yang dianggap berat ataupun yang dianggap 
mudah dan mengetahui apa yang diketahui, berarti seseorang tersebut telah 
menguasainya sesuai dengan indikator-indikator tentang metakognisi.  
Berbagai uraian diatas menggambarkan bahwa metakognisi mengandung 
dimensi pengetahuan metakognitif, dan aktivitas metakognitif dalam menggunakan 
beragam strategi untuk memecahkan suatu masalah atau memikirkan suatu tujuan. 
2. Komponen Metakognisi 
Pada umumnya, teori-teori tentang kemampuan metakognisi mendapat 
inspirasi dari penelitian J.H Flavell mengenai pengetahuan metakognisi dan 
penelitian A.I. Brown mengenai metakognisi atau pengontrolan diri (self-regulatory) 
selama pemecahan masalah. Akan tetapi, jika melihat lebih jauh ke belakang, 
ternyata riset-riset tentang metakognisi memiliki akar sejarah yang panjang dalam 
bidang psikologi, terutama memfokuskan perhatiannya pada perkembangan kognisi, 
memori, pemrosesan eksekutif, dan strategi belajar. Model-model yang muncul 
belakangan ini lebih merupakan sintesis dari kedua awal tersebut. Model-model 
sintesis dari metakognisi ini mencoba untuk mengordinasikan pengetahuan 
metakognitif (metacognitive knowledge) dan aktivitas metakognitif (metacognitive 
                                                             
44Zakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 14. 
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activity).45 Riset-riset tentang metakognisi difokuskan pada perkembangan kognisi, 
memori, pemrosesan eksekutif, dan strategi belajar. 
Metakognitif meliputi dua komponen, yaitu:  
a. Pengetahuan Metakognitif (Metacognitive Knowledge)  
Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang kesadaran berfikir 
sendiri dan pengetahuan   tentang   kapan   dan   di mana menggunakan strategi.46 
Pengetahuan metakognisi meliputi usaha monitoring dan refleksi atas pikiran-
pikiran saat ini. Refleksi ini membutuhkan pengetahuan faktual (factual knowledge) 
tentang tugas, tujuan-tujuan atau diri sendiri dan pengetahuan strategi (strategic 
knowledge) tentang bagaimana dan kapan menggunakan prosedur-prosedur tertentu 
untuk memecahkan masalah.47 
Metakognisi meliputi tiga macam pengetahuan, yaitu: 
Anderson & Krathwohl juga mengatakan bahwa pengetahuan metakognitif 
lebih tinggi dari pengetahuan deklaratif, pengetahuan konseptual dan pengetahuan 
prosedural. Pengetahuan metakognitif meliputi pengetahuan strategik, pengetahuan 
tugas-tugas berpikir dan pengetahuan pribadi.48 
1) Pengetahuan deklaratif 
Pengetahuan deklaratif merupakan tingkatan yang paling rendah dalam 
mengerjakan tugas yaitu hanya untuk melaksanakan kewajiban. Tingkatan yang 
                                                             
45Desmita, Psikologi Perkembangan Siswa, h. 133-134. 
46Srimi M Iskandar, “Pendekatan Keterampilan Metakognitif dalam Pembelajaran Sains di 
Kelas”, Erudio vol. 2 , no. 2 (Desember 2014), h. 16. 
47Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Cet. VII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2017), h.134. 
48Epon Nur’aeni L, dkk., “Penggunaan Instrumen Monitoring Diri Metakognisi  Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa Menerapkan Strategi Pemecahan Masalah Matematika”, 
Jurnal  mahasiswa semester III Program Studi D-II PGSD UPI Kampus Tasikmalaya (2006) h. 3. 
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lebih baik bahwa tugas sebagai bahan belajar untuk mereview materi yang diberikan 
dan yang lebih tinggi adalah untuk memperdalam materi dan memecahkan masalah. 
Mengenai sumber belajar, tingkatan yang paling rendah adalah mereka yang hanya 
mengandalkan catatan dan powerpoint sebagai sumber belajar, tetapi sebagian besar 
sudah menggunakan media cetak dan elektronik yang sudah banyak tersedia saat ini 
dan memanfaatkan tutor sebaya dan tutor tingkat atas sebagai sumber informasi. 49 
Pengetahuan ini biasanya dapat dinyatakan secara verbal, melalui ceramah, buku, 
tulisan, pertukaran kata-kata, braille, bahasa sandi, notasi matematika dan 
sebagainya. 
2) Pengetahuan prosedural  
Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan mengenai cara melakukan 
sesuatu, seperti membagi pecahan atau membersihkan karburator. Pengetahuan 
prosedural harus didemonstrasikan.50 Sebagian besar subjek mengatakan bahwa jika 
hanya mengandalkan kemampuan sendiri mereka merasa tidak yakin akan mampu 
menyelesaikan tugas, oleh sebab itu diperlukan informasi tambahan dari berbagai 
sumber untuk memperoleh gambaran dalam mengerjakan tugas. Ada juga yang 
berkeyakinan bahwa tugas yang diberikan sesuai dengan materi yang diberikan 
sehingga mereka yakin dapat mengerjakannya dengan bantuan sumber belajar 
lainnya. 
3) Pengetahuan kondisional  
Pengetahuan kondisional merupakan strategi digunakan dalam setiap 
mengerjakan tugas agar dapat bekerja secara efektif dan efisien, dan dapat 
                                                             
49Hera Novia, dkk., “Identifikasi Pengetahuan Metakognisi Calon Guru Fisika”, Prosiding 
Seminar Nasional Fisika (E-Journal) 5, no. 5-6 (2016). 
50Seto Mulyadi, dkk, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Teori-teori Baru dalam 
Psikologi (Cet. II; Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017), h.215-216. 
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memaksimalkan usaha yang dilakukan tetapi ada juga yang menyatakan bahwa 
strategi digunakan hanya bila menemukan tugas yang sulit. Ada juga yang 
beranggapan bahwa strategi digunakan dengan anggapan bahwa dengan sekali coba 
atau dengan menggunakan satu semudah itu. Seringkali kita dapat menyelesaikan 
tugas setelah mencoba berbagai strategi.  Pemilihan strategi ada juga yang 
berdasarkan suasana hati, bukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan logis.51 
pengetahuan mengenai mengapa dan kapan melakukan pengetahuan deklaratif 
ataupun prosedural.52 
a) Pengalaman/Regulasi Metakognitif (Metacognitive Experience or Regulation) 
Regulasi atau pengalaman metakognitif mencakup usaha-usaha siswa 
memonitor, mengontrol atau menyesuaikan proses kognitifnya dan merespons 
tuntutan tugas atau perubahan kondisi. Aktivitas kognisi secara tipikal juga 
dipandang sebagai upaya untuk meregulasi atau menata kognisi yang mencakup 
perencanaan (planning) tentang bagaimana menyelesaikan tugas, menyeleksi strategi 
kognitif yang akan digunakan, memonitor keefektifan strategi yang telah dipilih dan 
memodifikasi atau mengubah strategi yang digunakan ketika menemui masalah.53 
Untuk mengetahui peserta didik atau mahasiswa memenuhi aspek-aspek 
pengetahuan metakognisi menurut Livingston dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan (planning) yaitu menentukan berapa banyak waktu yang 
disediakan untuk menyelesaikan tugas, strategi mana yang digunakan, bagaimana 
                                                             
51Hera Novia, dkk., “Identifikasi Pengetahuan Metakognisi Calon Guru Fisika”, Prosiding 
Seminar Nasional Fisika (E-Journal) 5, no. 5-6 (2016). 
52Seto Mulyadi, dkk, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Teori-teori Baru dalam 
Psikologi (Cet. II; Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017), h.215-216. 
53Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, h.135. 
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memulai suatu tugas, sumber daya apa yang harus dilibatkan, instruksi mana yang 
harus diikut, apa yang digunakan untuk menyelesaikan dan hal apa yang harus 
diberikan secara penuh (intens) dan lain sebagainya.54 Mengembangkan perencanaan 
seperti menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan, dapat menentukan tujuan, 
dan dapat memperoleh rencana penyelesaiannya, dapat menemukan hubungannya 
dengan soal yang sudah pernah diselesaikan, dan mengetahui mengapa menggunakan 
notasi ini.55 
b. Memonitor (monitoring) 
Memonitor (monitoring) yaitu kesadaran “on-line” tentang “mengapa saya 
melakukan?” Monitoring memerlukan pertanyaan “apakah ini masuk akal?”, apakah 
saya mencoba melakukan terlalu cepat?”, apakah saya telah cukup belajar?”.56 
Pemantauan melibatkan memeriksa kemajuan seseorang dan memilih strategi 
perbaikan yang tepat ketika strategi yang dipilih tidak bekerja.57 Memonitor 
pelaksanaan seperti meyakini jalan yang dipilih benar, menetapkan hasil, melakukan 
langkah-langkah dengan mantap, mengecek kebenaran langkah, melihat cara yang 
berbeda, dan analisi kesesuaian rencana yang dibuat dengan pelaksanaan. 
c. Evaluasi (evaluating)  
Evaluasi (evaluating) yaitu membuat penilaian (judgements) tentang proses 
dan hasil berpikir dan belajar. “Apakah saya akan mengubah strategi?”, apakah saya 
memerlukan bantuan?” apakah tugas-tugas akademik (makalah, gambar, model, 
                                                             
54Srimi M Iskandar, “Pendekatan Keterampilan Metakognitif dalam Pembelajaran Sains di 
Kelas”, Erudio vol. 2 , no. 2 (Desember 2014), h. 16. 
55Soffil Widadah, dkk., “Profil Metakognisi Siswa dalam Menyelesaiakan Soal Sistem 
Persamaan Liniear Dua Variabel Berdasarkan Gaya Kognitif”, Jurnal Matematika STKIP PGRI 
Sidoarjo 1, no. 1 (2013). 
56Seto Mulyadi, dkk, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Teori-teori Baru dalam 
Psikologi, h.215-216. 
57Srimi M Iskandar, “Pendekatan Keterampilan Metakognitif dalam Pembelajaran Sains di 
Kelas”, Erudio vol. 2 , no. 2 (Desember 2014), h. 16. 
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syair atau puisi, perencanaan dan lain sebagainya) sudah selsai dikerjakan?”.58 
Mengevaluasi tindakan seperti melakukan dengan cara yang berbeda, dapat 
menerapkan cara ini untuk soal lain, memperhatikan cara kerja sendiri, dan 
mengevaluasi pencapaian tujuan.59 
Dimensi-dimensi kemampuan metakognisi tersebut mengandung indikator 
yang dikembangkan sebagai indikator penelitian, mencakup memahami dan 
menyatakan tujuan pemecahan masalah dengan jelas, mengingat karakteristik 
konsep umum atau prinsp yang tercakup di dalam pemecahan masalah, memahami 
informasi dalam aturan dan struktur pemecahan masalah, merumuskan dan menguji 
hipotesis-hipotesis, serta menyatakan konklusi dan aplikasi pemecahan untuk 
masalah lain. 
Untuk mempertahankan atau meningkatkan integritas memori selama proses 
penintegrasian informasi baru dengan informasi yang sudah disimpan, dengan 
menggunakan berbagai strategi metamemori. Strategi-strategi metamemori 
melibatkan perefleksian terhadap proses-proses memori kita sendiri dengan sebuah 
pandangan untuk memperbaiki ingatan, strategi-strategi tersebut sangat penting saat 
sedang mentransfer informasi baru menuju memori jangka panjang lewat pelatihan. 
Strategi metamemori merupakan salah satu komponen metakognisi, yaitu 
kemampuan untuk memikirkan tentang dan mengontrol proses-proses berpikir 
sendiri dan cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir.60 Jadi, strategi 
metamemori adalah salah satu dari komponen metakognisi yang digunakan untuk 
mempertahankan atau meningkatkan integritas memori. 
                                                             
58Seto Mulyadi, dkk, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Teori-teori Baru dalam 
Psikologi, h. 216. 
59Soffil Widadah, dkk., “Profil Metakognisi Siswa dalam Menyelesaiakan Soal Sistem 
Persamaan Liniear Dua Variabel Berdasarkan Gaya Kognitif”, Jurnal Matematika STKIP PGRI 
Sidoarjo 1, no. 1 (2013). 
60Robert J. Sternberg, Psikologi Kognitif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 185.  
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Anderson dan Krathwohl menjabarkan pengetahuan metakognisi menjadi 
tiga dimensi, yaitu: 
1) Pengetahuan strategi (strategic knowledge), merupakan pengetahuan perihal 
strategi-strategi belajar dan berfikir serta pemecahan masalah. Subjenis 
pengetahuan ini mencakup pengetahuan tentang berbagai strategi yang dapat 
peserti didik gunakan untuk menghafal materi pelajaran, mencari makna teks, 
atau memahami apa yang mereka baca dalam buku dan bahan ajar lain. 
2) Pengetahuan kognitif, menurut Flavell pengetahuan metakognisi mencakup 
pengetahuan bahwa berbagai tugas kognitif itu sulit dan memerlukan sistem 
kognitif dan strategi-strategi kognitif. Misalnya tugas untuk mengingat 
kembali lebih sulit ketimbang mengenali. Untuk mengingat kembali, peserta 
didik harus membongkar memori secara aktif, dan mengeluarkan informasi 
yang relevan; sedangkan untuk mengenali, peserta didik hanya perlu 
membedakan pilihan-pilihannya dan menentukan pilihan yang benar atau 
paling tepat. 
3) Pengetahuan terhadap diri sendiri (self-knowledge), Flavell mengemukakan 
bahwa pengetahuan diri mencakup pengetahuan tentang kekuatan dan 
kelemahan diri sendiri dalam kaitannya dengan kognisi dan belajar. Misalnya, 
peserta didik yang tahu bahwa diri mereka lebih mampu mengerjakan tes 
pilihan ganda ketimbang tes essay berarti mengetahui pengetahuan diri 
tentang keterampilan mereka dalam mengerjakan tes. Pengetahuan diri ini 
juga mencirikan seorang ahli, bahwa mereka tahu ketika mereka tidak 
mengetahui sesuatu dan kemudian mereka mempunyai strategi-strategi untuk 
mencari informasi yang dibutuhkan. 61 
                                                             
61Lorent W Anderson dan David R. Krethwohl, Kerangka Landasan untuk Pembelajaran 
Pengajaran dan Asesmen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 83-90. 
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  Metakognisi mencakup pemahaman dan keyakinan pembelajar mengenai 
proses kognitifnya sendiri dan bahan pelajaran yang akan dipelajari, serta usaha-
usaha sadarnya untuk terlibat dalam proses berperilaku dan berpikir yang akan 
meningkatkan proses belajar dan memorinya. 
Metakognisi melibat usaha monitoring dan refleksi pada pikiran seseorang 
pada saat sekarang. Ini termasuk pengetahuan faktual, seperti pengetahuan tentang 
tugas, tujuan atau diri sendiri, dan pengetahuan strategi, seperti bagaimana dan 
kapan akan menggunakan prosedur spesifik unruk memecahkan masalah. Aktifitas 
metakognisi terjadi pada saat siswa secara sadar menyesuaikan dan mengelola 
strategi pemikiran mereka pada saat memecahkan masalah dan memikirkan sesuatu 
tujuan.62 
Metakognisi merupakan bagian dari kemampuan monitor-diri terhadap 
pengetahuan pribadi. Metamemori termasuk dalam kategori metakognisi yang 
mengacu kepada kemampuan mengetahui apa yang anda ingat. Kita dapat 
mengarahkan kendali atau proses-proses metakognisi kita untuk secara aktif mencari 
informasi, namun sebagian besar monitoring terhadap memori berlangsung secara 
otomatik (terutama monitoring awal terhadap memori yang dilakukan sebelum suatu 
pencarian terhadap informasi yang spesifik).63 
Metakognisi memiliki dampak pada pengawasan dan pengendalian proses-
proses pengambilan informasi dan proses-proses inferensi yang berlangsung dalam 
sistem memori. Monitoring mengacu pada cara kiat mengevaluasi apa yang telah 
kita ketahui atau tidak ketahui. Proses-proses yang terlibat dalam monitoring 
metakognisi meliputi pertimbangan pemudahan pelajaran, pertimbangan mengenai 
hasil pembelajaran, pertimbangan mengenai perasaan mengetahui, dan keyakinan 
terhadap jawaban-jawaban yang diingat. Kendali metakognisi meliputi strategi-
                                                             
62 Martnis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, h. 32. 
63 Robert L. Solso, Psikologi Kognitif (Cet. I; Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2007), h. 266. 
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strategi pembelajaran seperti alokasi waktu belajar, tindakan mengakhiri belajar, 
strategi-strategi pemilihan pencarian memori, dan keputusan-keputusan untuk 
mengakhiri pencarian.64 
Sebuah model dasar untuk menggambarkan metakognisi melibatkan 
monitoring dan pengendalian terhadap tataran-meta dan tataran objek, yang di 
dalamnya informasi mengalir diantara tiap level. Pada dasarnya, tataran-meta adalah 
kesiagaan sadar kita mengenai apa saja yang ada (atau tidak ada) dalam memori, 
sedangkan tataran objek adalah item sesungguhnya yang ada dalam memori. 
Tataran-meta membentuk suatu model mengenai tataran-objek menggunakan 
konsep umum tentang kondisi memori. Berdasarkan model tataran-meta tersebut, 
seseorang dapat dengan cepat mengevaluasi apa yang mereka ketahui sehingga 
mereka dapat menentukan jika upaya mereka mengingat informasi bukanlah upaya 
yang sia-sia sebab informasi tersebut sungguh-sungguh ada. Sebuah contoh kinerja 
tataran-meta terjadi pada seseorang ditanyai arah oleh seorang lain (misalnya 
seorang wisatawan). Sebelum mencoba mengingat arah yang diminta, orang yang 
ditanya akan menetukan (seringkali secara otomatik) apakah mereka mengetahui 
arah yang diminta tersebut sebelum mereka mulai mengingat arah-arah yang 
spesifik. Begitu tataran-meta (yang mengevaluasi kondisi memori tataran-objek) 
mengetahui bahwa arah yang diminta telah diketahui, maka terjadilah pencarian 
terhadap detail-detail yang spesifik.65 
Metakognisi mencakup pemahaman dan keyakinan pembelajar mengenai 
proses kognitifnya sendiri dan bahan pelajaran yang akan dipelajari, serta usaha 
sadarnya untuk terlibat dalam proses berprilaku dan berpikir yang akan 
meningkatkan proses belajar dan memorinya.66 
                                                             
64Robert L. Solso, Psikologi Kognitif,  h. 266. 
65Robert L. Solso, Psikologi Kognitif,  h. 266-267 
66Jeanne Ellis Ormord, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang 
(Cet. IV; Jakarta: Erlangga, 2009), h. 369-370. 
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3. Peran Metakognisi dalam Proses Belajar 
Metakognisi adalah pengetahuan dan kesadaran tentang proses kognisi atau 
pengetahuan tentang pikiran dan cara kerjanya. Metakognisi merupakan suatu proses 
menggugah rasa ingin tahu karena kita menggunakan proses kognisi kita sendiri. 
Metakognisi ini memiliki arti yang sangat penting, karena pengetahuan kita tentang 
proses kognisi kita sendiri dapat memandu kita dalam menata suasana kognisi kita 
di masa mendatang.67 
Strategi metakognitif berkaitan dengan cara untuk meningkatkan kesadaran 
tentang proses berpikir dan pembelajaran yang berlangsung. Apabila kesadaran itu 
ada, seseorang dapat mengontrol pikirannya. Siswa dapat menggunakan strategi 
metakognitif dalam pembelajaran meliputi tiga tahap berikut, yaitu: merancang apa 
yang hendak dipelajari, memantau perkembangan   diri   dalam   belajar   dan   
menilai apa yang dipelajari. Strategi metakognitif dapat digunakan untuk setiap 
pembelajaran bidang studi apapun. Hal ini penting untuk mengarahkan siswa agar 
bisa secara sadar mengontrol proses berpikir dan pembelajaran yang dilakukan siswa. 
Dengan menggunakan strategi metakognitif, siswa akan mampu mengontrol 
kelemahan diri dalam belajar dan kemudian memperbaiki kelemahan tersebut. Siswa 
dapat menentukan cara belajar yang tepat sesuai dengan kemampuannya sendiri. 
Siswa dapat menyelesaikan masalah-masalah dalam belajar baik yang berkaitan 
dengan soal-soal yang diberikan oleh guru atau masalah-masalah yang timbul 
berkaitan dengan proses pembelajaran dan siswa dapat memahami sejauh mana 
keberhasilan yang telah ia capai dalam belajar.68 
Metakognisi memainkan peranan yang penting bagi individu, khususnya 
peserta didik, guna mendapatkan pemahaman yang maksimal dalam belajar dan 
                                                             
67Desmita, Psikologi Perkembangan Siswa, h. 132. 
68Dindin Abdul Muiz Lidinillah, Perkembangan Metakognitif dan Pengaruhnya pada 
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mendapatkan hasil belajar yang juga maksimal. Secara teori telah disebutkan bahwa 
metakognisi membantu individu dalam mengawasi apakah dirinya berproses dijalur 
yang benar atau tidak. Hal ini sangat membantu peserta didik mendapatkan umpan 
balik secara pribadi mengenai progres belajarnya.69 
Jadi kemampuan metakognitif sangat berperan dalam proses belajar karena 
dengan itu kita akan sadar tentang kognitif kita sendiri, bagaimana kognitif kita 
bekerja serta bagaimana mengaturnya. Kemampuan ini sangat penting terutama 
untuk keperluan efisiensi penggunaan kognitif kita dalam menyelesaikan masalah. 
Secara ringkas metakognitif dapat diistilahkan sebagai “thinking about thingking”. 
D. Hipotesis Penelitian 
  Teori pemrosesan informasi dari Siegler mendeskripsikan tiga karakteristik 
utama dari pendekatan pemrosesan informasi, yaitu proses berpikir, mekanisme 
pengubah, dan modifikasi diri. Arti penting modifikasi diri dalam pemrosesan 
informasi dicontohkan dalam metakognisi.70 
  Aktivitas metakognitif terjadi saat peserta didik secara sadar menyesuaikan 
dan mengelola strategi pemikiran mereka pada saat memecahkan masalah dan 
memikirkan sesuatu tujuan. Keterampilan metakognisi diajarkan kepada peserta 
didik untuk membantu mereka memecahkan masalah pembelajaran.71 Jadi 
kemampuan metakognitif mahasiswa berkaitan erat dengan kompetensi dosen untuk 
membantu mahasiswa memecahkan masalah pembelajaran, sehingga semakin 
kompeten dosen mengajar, maka semakin baik pula kemampuan metakognitif 
mahasiswa yang diajarnya. 
                                                             
69Seto Mulyadi dkk, Seto Mulyadi dkk, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Teori-teori 
Baru dalam Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 219. 
70Robert Siegler, Children’s Thinking (Upper Saddle River NJ.: Erlbaum, 1998). Dikutip 
dalam  John W. Santrock, Educational Psychology (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. Tri Wibowo, 
Psikologi Pendidikan, h. 310-311. 
71John W. Santrock, Educational Psychology (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. Tri Wibowo, 
Psikologi Pendidikan, h. 340. 
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  Berdasarkan teori tersebut di atas, maka dirumuskan hipotesis yang 
dibedakan atas hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Hipotesis penelitian 
menyatakan hubungan yang diharapkan antara dua atau lebih variabel atau hubungan 
yang diharapkan peneliti untuk membuktikannya melalui pengumpulan dan analisis 
data, sedangkan hipotesis statistik dinyatakan dalam bentuk nol.72 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka hipotesis penelitian dirumuskan 
sebagai berikut: 
a. Ada pengaruh positif yang signifikan pada kompetensi pedagogik dosen terhadap 
metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Ada pengaruh positif yang signifikan pada kompetensi profesional dosen terhadap 
metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
c. Ada pengaruh yang signifikan pada kompetensi pedagogik dosen dan profesional 
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap metakognisi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
E. Kerangka Pikir 
  Uma Sekaran dalam Sugiyono menjelaskan, bahwa kerangka pikir sebagai 
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 
yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.73 Kerangka pikir disusun 
dalam bentuk skema yang menggambarkan hubungan antar variabel yang diteliti 
berikut ini. 
 
                                                             
72Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendididkan (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 44  
73Uma Sekaran, Research Methods for Business (Southern Illinois: University at Carbondale, 
1984). Dikutip dalam Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D 
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Wulan Pebrinovita menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kompetensi 
profesional secara bersama-sama dengan kompetensi pedagogik. 
Metakognisi mahasiswa Jurusan PAI masih relatif rendah karena masih banyak mahasiswa 
yang belum bisa mengatur dan mengontrol strategi belajar dalam proses pembelajaran 
Diperlukan dosen berkompetensi yang mampu meningkatkan metakognisi mahasiswa 
 
Penelitian Relevan  
Dhika Pratama KH>., dkk., 
menunjukkan bahwa kompetensi 
pedagogik berpengaruh positif.  
Kompetensi Profesional  Kompetensi Pedagogik  
Penelitian Relevan  
Sitti Aisyah menunjukkan  bahwa 
kompetensi profesional berpengaruh 
positif. 
Terdapat pengaruh positif pada 
kompetensi pedagogik dosen terhadap 
metakognisi mahasiswa.  
Terdapat pengaruh positif pada 
kompetensi profesional dosen terhadap 
metakognisi mahasiswa  
Terdapat pengaruh yang positif antara kompetensi pedagogik dan profesional 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto untuk melihat pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Ex post facto sebagai metode penelitian 
menunjuk kepada perlakuan atau manipulasi variabel bebas X telah terjadi 
sebelumnya sehingga peneliti tidak perlu memberikan perlakuan lagi, tinggal 
melihat efeknya pada variabel terikat.1 
Penelitian ex post facto termasuk dalam penelitian kuantitatif, sehingga 
proses penelitian melalui langkah-langkah yang meliputi : (1) Merumuskan masalah, 
(2) Merumuskan hipotesis, (3) Memilih metode pengumpulan data, (4) Menyusun 
instrumen, dan (5) Menguji hipotesis untuk menjawab rumusan masalah atau 
menarik kesimpulan.2 
Berdasarkan jenisnya, maka penelitian ex post facto dengan pendekatan 
kuantitatif untuk mengumpulkan data yang bersifat angka-angka (kuantitatif) untuk 
diolah dan dianalisis, baik dengan statistik deskriptif maupun statistik inferensial.  
Hasil uji statistik digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menarik 
kesimpulan. 
                                                             
1Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendididkan (Cet. I; Bandung: Sinar 
Baru Offset, 1989), h. 56. 
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. XIX; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 16. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2016 Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin Makassar. Lokasi tersebut dipilih atas 
beberapa pertimbangan, antara lain karakteristik lokasi penelitian, dan 
keterjangkauan lokasi penelitian. 
Karakteristik Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN 
Alauddin Makassar, antara lain adalah sebagai perguruan tinggi agama Islam yang 
ditunjuk sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) oleh 
pemerintah pusat, menjadi mitra USAID Prioritas yang difasilitasi oleh pemerintah 
Amerika Serikat, dan merupakan fakultas dengan jumlah mahasiswa terbanyak di 
lingkungan UIN Alauddin Makassar. 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin Makassar 
dipilih sebagai lokasi penelitian karena pertimbangan feasible (keterjangkauan), baik 
dari segi waktu, maupun biaya yang diperlukan untuk mengumpulkan data. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karaktersitik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari (diteliti) dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.3  
Sebagai wilayah generalisasi yang mempunyai kualitas dan karaktersitik 
tertentu yang ditetapkan untuk diteliti, maka populasi penelitian ini adalah 
                                                             
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 80. 
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mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan Tahun 2016 di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan jumlah mahasiswa secara 
keseluruhan 119 orang yang tersebar pada enam kelompok. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang diteliti. Karena populasi besar dan tidak terjangkau oleh peneliti, 
maka peneliti  mengambil sebagian populasi sebagai sampel yang representatif 
(mewakili) dari populasi tersebut.4  
Penentuan sampel dari suatu populasi disebut penarikan sampel atau 
sampling. Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan 
jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel yang menjadi subjek atau objek 
penelitian.5 Karena itu, penarikan sampel ditentukan sebesar 50% dengan teknik 
proportionate random sampling, yaitu teknik penentuan sampel secara proporsional 
dengan cara acak, sehingga diperoleh jumlah sampel sebesar 0.50 x 119 = 59.5 = 60 
orang mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan Tahun 2016 di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Sampel yang diambil 
adalah 50% dari populasi karena populasi melebihi 100 orang. Sesuai dengan teori 
dari Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa bila populasi dibawah 100 maka 
digunakan sampel jenuh dan populasi dari penelitian ini sebesar 119 maka peneliti 
hanya mengambil 50% saja dari populasi. 
                                                             
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D), 
h. 118. 
5Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 252. 
56 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian nantinya berupa kuesioner (angket), maka peneliti akan 
membagikan angket berisi pernyataan-pernyataan sesuai dengan judul penelitian 
yang lebih terfokus kepada pengaruh kompetensi pedagogik dan profesional dosen 
terhadap metakognisi mahasiswa Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan harapan bahwa peneliti mampu 
mendapatkan data yang akurat.  
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengedarkan angket yang telah 
disusun dalam bentuk pernyataan secara berstruktur dan dilengkapi alternatif 
jawaban untuk dijawab atau direspons oleh responden.6  
Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup (claused questionnaire) 
yang berisi pernyataan-pernyataan yang telah memiliki alternatif jawaban (option) 
untuk dipilih atau direspons oleh responden.7 Pernyataan-pernyataan merupakan 
item angket yang dikembangkan dari indikator pada masing-masing variabel 
penelitian, baik tentang kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional, maupun 
tentang metakognisi. 
Angket digunakan bila responden jumlahnya besar dapat membaca dengan 
baik, dan dapat mengungkapkan hal-hal yang sifatnya rahasia. 8 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar mudah dan sistematis, disesuaikan 
dengan metode pengumpulan data.9  
                                                             
6Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 219. 
7Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 219. 




Sesuai dengan metode pengumpulan data yang menggunakan angket, maka 
digunakan angket sebagai instrumen penelitian. 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian: 
1. Kompetensi Pedagogik 











1.2 Memahami peserta didik 
dengan memanfaatkan 
prinsip-prinsip kepribadian 
1.3 Mengidentifikasi bekal ajar 





















2.1 Menerapkan teori belajar 
dan pembelajaran 
2.2 Menentukan strategi 
pembelajaran berdasarkan 
karaktersitik peserta didik, 
kompetensi yang akan 
dicapai dan materi ajar 
2.3 Menyusun rancangan 
pembelajaran berdasarkan 




























4.1 Merancang dan 
melaksanakan evaluasi 
(assessment) proses dan 
hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan 
berbagai metode 
4.2 Menganalisis hasil evaluasi 
proses dan hasil belajar 
untuk menentukan tingkat 
















                                                                                                                                                                             
9Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 101. 
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4.3 Memanfaatkan hasil 
penilaian pembelajaran 









5.1 Memfasilitasi peserta didik 
untuk mengembangkan 
berbagai potensi akademik 
5.2 Memfasilitasi peserta didik 
untuk mengembangkan 










2. Kompetensi Profesional 












1.1 Memahami materi ajar yang 
ada dalam kurikulum sekolah 
1.2 Memahami struktur, konsep, 
dan metode keilmuan yang 
menaungi atau koheren 
dengan materi ajar 
1.3 Memahami hubungan konsep 
antar mata pelajaran terkait 
1.4 Menerapkan konsep-konsep 


























2.1 Menguasai langkah-langkah 
penelitian dan kajian kritis 
untuk memperdalam 













1.1 Menuliskan apa yang diketahui 
dan yang belum diketahui 
1.2 Bertanya kepada diri sendiri 
secara berkala apakah telah 
mencapai tujuan 
1.3 Merencanakan apa yang akan 
dilakukan 
1.4 Memilih strategi yang tepat 
1.5 Mengurutkan tahap-tahap yang 



























2.1 Memonitor setiap langka-
langkah yang akan digunakan 
2.2 Mengecek jawaban dari hasil 
pengumpulan data 
2.3 Mempertimbangkan ketepatan 
hasil pengumpulan data 













3.1 Menilai hasil pengumpulan 
data yang telah digunakan 
3.2 Menilai pencapaian tujuan 









E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen  
   Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau keshahihan suatu instrumen. Suatu instrument dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran variabel yang dimaksud.10 Validitas instrumen penelitian harus dilakukan 
pengujian. Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan korelasi product 
moment atau metode pearson, dengan rumus: 
rxy =  
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi 
N = jumlah subjek 
∑x = jumlah skor x 
∑y =jumlah skor y 
∑xy =jumlah perkalian antara x dan y11 
                                                             
10Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafida, Penelitian Kuantitatif, h. 314. 
11M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan (Cet: V; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2003), h. 115. 
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Untuk menguji validitas dengan menggunakan aplikasi SPSS sebagai alat uji. Dasar 
pengambilan keputusan dapat dilihat dari nilai sig butir soal total 
•  Jika nilai sig < 0.05 maka butir soal tersebut valid  
•  Jika nilai sig > 0.05 maka butir soal tersebut tidak valid 
2. Reliabilitas Instrumen 
   Reliabilitas menunjuk bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik.12 Untuk mengetahui reliabilitas instrumen penelitian digunakan teknik 
koefisien Alpha dari Cronbach dengan rumus: 
α =  
Dimana: 
α : Koefisien Alpha  
K : Item valid   
r : Mean korelasi antar item   
Bila menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji realibilitas instrumen. 
Dengan dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari tabel output SPSS for 
Windows untuk Realibility Statistics, nilai Alpha crombach’s dengan jumlah item 
tertentu jika lebih besar dari 0,60 berarti instrumen dapat dikatakan reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis dan interpretasi data sebagai gambaran penerapan cara berpikir 
penalaran pada proses penelitian,13 dilakukan untuk menguji hipotesis statistik. 
                                                             
12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 221. 
 13John W. Best, Research in Education, Third Edition (India: Prentice-Hall), terj. Sanapiah 
Faisal dan Mulyadi Guntur Waseso, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 
1982), h. 244.  
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Didasarkan pada jenis hipotesis statitik yang dibedakan atas hipotesis deskriptif dan 
hipotesis asosiatif maka analisis data digunakan teknik statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. 
1. Analisis Deskriptif 
   Pengujian hipotesis deskriptif dengan menggunakan statistik deskriptif 
dilakukan pada hipotesis deskriptif.14 Hipotesis deskriptif adalah dugaan terhadap 
nilai suatu variabel secara mandiri antara data sampel dan data populasi. Bila 
hipotesis deskriptif tidak dirumuskan, maka analisis data diarahkan untuk menjawab 
rumusan masalah, sehingga tidak menguji hipotesis.15 Analisis deskriptif digunakan 
untuk mengetahui gambaran secara umum, menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. 
2. Analisis Statistik Inferensial  
   Penelitian untuk menguji hipotesis asosiatif, yaitu H0 : β = 0 dan H1 : β ≠ 0 
antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat digunakan analisis regresi 
sederhana dan korelasi product moment, sedangkan untuk menguji hipotesis 
asosiatif antara dua variabel bebas dengan satu variabel terikat digunakan analisis 
regresi ganda (multiple regression). Namun, sebelum melakukan pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yakni uji normalitas, linearitas, dan 
multikolinearitas (untuk uji 3 variabel). 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
                                                             
 14Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 206. 




parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat 





hitung  : nilai Chi-Square hitung 
of  : frekuensi hasil pengamatan 
hf  : frekuensi harapan16 
Kriteria pengujian normal bila 22 tabelhitung   , dimana 
2
tabel diperoleh dari 
daftar  dengan  pada taraf signifikan . 
Bila menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji normalitas, dengan dasar 
pengambilan keputusan dapat dilihat dari tabel output SPSS Kolmogorov Smirnov Z 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0.05 maka 
data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0.05 maka data 
berdistribusi normal. 
2) Uji Linearilitas 
Uji linearilitas  digunakan untuk mengkonfirmasikan  apakah sifat linear 
antara dua variabel yang diidntifikasikan secara teori sesui atau tidak dengan hasil 
observasi yang ada.  
Adapun rumus linear sebagai berikut: 
 =  
                                                             















Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta 
derajat kebebasan penyebut n-1, maka diperoleh  <  berarti  data linear.17 
Bila menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji linearitas, dengan dasar 
pengambilan keputusan dapat dilihat dari tabel output SPSS anova table dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0.05 maka data 
tidak linear. Jika angka signifikan (Sig.) > 0.05 maka data linear. 
b. Pengujian Hipotesis  
1) Regresi Sederhana  
   Regresi sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel terhadap 
satu variabel lainnya untuk menjawab rumusan masalah keempat dan kelima dengan 
persamaan regresi, yaitu: Ý = a + bX 
Dimana: 
Y` = Nilai yang diprediksikan pada variabel dependen 
a = Konstanta atau bila harga X = 0 
b = Koefisien regresi 
X = Nilai variabel independen 
Untuk mencari nilai dan a dan b, maka rumusnya adalah: 
b  =   
a  =   
Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk melakukan prediksi 
(ramalan) berapa nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila nilai dalam variabel 
bebas ditetapkan.18 Hasil analisis data tersebut digunakan untuk mendeskripsikan 
temuan hasil penelitian dan mengajukan implikasi hasil penelitian. 
                                                             
17Ridwan, Dasar-dasar Statistik (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010) h. 205. 
18Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 241. 
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Kemudian diuji signifikannya dengan menggunakan uji t (t-test). Uji t (t-
test) digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. 
Hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidak 
antara pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. Rumus yang 
digunakan untuk uji t ini adalah sebagai berikut: 
t =  
Keterangan:   
t =  nilai t 
b1 =  Koefisien regresi variabel.19 
              Harga t hitung, selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel untuk uji dua 
pihak (two tail test) pada taraf signifikan 5%, dan dk = n1 + n2 - 2. Bila t hitung 
lebih besar atau sama dengan t tabel, maka hubungan antar variabel dinyatakan 
signifikan dan dapat digeneralisasi atau diberlakukan pada sejumlah populasi yang 
diteliti. 
2) Regresi Ganda 
   Regresi ganda digunakan untuk menguji pengaruh dua variabel terhadap 
satu variabel lainnya untuk menjawab rumusan masalah keenam dengan persamaan 
regresi, yaitu Ý = a + b1X1 + b2X2 dengan ketentuan sebagai berikut: 
6.  
7.   20 
                                                             
19Nana Danapriatna dan Rony Setiawan, Pengantar Statistika (Cet. I; Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2005), h. 113. 
 20Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 246. 
∑Y = an + b1∑X1 + b2∑X2 
∑X1Y = a∑X1 + b1∑X12  + b2∑ X1X2 
∑X2Y = a∑X2 + b1∑X1X2 + b2∑X2 
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   Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen (kriterium), atas dua variabel independen sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya).21 Dengan demikian, analisis 
regresi ganda dengan dua prediktor digunakan pada penelitian yang terdiri atas dua 
variabel independen. 
Kemudian diuji F. Uji F digunakan untuk menguji keberartian regresi. 
Rumusan hipotesis dalam uji F ini dinyatakan sebagai berikut : 
F =   R2 (N - m -1) 
       m (1 – R2) 
Keterangan:  
k = Jumlah variabel independen 
n = Jumlah anggota sampel.22 
Harga F hitung selanjutnya dikonsultasikan dengan F tabel dengan dk 
pembilang = k dan dk penyebut = (n - k - 1) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 
sebesar 5%, dan diuji determinasinya untuk mengetahui kontribusi variabel X 
terhadap variabel Y sesuai rumus berikut ini. 
KP = r2 x 100% 
Artinya, besarnya kontribusi variabel X terhadap Y.23 
                                                             
 21Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 243. 
22Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial (Cet. II; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2017), h. 218. 
23Riduan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika: Untuk Penelitian 
(Administrasi Pendidikan, Bisnis, Pemerintahan, Sosial, Kebijakan, Ekonomi, Hukum, Manajemen, 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian   
Hasil penelitian ini menjawab rumusan masalah yang diajukan, dalam skripsi 
ini peneliti menetapkan 6 rumusan masalah yang dijawab. Rumusan masalah 1, 2, 
dan 3 menggunakan statistik deskriptif, sedangkan rumusan masalah 4, 5, dan 6 
menggunakan statistik inferensial. Analisis statistik inferensial sekaligus menjawab 
hipotesis yang diajukan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik 
dan profesional dosen terhadap metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Untuk mengambil 
data dari tiap-tiap variabel tersebut, peneliti menggunakan angket. Variabel X1 
adalah data yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik dosen, variabel X2 adalah 
data yang berkaitan dengan kompetensi profesional dosen, dan variabel Y adalah 
data yang berkaitan dengan metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam. Peneliti menggunakan angket dengan 23 item pernyataan kepada mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan tahun 2016 pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
1. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Kompetensi Pedagogik Dosen Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Kompetensi pedagogik dosen berdimensi memahami peserta didik secara 
mendalam, merancang pembelajaran termasuk memahami landasan pendidikan 
untuk kepentingan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, merancang dan 
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melaksanakan evaluasi pembelajaran, serta mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensinya. 
  Dimensi-dimensi tersebut mengandung sejumlah indikator yang 
dikembangkan sebagai item-item instrumen berbentuk angket sehingga diperoleh 
data sebagai hasil penelitian pada tabel 4.1.1 yang terdapat pada lampiran B. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang kompetensi pedagogik dosen Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, maka penelit dapat mengumpulkan 
data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2016 yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item. Data-data 
hasil di atas dijadikan acuan dalam pengolahan analisis deskriptif. 
Tabel 4.1.2 
Data Hasil Angket Kompetensi Pedagogik Dosen 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pedagogik 60 21 83 104 95.13 4.292 18.423 
Valid N (listwise) 60       
Berdasarkan Tabel 4.1.2 di atas diketahui bahwa nilai range pada hasil angket 
kompetensi pedagogik sebesar 21, nilai maksimum adalah nilai hasil angket 
kompetensi pedagogik dosen tertinggi yaitu 104. Sedangkan nilai minimum adalah 
yaitu nilai terendah kompetensi pedagogik dosen sebesar 83.  
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering digunakan. 
Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 95.13. Selain itu diperoleh juga standar 
deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan tingkat 
penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 4.292 dan variansi sebesar 18.423.  
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Jika nilai kompetensi pedagogik dosen dikategorikan menjadi 3 kategori 
dengan menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah, sedang dan 
tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 4.1.3 berikut:  
Tabel 4.1.3 
Kategori Kompetensi Pedagogik Dosen 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori   
 x  < 90.838 8 13.33 Rendah 
 90.838 ≤ x 99.422 45 75 Sedang 
 99.422 ≤ x 7 11.67 Tinggi 
Total 60 100  
Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x  < 90.838 adalah 
kategori rendah, nilai 90.383 ≤ x < 99.422 adalah kategori sedang, dan nilai 99.422 ≤ 
x adalah kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 8 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (13.33%), 45 jawaban 
responden yang berada pada kategori sedang (75%), dan 7 jawaban responden yang 
berada pada kategori tinggi (11.67%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar kompetensi pedagogik dosen berada pada kategori sedang yaitu 45 jawaban 
responden (75%). Artinya, kompetensi pedagogik dosen pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah sedang. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Kompetensi Profesional Dosen Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
  Kompetensi profesional dosen berdimensi menguasai subtansi keilmuan yang 
terkait dengan bidang studi dan menguasai struktur dan metode keilmuan. Dimensi-
dimensi tersebut mengandung sejumlah indikator yang dikembangkan sebagai item-
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item instrumen berbentuk angket sehingga diperoleh data sebagai hasil penelitian 
pada tabel 4.2.1 yang terdapat pada lampiran B. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang kompetensi profesional dosen Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, maka penulis dapat 
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2016 yang kemudian diberikan skor pada masing-masing 
item. Data-data hasil di atas dijadikan acuan dalam pengolahan analisis deskriptif. 
Tabel 4.2.2 
Data Hasil Angket Kompetensi Profesioanl Dosen 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Profesional 60 19 80 99 91.55 3.789 14.353 
Valid N (listwise) 60       
Berdasarkan Tabel 4.2.2 di atas diketahui bahwa nilai range pada hasil angket 
kompetensi profesional sebesar 19, nilai maksimum adalah nilai hasil angket 
kompetensi profesional dosen tertinggi yaitu 99. Sedangkan nilai minimum adalah 
yaitu nilai terendah kompetensi pedagogik dosen sebesar 80.  
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering digunakan. 
Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 91.55. Selain itu diperoleh juga standar 
deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan tingkat 
penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 3.789 dan variansi sebesar 14.353. 
Jika nilai kompetensi profesional dosen dikategorikan menjadi 3 kategori 
dengan menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah, sedang dan 




Kategori Kompetensi Profesional Dosen 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori   
 x  < 87.761 9 15 Rendah 
 87.761 ≤ x < 95.339 42 70 Sedang 
 95.339 ≤ x 9 15 Tinggi 
 Total  60 100  
Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x  < 87.761 adalah 
kategori rendah, nilai 87.761 ≤ x < 95.339 adalah kategori sedang, dan nilai 95.339 ≤ 
x < adalah kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 9 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (15%), 42 jawaban responden 
yang berada pada kategori sedang (70%), dan 9 jawaban responden yang berada pada 
kategori tinggi (15%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar 
kompetensi profesional dosen berada pada kategori sedang yaitu 42 jawaban 
responden (70%). Artinya, kompetensi profesional dosen pada Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah sedang. 
3. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Metakognisi Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
Metakognisi memiliki beberapa dimensi yaitu: merencanakan (planning), 
memonitor (monitoring), dan evaluasi (evaluating).   
Dimensi-dimensi tersebut mengandung sejumlah indikator yang 
dikembangkan sebagai item-item instrumen berbentuk angket sehingga diperoleh 
data sebagai hasil penelitian pada tabel 4.3.1 yang terdapat pada lampiran B. 
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Berdasarkan hasil penelitian tentang metakognisi mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang 
diisi oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item. Data-data hasil di atas dijadikan 
acuan dalam pengolahan analisis deskriptif. 
 
Tabel 4.3.2 
Data Hasil Angket Metakognisi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
UIN Alauddin Makassar 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Metakognisi 60 21 83 104 96.37 4.933 24.338 
Valid N (listwise) 60       
Berdasarkan Tabel 4.2.2 di atas diketahui bahwa nilai range pada hasil angket 
metakognisi sebesar 21, nilai maksimum adalah nilai hasil angket metakognisi 
tertinggi yaitu 104. Sedangkan nilai minimum adalah yaitu nilai terendah metakognisi 
dosen sebesar 83.  
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering digunakan. 
Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 96.37. Selain itu diperoleh juga standar 
deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan tingkat 
penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 4.933 dan variansi sebesar 24.338. 
Jika nilai metakognisi mahasiswa dikategorikan menjadi 3 kategori dengan 
menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah, sedang dan tinggi, 
maka diperoleh data dalam tabel 4.2.3 berikut:  
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 Tabel 4.2.3  
Kategori Metakognisi Mahasiswa 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori   
 x  < 91.437 10 16.67 Rendah 
 91.437 ≤ x < 101.303 43 71.67 Sedang 
 101.303 ≤ x 7 11.67 Tinggi 
 Total  60 100  
Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x  < 91.437 adalah 
kategori rendah, nilai  91.437 ≤ x < 101.303 adalah kategori sedang, dan nilai 101.303 ≤ x 
adalah kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 
10jawaban responden yang berada pada kategori rendah (16.67%), 43 jawaban 
responden yang berada pada kategori sedang (71.67%), dan 7 jawaban responden 
yang berada pada kategori tinggi (11.67%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar metakognisi mahasiswa berada pada kategori sedang yaitu 43 
jawaban responden (71.67%). Artinya, metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2016 pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar adalah sedang. 
4. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dosen terhadap Metakognisi Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
Pada bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah keempat 
yakni ada tidaknya pengaruh kompetensi pedagogik dosen terhadap metakognisi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. Pengolahan data X1 (kompetensi pedagogik dosen) dengan Y 
(metakognisi) pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 
untuk melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap variabel Y 
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tersebut. Jenis analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Hal ini 
digunakan untuk menarik kesimpulan yang berlaku pada sampel. 
Berikut ini proses pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis statistik 
inferensial. Namun, sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat, yakni uji normalitas dan linearitas. 
1. Uji Prasyarat 
a) Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas data dilakukan pada 
data kompetensi pedagogik dosen terhadap metakognisi mahasiswa. Uji normalitas 
berguna untuk mengatasi apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas 
Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika angka 
signifikan (Sig.) < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan 
(Sig.) > 0.05 maka data berdistribusi normal. 
Tabel 4.4.1 
Hasil Uji Normalitas Kompetensi Pedagogik terhadap Metakognisi Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pedagogik Metakognisi 
N 60 60 
Normal Parametersa Mean 95.13 96.37 
Std. Deviation 4.292 4.933 
Most Extreme Differences Absolute .113 .120 
Positive .078 .061 
Negative -.113 -.120 
Kolmogorov-Smirnov Z .878 .929 
Asymp. Sig. (2-tailed) .424 .354 
a. Test distribution is Normal. 
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Berdasarkan tabel 4.4.1 dari hasil output SPSS di atas, pengujian normalitas 
dilakukan pada kompetensi pedagogik dosen terhadap metakognisi mahasiswa 
dengan taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0.05. Berdasarkan hasil pengolahan 
dengan SPSS 16.0 pada variabel kompetensi pedagogik dosen diperoleh sig. adalah 
0.424 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kompetensi pedagogik dosen 
berdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar dari atau (0.424 > 0.05). Untuk uji 
normalitas metakognisi mahasiswa diperoleh sig. sebesar 0.354 karena 0.354 > 0.05 
maka dapat disimpulkan bahwa data metakognisi mahasiswa berdistribusi normal. 
b) Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian linieritas persamaan 
regresi ditentukan berdasarkan anova table menggunakan SPSS 16.0. Kesimpulan 
hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 4.4.2 di bawah ini: 
Tabel 4.4.2 
Hasil Uji Linearitas Kompetensi Pedagogik terhadap Metakognisi Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 1018.878 15 67.925 7.166 .000 
Linearity 927.518 1 927.518 97.855 .000 
Deviation from 
Linearity 
91.360 14 6.526 .688 .773 
Within Groups 417.056 44 9.479   
Total 1435.933 59    
Berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table di atas, diketahui 
bahwa nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.773 karena nilai sig. 0.773 > 0.05, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik dosen dengan 
metakognisi mahasiswa berupa garis linear. 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.486 8.552  .992 .325 
Pedagogik .924 .090 .804 10.286 .000 
a. Dependent Variable: Metakognisi    
Berdasarkan tabel 4.4.3 dari hasil output SPSS di atas, konstanta dan 
koefisien persamaan regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan 
regresi Ý = 8.486 + 0.924X. dari hasil analisis diperoleh thitung = 10.286 dan p-value = 
0.000/2 = 0 < 0.05 hal ini berarti H0 ditolak. Dengan demikian, “Kompetensi 
pedagogik dosen berpengaruh positif terhadap metakognisi mahasiswa”. 
3. Uji Persamaan Signifikansi Regresi 
Tabel 4.4.4 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 927.518 1 927.518 105.811 .000a 
Residual 508.416 58 8.766   
Total 1435.933 59    
a. Predictors: (Constant), Pedagogik    
b. Dependent Variable: Metakognisi    
Hipotesis Statistik: 
H0 : β = 0 (regresi berarti) 
76 
 
H1 : β ≠ 0 (regresi tak berarti) 
Berdasarkan tabel 4.4.4 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
persamaan garis regresi diperoleh dari baris regression kolom ke-5, yaitu Fhitung (b/a) 
= 105.811 dan p-value = 0.000 < 0.05 atau H0 ditolak. Dengan demikian regresi Y 
dan X signifikan atau kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap metakognisi 
mahasiswa. 
4. Uji signifikansi koefisien korelasi X dan Y 
H0 : ρ = 0  
H1 : ρ ≠ 0 
Tabel 4.4.5 
Model Summary 










Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .804a .646 .640 2.961 .646 105.811 1 58 .000 
a. Predictors: (Constant), Pedagogik       
Berdasarkan tabel 4.4.5 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary, terlihat pada baris pertama 
koefisien korelasi (rxy) = 0.804 dan Fhitung (Fchange) = 105.811, dengan demikian, 
korelasi X dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi 
dari tabel di atas terlihat pada baris ke-2, yaitu R square = 0.646, yang mengandung 
makna bahwa 64.6% metakognisi mahasiswa dipengaruhi oleh kompetensi 
pedagogik dosen. Artinya, kompetensi pedagogik dosen berkontribusi sebesar 64.6% 
terhadap metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
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Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dan sisanya sebesar 35.4% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 5. Pengaruh Kompetensi Profesional Dosen terhadap Metakognisi Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
 Pada bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah kelima yakni 
ada tidaknya pengaruh kompetensi profesional dosen terhadap metakognisi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. Pengolahan data X1 (kompetensi profesional dosen) dengan Y 
(metakognisi) pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 
untuk melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel x terhadap variabel y 
tersebut. Jenis analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Hal ini 
digunakan untuk menarik kesimpulan yang berlaku pada sampel. Dalam penelitian 
ini digunakan statistik inferensial untuk menguji hipotesis.  
Berikut ini proses pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis statistik 
inferensial. Namun, sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat, yakni uji normalitas dan linearitas. 
1. Uji Prasyarat 
a) Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas data dilakukan pada 
data kompetensi profesional dosen terhadap metakognisi mahasiswa. Uji normalitas 
berguna untuk mengatasi apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas 
Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika angka 
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signifikan (Sig.) < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan 
(Sig.) > 0.05 maka data berdistribusi normal. 
Tabel 4.5.1 
Hasil Uji Normalitas Kompetensi Profesional terhadap Metakognisi Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Profesional Metakognisi 
N 60 60 
Normal Parametersa Mean 91.55 96.37 
Std. Deviation 3.789 4.933 
Most Extreme Differences Absolute .114 .120 
Positive .068 .061 
Negative -.114 -.120 
Kolmogorov-Smirnov Z .883 .929 
Asymp. Sig. (2-tailed) .417 .354 
a. Test distribution is Normal. 
Berdasarkan tabel 4.5.1 dari hasil output SPSS di atas, pengujian normalitas 
dilakukan pada variabel kompetensi profesional dosen terhadap metakognisi 
mahasiswa dengan taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0.05. Berdasarkan hasil 
pengolahan dengan SPSS 16.0 pada variabel kompetensi profesional dosen diperoleh 
sig. adalah 0.417 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kompetensi 
pedagogik dosen berdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar dari atau (0.417 > 
0.05). Untuk uji normalitas metakognisi mahasiswa diperoleh sig. sebesar 0.354 
karena 0.354 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data metakognisi mahasiswa 
berdistribusi normal. 
b) Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian linieritas persamaan 
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regresi ditentukan berdasarkan anova table menggunakan SPSS 16.0. Kesimpulan 
hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 4.5.2 di bawah ini: 
Tabel 4.5.2 
Hasil Uji Linearitas Kompetensi Profesional terhadap Metakognisi Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 983.878 15 65.592 6.384 .000 
Linearity 879.254 1 879.254 85.581 .000 
Deviation from 
Linearity 
104.624 14 7.473 .727 .736 
Within Groups 452.056 44 10.274   
Total 1435.933 59    
Berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table di atas, diketahui 
bahwa nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.736 karena nilai sig. 0.736 > 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional dosen dengan 
metakognisi mahasiswa berupa garis linear . 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.082 9.755  .316 .753 
Profesional 1.019 .106 .783 9.571 .000 
a. Dependent Variable: Metakognisi    
Berdasarkan tabel 4.5.3 dari hasil output SPSS di atas, konstanta dan 
koefisien persamaan regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan 
regresi Ý = 3.082 + 1.019X. Dari hasil analisis diperoleh thitung = 9.571 dan P-value = 
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0.000/2 = 0 < 0.05 hal ini berarti Ho ditolak. Dengan demikian, “Kompetensi 
profesional dosen berpengaruh positif terhadap metakognisi mahasiswa”. 
3. Uji Persamaan Signifikansi Regresi 
Tabel 4.5.4 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 879.254 1 879.254 91.609 .000a 
Residual 556.679 58 9.598   
Total 1435.933 59    
a. Predictors: (Constant), Profesional    
b. Dependent Variable: Metakognisi    
Hipotesis Statistik: 
H0 : β = 0 (regresi berarti) 
H1 : β ≠ 0 (regresi tak berarti) 
Berdasarkan tabel 4.5.4 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
persamaan garis regresi diperoleh dari baris regression kolom ke-5, yaitu Fhit (b/a) = 
91.609, dan p-value = 0.000 < 0.05 atau H0 ditolak. Dengan demikian regresi Y dan 
X signifikan atau kompetensi profesional berpengaruh terhadap metakognisi 
mahasiswa. 
4. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X dan Y 
H0 : ρ = 0  















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .783a .612 .606 3.098 .612 91.609 1 58 .000 
a. Predictors: (Constant), Profesional 
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Berdasarkan tabel 4.5.5 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary, terlihat pada baris pertama 
koefisien korelasi (rxy) = 0.783 dan Fhitung (Fchange) = 91.609, dengan demikian, 
korelasi X dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi 
dari tabel di atas terlihat pada baris ke-2, yaitu R Square = 0.612, yang mengandung 
makna bahwa 61.2% metakognisi mahasiswa dipengaruhi oleh kompetensi 
profesional dosen. Artinya, kompetensi profesional dosen berkontribusi sebesar 
61.2% terhadap metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar sedangkan sisanya sekitar  38.8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
6. Pengaruh Kompetensi Pedagogik secara Bersama-sama dengan Kompetensi 
Profesional Dosen terhadap Metakognisi Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 Pada bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah keenam 
yakni ada tidaknya pengaruh kompetensi pedagogik secara bersama-sama dengan 
kompetensi profesional dosen terhadap metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Pengolahan 
data X1  (kompetensi pedagogik dosen), X2  (kompetensi profesional dosen) dengan Y 
(metakognisi) pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 
untuk melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel X1 dan X2 terhadap 
variabel Y tersebut. Jenis analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
inferensial. Hal ini digunakan untuk menarik kesimpulan yang berlaku pada sampel. 
Dalam penelitian ini digunakan statistik inferensial untuk menguji hipotesis.  
Berikut ini proses pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis statistik 
inferensial. Namun, sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat, yakni uji normalitas dan multikolinearitas. 
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1. Uji Prasyarat 
a) Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas data dilakukan pada 
data kompetensi pedagogik dan profesional dosen secara bersama-sama terhadap 
metakognisi mahasiswa. Uji normalitas berguna untuk mengatasi apakah penelitian 
yang akan  dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji 
normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov Z dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0.05 maka data 
tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0.05 maka data 
berdistribusi normal. 
Tabel 4.6.1 
Hasil Uji Normalitas Kompetensi Pedagogik Secara Bersama-sama dengan 
Kompetensi Profesional Dosen  terhadap Metakognisi Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pedagogik Profesional Metakognisi 
N 60 60 60 
Normal Parametersa Mean 95.13 91.55 96.3667 
Std. Deviation 4.292 3.789 4.93334 
Most Extreme Differences Absolute .113 .114 .120 
Positive .078 .068 .061 
Negative -.113 -.114 -.120 
Kolmogorov-Smirnov Z .878 .883 .929 
Asymp. Sig. (2-tailed) .424 .417 .354 
a. Test distribution is Normal. 
Berdasarkan tabel 4.6.1 dari hasil output SPSS di atas, pengujian normalitas 
dilakukan pada variabel kompetensi pedagogik dosen terhadap metakognisi 
mahasiswa dengan taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0.05. Berdasarkan hasil 
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pengolahan dengan SPSS 16.0 pada variabel kompetensi pedagogik dosen diperoleh 
sig. adalah 0.424 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kompetensi 
pedagogik dosen berdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar dari atau (0.424 > 
0.05). Kemudian pada variabel kompetensi profesional dosen diperoleh sig. adalah 
0.417 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kompetensi pedagogik dosen 
berdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar dari atau (0.417 > 0.05). Untuk uji 
normalitas metakognisi mahasiswa diperoleh sig. sebesar 0.354 karena 0.354 > 0.05 
maka dapat disimpulkan bahwa data metakognisi mahasiswa berdistribusi normal. 
b) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di 
dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau  kilinearitas antar variabel bebas. 
Interkorelasi adalah hubungan yang linear atau hubungan yang kuat antara satu 
variabel bebas atau variabel predictor dengan variabel predictor lainnya dalam satu 
model regresi. Hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada tabel 4.6.2 berikut: 
Tabel 4.6.2 
Hasil Uji Multikolinearitas Kompetensi Pedagogik Secara Bersama-sama dengan 
Profesional Dosen terhadap Metakognisi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -12.706 8.193  -1.551 .126   
Pedagogik .586 .099 .509 5.914 .000 .568 1.761 
Profesional .583 .112 .448 5.196 .000 .568 1.761 
a. Dependent Variable: Metakognisi      
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas nilai VIF untuk variabel kompetensi 
pedagogik dosen sebesar 1.1761 dan nilai tolerance sebesar 0.568. Untuk variabel 
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kompetensi profesional dosen  nilai VIF sebesar 1.1761 dan nilai tolerance sebesar 
0.568 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada ketiga variabel 
bebas tersebut karena nilai VIF dari kedua variabel tidak ada yang lebih besar dari 10 
atau 5 (banyak buku yang menyaratkan tidak lebih dari 10, tapi ada juga yang 
menyaratkan tidak lebih dari 5). 
Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linier, maka data regresi linier yang 
baik adalah yang terbebas dari adanya multikolinieritas. Dengan demikian, data di 
atas telah terbebas dari adanya multikolinieritas. 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -12.706 8.193  1.551 .126 
Pedagogik .586 .099 .509 5.914 .000 
Profesional .583 .112 .448 5.196 .000 
a. Dependent Variable: Metakognisi    
Berdasarkan tabel 4.6.3 dari hasil output SPSS di atas, pada kolom konstanta 
B diperoleh konstanta b0 = 12.706, koefisien regresi b1 = 0.586, dan b2 = 0.583. 
Sehingga persamaan regresi linear ganda adalah Ý = 12.706 + 0.586X1 + 0.583X2. 
Hipotesis H0 : β1 ≤ 0 vs H1 : β1 > 0 dan H1 : β2 ≤ 0 vs H1 : β2 > 0.  
Dari hasil analisis seperti disajikan pada tabel menunjukkan harga statistik 
untuk koefisien variabel X1 yaitu thitung = 5.914 dan p-value = 0.000/2 = 0 < 0.05 (uji 
pihak kanan), atau H0 ditolak, yang bermakna kompetensi pedagogik dosen 
berpengaruh positif terhadap metakognisi mahasiswa. Selanjutnya harga statistik 
untuk koefisien variabel X2 yaitu thitung = 5.196 dan p-value = 0.000/2 = 0 < 0.05 (uji 
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pihak kanan), atau H0 ditolak, yang bermakna kompetensi profesional dosen 
berpengaruh positif terhadap metakognisi mahasiswa. 
3. Uji Signifikansi Persamaan Regresi Ganda 
Tabel 4.6.4 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1090.950 2 545.475 90.126 .000a 
Residual 344.983 57 6.052   
Total 1435.933 59    
a. Predictors: (Constant), Profesional, Pedagogik   
b. Dependent Variable: Metakognisi    
Hipotesis: 
H0 : β1 =  β2 atau H0 : β1 -  β2 = 0 
H1 : β1 ≠  β2 atau H1 : β1 -  β2 ≠ 0 
Berdasarkan tabel 4.6.4 dari hasil analisis yang disajikan pada tabel ANOVAb 
di atas diperoleh harga statistik F, kolom ke-5, yaitu Fhitung = 90.126, dan p-value = 
0.000 < 0.05 atau hal ini berarti H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh linear 
kompetensi pedagogik dan profesional dosen dengan metakognisi mahasiswa. Hal ini 
juga bermakna terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan) kompetensi 
pedagogik dan profesional dosen terhadap metakognisi mahasiswa. 















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .872a .760 .751 2.460 .760 90.126 2 57 .000 
a. Predictors: (Constant), Profesional, Pedagogik 
b. Dependent Variable: Metakognisi 
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Berdasarkan tabel 4.6.5 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary, terlihat pada baris pertama 
koefisien korelasi (Ry12) = 0.872 dan Fhitung (Fchange) = 90.126, serta p-value = 
0.000 < 0.05 atau H0 ditolak. Dengan demikian, koefisien korelasi ganda antara X1 
dan X2 dengan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi 
ditunjukkan oeh R Square = 0.760, yang mengandung makna bahwa 76% variabilitas 
metakognisi (Y) dapat dijelaskan oleh kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi 
profesional dosen (X2), sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh kompetensi 
pedagogik dan profesional dosen secara bersama-sama terhadap metakognisi 
mahasiswa sebesar 76%. Ini berarti bahwa kompetensi pedagogik secara bersama-
sama dengan kompetensi profesional dosen sebagaimana yang diterapkan oleh dosen 
dalam proses pembelajaran berkontribusi sebesar 76% terhadap metakognisi Jurusan 
Pendidikan Agama Islam mahasiswa di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, dan sisanya sebesar 24% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
5. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Parsial 
a. Korelasi antara X1 dan Y dengan mengontrol pengaruh X2 (ry1,2) 
Tabel 4.6.6 
Correlations 
Control Variables Pedagogik Metakognisi 
Profesional Pedagogik Correlation 1.000 .617 
Significance (2-tailed) . .000 
Df 0 57 
Metakognisi Correlation .617 1.000 
Significance (2-tailed) .000 . 
Df 57 0 
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Berdasarkan hasil analisis pada 4.6.6 di atas diperoleh (ry1,2) = 0.617 dan p-
value = 0.000 < 0.05 atau H0 ditolak. Dengan demikian, koefisien korelasi antara X1 
dan Y dengan mengontrol variabel X2 adalah signifikan. 
b. Korelasi antara X2 dan Y dengan mengontrol pengaruh X1 (ry1,2) 
Tabel 4.6.7 
Correlations 
Control Variables Metakognisi Profesional 
Pedagogik Metakognisi Correlation 1.000 .567 
Significance (2-tailed) . .000 
Df 0 57 
Profesional Correlation .567 1.000 
Significance (2-tailed) .000 . 
Df 57 0 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel tabel 4.6.7 di atas diperoleh (ry1,2) = 
0.567 dan p-value = 0.000 < 0.05 atau H0 ditolak. Dengan demikian, koefisien 
korelasi antara X2 dan Y dengan mengontrol variabel X1 adalah signifikan. 
B. Pembahasan 
1. Kompetensi Pedagogik Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
Berdasarkan hasil perhitungan tentang kompetensi pedagogik dosen  
diperoleh nilai range sebesar 21, nilai maksimum sebesar 104. Sedangkan nilai 
minimum sebesar 83. Rata-rata (mean) sebesar 95.13. Selain itu diperoleh juga 
standar sebesar 4.292 dan variansi sebesar 18.423. Sedangkan berdasarkan tabel 
kategorisasi dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar kompetensi pedagogik 
dosen berada pada kategori sedang yaitu 45 jawaban responden (75%). Artinya, 
kompetensi pedagogik dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar adalah sedang. 
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Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.1 
Semakin baik kompetensi pedagogik dosen maka semakin baik pula 
kemampuan yang akan dimilikinya. Hal ini dikarenakan dosen tersebut akan 
melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran dengan baik, ia mampu 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.  
Dalam hubungan dengan metakognisi mahasiswa, kompetensi guru berperan 
penting. Proses belajar mengajar dan hasil belajar, juga metakognisi para mahasiswa 
bukan saja ditentukan oleh kampus, pola, dan isi kurikulumnya, akan tetapi juga 
ditentukan oleh kompetensi dosen yang mengajar dan membimbing para mahasiswa. 
Dosen yang berkompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar 
para siswa berada pada tingkat optimal. 
Untuk meningkatkan kemampuan metakognisi mahasiswa maka diperlukan 
dosen yang memiliki kompetensi. Kompetensi merupakan kemampuan dosen dalam 
melaksanakan profesi keguruannya. Bahwa kompetensi mengacu pada kemampuan 
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan, kompetensi merujuk 
kepada performance dan perbuatan dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan.  
                                                             
1Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep Implementasi), h. 31. 
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Berkaitan dengan pelaksanaan tugas profesi, dosen harus dapat mengelola 
proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Untuk itu guru atau 
dosen dituntut untuk memiliki kompetensi yang baik dalam mengajar sehingga 
dapat menjalankan perannya secara optimal. Kompetensi yang dimiliki oleh seorang 
guru atau dosen akan sangat mempengaruhi metakognisi mahasiswa. 
2. Kompetensi Profesional Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
Berdasarkan hasil perhitungan tentang kompetensi profesional dosen  
diperoleh nilai range sebesar 19, nilai maksimum sebesar 99, nilai minimum sebesar 
80. Rata-rata (mean) sebesar 91.55. Selain itu diperoleh juga standar deviasi sebesar 
3.789 dan variansi sebesar 14.353. Berdasarkan tabel kategorisasi dapat disimpulkan 
bahwa persentase terbesar kompetensi profesional dosen berada pada kategori 
sedang yaitu 42 jawaban responden (70%). Artinya, kompetensi profesional dosen 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah sedang. 
Kompetensi profesional dosen merupakan kemampuan yang berhubungan 
dengan penyelesaian tugas-tugas pembelajaran, baik aspek penguasaan substansi 
keilmuan yang terkait dengan mata kuliah yang diampuhnya, maupun aspek 
penguasaan terhadap struktur dan metode keilmuan dari mata kuliah yang 
diampuhnya. 
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh dosen adalah kompetensi 
profesional, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas 
keguruan. Beberapa kemampuan yang berhubungan dengan kompetensi ini adalah 
menguasai landasan kependidikan, pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, 
peguasaan materi pelajaran sesuai mata kuliah yang diajarkan, mengaplikasikan 
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berbagai metodologi dan strategi pembelajaran, merancang dan memanfaatkan 
berbagai media dan sumber belajar, melaksanakan evaluasi pembelajaran, menyusun 
program pembelajaran, melaksanakan unsur-unsur penunjang, melaksanakan 
penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja.2 
Dosen sebagai pendidik profesional, dituntut untuk memiliki seperangkat 
kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan perilaku) yang harus dihayati, dan 
dikuasai dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.3 
3. Metakognisi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agam Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan hasil perhitungan tentang metakognisi mahasiswa diperoleh 
nilai range sebesar 21, nilai maksimum sebesar 104, nilai minimum sebesar 83. Rata-
rata (mean) sebesar 96.37. Selain itu diperoleh juga standar deviasi sebesar 4.933 dan 
variansi sebesar 24.338. Berdasarkan tabel kategorisasi dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar metakognisi mahasiswa berada pada kategori sedang yaitu 43 
jawaban responden (71.67%). Artinya, metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2016 pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar adalah sedang. 
Ketika seseorang mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses kognisinya sendiri, mengetahui tugas-tugas mana saja yang dianggap berat 
atau mudah dan mengetahui apa yang diketahui, berarti seseorang tersebut telah 
menguasai metakognisinya. Metakognisi merupakan suatu bentuk kemampuan 
untuk melihat pada diri sendiri, sehingga apa yang dilakukan dapat terkontrol secara 
                                                             
2Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pe ngembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 278. 
3Udin Syaefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru, h. 49. 
91 
 
optimal. Seseorang dengan kemampuan seperti ini dimungkinkan memiliki 
kemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah. Hal ini dikarenakan dalam setiap 
langkah yang dikerjakan senantiasa muncul pertanyaan-pertanyaan seperti: “Apa 
yang saya kerjakan?” “Mengapa saya mengerjakan ini?” “Hal apa yang bisa 
membantu saya dalam menyelesaikan masalah ini?”. Flavel memberikan definisi 
metakognitif sebagai kesadaran seseorang tentang bagaimana ia belajar, kemampuan 
untuk menilai kesukaran sesuatu masalah, kemampuan untuk mengamati tingkat 
pemahaman dirinya, kemampuan menggunakan berbagai informasi untuk mencapai 
tujuan, dan kemampuan menilai  kemajuan  belajar  sendiri.4 
Metakognisi mengacu pada pemahaman seseorang tentang pengetahuannya, 
sehingga pemahaman yang mendalam tentang pengetahuannya yang efektif atau 
uraian yang jelas tentang pengetahuan yang dipermasalahkan. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengetahuan kognisi adalah kesadaran seseorang tentang apa yang 
sesungguhnya diketahuinya dan regulasi kognisi adalah bagaimana seseorang 
mengatur aktivitas kognisinya secara efektif. Metakognisi memiliki beberapa 
dimens yaitu: merencanakan (planning), memonitor (monitoring), dan evaluasi 
(evaluating). 
 
4.  Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dosen terhadap Metakognisi Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik dinyatakan bahwa ada 
pengaruh positif antara kompetensi pedagogik dosen terhadap metakognisi 
                                                             
4Dindin Abdul Muiz Lidinillah, Perkembangan Metakognitif dan Pengaruhnya pada 
Kemampuan Belajar Anak. http://file.upi.edu/Direktori/KD-TASIKMALAYA/DINDIN-ABDUL-
MUIZ-LIDINILLAH-(KD-TASIKMALAYA)-1979011322005011003/132313548%^20-% 20dindin% 
20abdul%20muiz%20lidinillah/Perkembangan%20Metakognitif.pdf. (1 April 2018). h. 3. 
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mahasiswa dengan kontribusi sebesar 64.4% dan sisanya sebesar 35.6% dipengaruhi 
oleh faktor lain, seperti media dan sumber belajar. Sehubungan dengan itu, maka 
dosen perlu melakukan kreativitas dalam merancang dan memanfaatkan media 
pembelajaran yang efektif, serta memanfaatkan sumber belajar yang tersedia untuk 
beragam aktivitas belajar mahasiswa. Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran itu 
lebih bermakna karena mahasiswa lebih mudah mengingat hal yang telah dipelajari 
ketika pembelajaran itu bermakna. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Irianto, yang 
menyatakan bahwa kompetensi pedagogik dosen berpengaruh terhadap hasil belajar, 
dengan kata lain kompetensi pedagogik berpengaruh sebesar 4,8% terhadap hasil 
belajar.5 
Kompetensi pedagogik berdimensi, yaitu: memahami peserta didik secara 
mendalam, merancang pembelajaran termasuk memahami landasan pendidikan 
untuk kepentingan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, merancang dan 
melaksanakan evaluasi pembelajaran, serta mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensinya. Dimensi tersebut digunakan untuk 
mengukur kompetensi pedagogik dihubungkan dengan metakognisi maka secara 
teoretis kompetensi pedagogik akan berpengaruh terhadap metakognisi mahasiswa. 
Artinya, jika kompetensi pedagogik baik maka metakognisi juga baik. 
Untuk meningkatkan kemampuan metakognisi mahasiswa maka diperlukan 
dosen yang memiliki kompetensi. Kompetensi merupakan kemampuan dosen dalam 
                                                             
5Irianto, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Profesional, Kepribadian dan Sosial yang 




melaksanakan profesi keguruannya. Bahwa kompetensi mengacu pada kemampuan 
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan, kompetensi merujuk 
kepada performance dan perbuatan dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan 
karena semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh seorang dosen maka semakin 
tinggi pula metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
Hal ini dikarenakan dosen tersebut akan melaksanakan kegiatan pendidikan 
dan pengajaran dengan baik, ia mampu mengelola pembelajaran peserta didik yang 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.6 
Dalam hubungan dengan metakognisi mahasiswa, kompetensi guru berperan 
penting. Proses belajar mengajar dan hasil belajar, juga metakognisi para mahasiswa 
bukan saja ditentukan oleh kampus, pola, dan isi kurikulumnya, akan tetapi juga 
ditentukan oleh kompetensi dosen yang mengajar dan membimbing para mahasiswa. 
Dosen yang berkompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar 
para siswa berada pada tingkat optimal. 
Berkaitan dengan pelaksanaan tugas profesi, dosen harus dapat mengelola 
proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Untuk itu guru atau 
dosen dituntut untuk memiliki kompetensi yang baik dalam mengajar sehingga 
dapat menjalankan perannya secara optimal. Kompetensi yang dimiliki oleh seorang 
guru atau dosen akan sangat mempengaruhi metakognisi mahasiswa. 
                                                             
6Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep Implementasi), h. 31. 
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5. Pengaruh Kompetensi Profesional Dosen terhadap Metakognisi Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik dinyatakan, bahwa ada 
pengaruh positif dengan kategori rendah antara kompetensi profesional dosen 
terhadap metakognisi mahasiswa dengan kontribusi sebesar 61.2% sedangkan 
sisanya sekitar 38.8% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti faktor lingkungan kampus 
terutama ruang kuliah yang mengundang ketidaknyamanan mahasiswa dalam 
menerima pembelajaran, misalnya saat pembelajaran berlangsung ruang kelas terasa 
panas, suara gaduh dari beberapa teman yang kadang bergosip saat proses 
pembelajaran berlangsung sehingga menganggu beberapa mahasiswa yang ingin 
focus menerima pelajaran, dan faktor psikologis mahasiswa itu sendiri, seperti 
motivasi belajar karena dengan motivasi belajar yang tinggi akan mengarahkan lebih 
banyak usaha dan kemauan belajarnya sehingga kemampuan dalam menggunakan 
strategi metakognisinya itu lebih baik atau semakin meningkat.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nur Siti Asiyah, 
mengatakan ada pengaruh kompetensi profesional terhadap kemampuan berpikir 
kritis, dengan kata lain kompetensi profesional berpengaruh sebesar 21,9% 
sedangkan 78,1% dipengaruhi oleh faktor lain.7 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing 
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar 
                                                             
7Burul Faizah Romli, “Pengaruh Kompetensi Profesional Dosen terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Mahasiswa”, Jurnal Bisnis dan Kewirausahaan 11, no. 1 (2015), h. 89. 
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pendidikan.8 Kompetensi profesional dosen merupakan kemampuan yang 
berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas pembelajaran, baik aspek penguasaan 
substansi keilmuan yang terkait dengan mata kuliah yang diampuhnya, maupun 
aspek penguasaan terhadap struktur dan metode keilmuan dari mata kuliah yang 
diampuhnya. 
Kompetensi profesional besar pengaruhnya terhadap kualitas dari guru/dosen 
itu sendiri pada saat melakukan pembelajaran. Sehingga guru/dosen untuk memiliki 
kompetensi profesional dituntut untuk selalu mengembangkan dirinya terhadap 
pengetahuan dan mendalami keahliannya, karena guru/dosen tidak hanya 
bermodalkan penguasaan materi saja tetapi guru/dosen harus memiliki keterampilan 
dan kemampuan khusus pada saat melakukan pembelajaran. 
Dosen sebagai tenaga profesional, selain dituntut untuk menguasai bidang 
keilmuan tentang mata kuliah yang diampuhnya, juga dituntut untuk mampu 
mengaplikasikan berbagai perangkat pembelajaran, dan memanfaatkan hasil-hasil 
penelitian untuk keperluan pengajaran.  
6.   Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Profesional Dosen secara bersama-sama 
terhadap Metakognisi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agam Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik dinyatakan, bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan secara bersama-sama antara kompetensi 
pedagogik dan profesional dosen secara bersama-sama terhadap metakognisi 
mahasiswa dengan kontribusi 76% dan sisanya sebesar 24% ditentukan oleh faktor 
lain, seperti keterampilan mengajarnya terutama dalam menciptakan kondisi kelas 
                                                             
8Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep Implementasi), h. 31. 
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yaitu dengan melakukan komunikasi dan hubungan interpersonal antara dosen dan 
mahasiswa secara timbal balik dan efektif. Minat belajar juga bisa mempengaruhi 
metakognisi mahasiswa karena seseorang akan lebih mampu memahami sesuatu 
sesuai dengan apa yang di minatinya.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Syukri Indra yang 
mengatakan bahwa terdapat pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional secara bersama-sama terhadap prestasi belajar sebesar 11,9% dan sisanya 
88,1% dipengaruhi oleh faktor lain.9 
Mahasiswa yang sukses adalah mahasiswa yang metakognitif. Mereka 
merenungkan cara mereka belajar dan berpikir, menentukan tujuan pembelajaran 
yang reasonable (bersifat menalar), memilih strategi yang tepat, dan memantau 
kemajuan mereka menuju tujuan pembelajaran. Selain itu itu, mahasiswa yang 
sukses tahu apa yang harus dilakukan jika muncul masalah atau jika mereka tidak 
membuat kemajuan yang berarti menuju ke tujuan pembelajaran.10 Metakognisi 
merupakan faktor yang menentukan kesuksesan peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Guru dan dosen sebagai pendidik profesional dituntut untuk memiliki 
kompetensi, khususnya kompetensi pedagogik, dan kompetensi profesional agar 
dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta didik 
memproses informasi dengan menggunakan pengetahuan dan strategi dalam 
memodifikasi diri melalui metakognisi. 
                                                             
9Wulan Pebrinovita, “Pengaruh Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru Ekonomi 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMA di Kota Pekanbaru”, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
– Universitas Riau, h. 10. 
10John W. Santrock, Educational Psychology (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. Tri 
Wibowo, Psikologi Pendidikan, h. 485. 
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Metakognisi mengacu pada pemahaman seseorang tentang pengetahuannya, 
sehingga pemahaman yang mendalam tentang pengetahuannya yang efektif atau 
uraian yang jelas tentang pengetahuan yang dipermasalahkan. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengetahuan kognisi adalah kesadaran seseorang tentang apa yang 
sesungguhnya diketahuinya dan regulasi kognisi adalah bagaimana seseorang 
mengatur aktivitas kognisinya secara efektif. Metakognisi memiliki beberapa 







A. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:   
1. Berdasarkan hasil perhitungan tentang kompetensi pedagogik dosen  
diperoleh nilai range sebesar 21, nilai maksimum sebesar 104. Sedangkan 
nilai minimum sebesar 83. Rata-rata (mean) sebesar 95.13. Selain itu 
diperoleh juga standar sebesar 4.292 dan variansi sebesar 18.423. Sedangkan 
berdasarkan tabel kategorisasi dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar 
kompetensi pedagogik dosen berada pada kategori sedang yaitu 45 jawaban 
responden (75%). Artinya, kompetensi pedagogik dosen pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah sedang. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan tentang kompetensi profesional dosen  
diperoleh nilai range sebesar 19, nilai maksimum sebesar 99, nilai minimum 
sebesar 80. Rata-rata (mean) sebesar 91.55. Selain itu diperoleh juga standar 
deviasi sebesar 3.789 dan variansi sebesar 14.353. Berdasarkan tabel 
kategorisasi dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar kompetensi 
profesional dosen berada pada kategori sedang yaitu 42 jawaban responden 
(70%). Artinya, kompetensi profesional dosen pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah sedang. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan tentang metakognisi mahasiswa diperoleh 
nilai range sebesar 21, nilai maksimum sebesar 104, nilai minimum sebesar 
83. Rata-rata (mean) sebesar 96.37. Selain itu diperoleh juga standar deviasi 
sebesar 4.933 dan variansi sebesar 24.338. Berdasarkan tabel kategorisasi 
dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar metakognisi mahasiswa berada 
pada kategori sedang yaitu 43 jawaban responden (71.67%). Artinya, 
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metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah 
sedang. 
4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik dinyatakan bahwa ada 
pengaruh positif antara kompetensi pedagogik dosen terhadap metakognisi 
mahasiswa dengan kontribusi sebesar 64.4% dan sisanya sebesar 35.6% 
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti media dan sumber belajar.  
5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik dinyatakan, bahwa ada 
pengaruh positif dengan kategori rendah antara kompetensi profesional dosen 
terhadap metakognisi mahasiswa dengan kontribusi sebesar 61.2% sedangkan 
sisanya sekitar 38.8% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti lingkungan dan 
motivasi belajar. 
6. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik dinyatakan, bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan secara bersama-sama antara kompetensi 
pedagogik dan profesional dosen secara bersama-sama terhadap metakognisi 
mahasiswa dengan kontribusi 76% dan sisanya sebesar 24% ditentukan oleh 
faktor lain, seperti keterampilan mengajar dan minat belajar. 
B. Implikasi Penelitian 
  Didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka penelitian ini berimplikasi 
sebagai berikut: 
1.  Kompetensi pedagogik dosen menurut teori yang dikaji pada dasarnya dapat 
diterapkan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 
karena berpengaruh postif dengan kategori sedang namun harus lebih 
ditingkatkan lagi. 
2.  Kompetensi profesional dosen menurut teori yang dikaji pada dasarnya 
dapat diterapkan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, karena berpengaruh postif dengan kategori sedang namun harus 
lebih ditingkatkan lagi. 
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3.  Metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar hasilnya berpengaruh positif dengan 
kategori sedang namun harus lebih ditingkatkan lagi. 
4.  Metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dapat ditingkatkan melalui 
kompetensi pedagogik menurut teori yang sudah ada, kategori sedang 
sehingga perlu ditingkatkan atau mencari faktor lain, seperti media dan 
sumber belajar agar mampu meningkatkan metakognisi mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
5.  Metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dapat ditingkatkan melalui 
kompetensi profesional menurut teori yang sudah ada tetapi karena hasilnya 
berpengaruh positif dengan kategori sedang sehingga perlu ditingkatkan atau 
mencari faktor lain, seperti lingkungan dan motivasi belajar agar mampu 
meningkatkan metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
6.  Metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dapat ditingkatkan melalui 
kompetensi pedagogik secara bersama-sama dengan kompetensi profesional 
dosen, menurut teori yang sudah ada tetapi karena hasilnya berpengaruh 
positif dengan kategori tinggi sehingga perlu ditingkatkan atau mencari 
faktor lain, seperti keterampilan mengajar dan minat belajar mampu 
meningkatkan metakognisi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam di 
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 Indikator Penelitian 
 Kisi-kisi Instrumen 
 Lembar Angket (kuesioner)  
 Lembar Validasi Instrumen 
o Hasil Uji Coba Angket 
o Validitas Hasil Uji Coba Angket 














LAMPIRAN I : INDIKATOR PENELITIAN 
A. Kompetensi Pedagogik 
 1. Memahami peserta didik secara mendalam 
  1.1. Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
perkembangan kognitif 
  1.2 Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
kepribadian 
  1.3 Mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik 
 2. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk 
kepentingan pembelajaran 
  2.1 Menerapkan teori belajar dan pembelajaran 
  2.2 Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta 
didik, kompetensi yang akan dicapai dan materi ajar 
  2.3 Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih 
 3. Melaksanakan pembelajaran 
  3.1 Menata latar (setting) pembelajaran 
  3.2 Melaksanakan pembelajaran yang kondusif 
 4. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 
  4.1 Merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil 
belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode 
  4.2 Menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan 
tingkat ketuntasan belajar (mastery learning) 
  4.3 Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas 
program pembelajaran secara umum 
 5. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya 
  5.1 Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi 
akademik 
  5.2 Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi non 
akademik 
 
B. Kompetensi Profesional 
 1. Menguasai subtansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi 
  1.1 Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah 
  1.2 Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi atau 
koheren dengan materi ajar 
  1.3 Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait 
  1.4 Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari 
 2. Menguasai struktur dan metode keilmuan 
  2.1 Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk 
memperdalam pengetahuan atau materi bidang studi 
 
C. Metakognisi 
1. Merencanakan (Planning) 
1.1 Menuliskan apa yang diketahui dan yang belum diketahui 
1.2 Bertanya kepada diri sendiri secara berkala apakah telah mencapai tujuan 
1.3 Merencanakan apa yang akan dilakukan 
1.4 Memilih strategi yang tepat 
1.5 Mengurutkan tahap-tahap yang akan digunakan dalam penyelesaian 
masalah 
2. Memonitor (Monitoring) 
2.1 Memonitor setiap langka-langkah yang akan digunakan 
2.2 Mengecek jawaban dari hasil pengumpulan data 
2.3 Mempertimbangkan ketepatan hasil pengumpulan data 
2.4 Memperbaiki kesalahan 
3. Mengevaluasi (Evaluating) 
3.1 Menilai hasil pengumpulan data yang telah digunakan 
3.2 Menilai pencapaian tujuan 














LAMPIRAN II : KISI-KISI INSRUMEN PENELITIAN 
A. Kompetensi Pedagogik 








1.1 Memahami peserta didik dengan 
memanfaatkan prinsip-prinsip 
perkembangan kognitif 
1.2 Memahami peserta didik dengan 
memanfaatkan prinsip-prinsip 
kepribadian 



























1.1 Menerapkan teori belajar dan 
pembelajaran 
1.2 Menentukan strategi pembelajaran 
berdasarkan karaktersitik peserta 
didik, kompetensi yang akan 
dicapai dan materi ajar 
1.3 Menyusun rancangan pembelajaran 



















2.1 Menata latar (setting) 
pembelajaran 













3.1 Merancang dan melaksanakan 
evaluasi (assessment) proses dan 
hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan berbagai 
metode 
3.2 Menganalisis hasil evaluasi proses 
dan hasil belajar untuk menentukan 
tingkat ketuntasan belajar (mastery 
learning) 
3.3 Memanfaatkan hasil penilaian 
pembelajaran untuk perbaikan 
































4.1 Memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan berbagai potensi 
akademik 
4.2 Memfasilitasi peserta didik untuk 











B. Kompetensi Profesional 












1.1 Memahami materi ajar yang 
ada dalam kurikulum sekolah 
1.2 Memahami struktur, konsep, 
dan metode keilmuan yang 
menaungi atau koheren 
dengan materi ajar 
1.3 Memahami hubungan konsep 
antar mata pelajaran terkait 
1.4 Menerapkan konsep-konsep 
keilmuan dalam kehidupan 
sehari-hari 
1, 2, 3, 4 
 






17, 14, 18, 
20, 22 
5, 8, 7, 10 
 













2.1 Menguasai langkah-langkah 
penelitian dan kajian kritis 
untuk memperdalam 








1.6 Menuliskan apa yang diketahui dan 
yang belum diketahui 
1.7 Bertanya kepada diri sendiri secara 
berkala apakah telah mencapai tujuan 
1.8 Merencanakan apa yang akan 
dilakukan 
1.9 Memilih strategi yang tepat 
1.10 Mengurutkan tahap-tahap yang akan 






















2.5 Memonitor setiap langka-langkah 
yang akan digunakan 
2.6 Mengecek jawaban dari hasil 
pengumpulan data 
2.7 Mempertimbangkan ketepatan hasil 
pengumpulan data 

















3.4 Menilai hasil pengumpulan data yang 
telah digunakan 
3.5 Menilai pencapaian tujuan 









LAMPIRAN III : ANGKET PENELITIAN 
A. Angket Penelitian Kompetensi Pedagogik Dosen Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah 
ini dengan cara checklist ()  sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SS = Sangat Sering (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
 SR = Sering (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 PR = Pernah (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan 
 TP = Tidak Pernah (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
No Pernyataan Kategori 
SS SR PR TP 
1. Dosen bertanya kepada mahasiswa untuk memastikan bahwa 
semua mahasiswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran  
    
2. Dosen mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik dan 
mengenali tahapan-tahapan perkembangan kepribadian 
peserta didik 
    
3. Dosen menggunakan beberapa pertanyaan untuk mengetahui 
pemahaman dan menjaga partisipasi mahasiswa, termasuk 
memberikan pertanyaan terbuka yang menuntut mahasiswa 
untuk menjawab dengan ide dan pengetahuan mereka. 
    
4. Sebelum proses pembelajaran, dosen tidak mengidentifikasi 
bekal ajar mahasiswa terlebih dahulu 
    
5. Dosen memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 
berbagai potensi non akademik, seperti menyalurkan potensi 
nonakademik peserta didik sesuai dengan kemampuannya, 
mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi non-
akademik peserta didik. 
    
6. Dosen tidak memastikan bahwa semua mahasiswa 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan pembelajaran 
    
 
7. Dosen tidak memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran 
untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum, 
seperti tidak mampu memperbaiki soal yang tidak valid dan 
mampu mengidentifikasi tingkat variasi hasil belajar. 
    
8. Dosen tidak mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik dan 
mengenali tahapan-tahapan perkembangan kepribadian 
peserta didik 
    
9. Saat pembelajaran berlangsung, dosen mengajar dengan 
menerapkan teori belajar dan pembelajaran 
    
10. Dosen memilih jenis strategi/metode pembelajaran yang 
cocok dengan karakteristik mahasiswa 
    
11. Dosen tidak memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan berbagai potensi akademik, seperti tidak 
menyalurkan potensi akademik peserta didik sesuai dengan 
kemampuannya. Mampu mengarahkan dan mengembangkan 
potensi akademik peserta didik. 
    
12. Dosen tidak memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan berbagai potensi non akademik, seperti 
tidak menyalurkan potensi nonakademik peserta didik sesuai 
dengan kemampuannya, mampu mengarahkan dan 
mengembangkan potensi non-akademik peserta didik. 
    
13. Dosen tidak memilih jenis strategi/metode pembelajaran yang 
cocok sesuai dengan karakteristik mahasiswa 
    
14. Dosen tidak menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil 
belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery 
learning), seperti tidak mampu mengklasifikasikan hasil 
penilaian dan menyimpulkan hasil penilaian secara jelas. 
    
15. Dosen memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 
berbagai potensi akademik, seperti tidak menyalurkan potensi 
akademik peserta didik sesuai dengan kemampuannya. 
Mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi akademik 
peserta didik. 
    
16 Dosen tidak menentukan jenis strategi pembelajaran sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan 
    
17 Dosen menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan 
strategi yang telah dipilih 
    
18 Dosen mampu membuka pembelajaran, seperti 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
memberikan apersepsi (mengaitkan materi yang akan 
dipelajari dengan materi sebelumnya) 
    
19 Dosen mampu mengelola kegiatan belajar mengajar, seperti 
mampu menjelaskan materi, menggunakan metode mengajar, 
memberi contoh yang sesuai dengan materi, menggunakan 
media pembelajaran, memberi penguatan, memberi 
pertanyaan, dan menekankan hal-hal yang menumbuhkan 
kebiasaan positif pada tingkah laku mahasiswa 
    
20 Dosen tidak menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan 
strategi yang telah dipilih 
    
21. Dosen merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) 
proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan 
berbagai metode, seperti memahami prinsip-prinsip penilaian 
    
22. Dosen menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar 
untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery 
learning), seperti mampu mengklasifikasikan hasil penilaian 
dan menyimpulkan hasil penilaian secara jelas. 
    
                                                      Samata,    Maret 2018 
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23 Dosen tidak mampu mengelola kegiatan belajar mengajar, 
seperti mampu menjelaskan materi, menggunakan metode 
mengajar, memberi contoh yang sesuai dengan materi, 
menggunakan media pembelajaran, memberi penguatan, 
memberi pertanyaan, dan menekankan hal-hal yang 
menumbuhkan kebiasaan positif pada tingkah laku mahasiswa 
    
24 Dosen tidak mampu membuka pembelajaran, seperti 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
memberikan apersepsi (mengaitkan materi yang akan 
dipelajari dengan materi sebelumnya) 
    
25. Dosen tidak merancang dan melaksanakan evaluasi 
(assessment) proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan berbagai metode, seperti tidak 
memahami prinsip-prinsip penilaian 
    
26. Dosen memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk 
perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum , 
seperti mampu memperbaiki soal yang tidak valid dan mampu 
mengidentifikasi tingkat variasi hasil belajar. 
    
B. Angket Penelitian Kompetensi Profesional Dosen Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah 
ini dengan cara checklist ()  sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SS = Sangat Sering (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
 SR = Sering (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 PR = Pernah (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan 
 TP = Tidak Pernah (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
No Peryataan Kategori 
SS SR PR TP 
1 Dosen memahami materi yang akan diajarkan yang 
berhubungan dengan fakta (misalnya: nama benda, 
peristiwa sejarah, nama orang, nama tempat dll) sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku dalam fakultas  
    
2 Dosen memahami materi yang akan diajarkan yang 
berhubungan dengan konsep (misalnya: materi yang berupa 
definisi atau pengertian) sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku dalam fakultas 
    
3 Dosen memahami materi yang akan diajarkan yang 
berhubungan dengan prinsip (misalnya: dalil) sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku dalam fakultas 
    
4 Dosen memahami materi yang akan diajarkan yang 
berhubungan dengan prosedur (misalnya: langkah-langkah 
dalam mengerjakan suatu tugas) sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku dalam fakultas 
    
5 Dosen tidak memahami materi yang akan diajarkan yang 
berhubungan dengan fakta (misalnya: nama benda, 
peristiwa sejarah, nama orang, nama tempat dll) sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku dalam fakultas 
    
6 Dosen memahami struktur keilmuan (komponen-komponen 
yang saling berkaitan) yang menaungi atau koheren dengan 
materi yang akan diajarkan 
    
7 Dosen tidak memahami materi yang akan diajarkan yang 
berhubungan dengan prinsip (misalnya: dalil) sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku dalam fakultas 
    
8 Dosen tidak memahami materi yang akan diajarkan yang 
berhubungan dengan konsep (misalnya: materi yang berupa 
definisi atau pengertian) sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku dalam fakultas 
    
9 Dosen tidak memahami struktur keilmuan (komponen-
komponen yang saling berkaitan) yang menaungi atau 
koheren dengan materi yang akan diajarkan 
    
10 Dosen tidak memahami materi yang akan diajarkan yang     
berhubungan dengan prosedur (misalnya: langkah-langkah 
dalam mengerjakan suatu tugas) sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku dalam fakultas 
11 Dosen memahami konsep keilmuan yang menaungi atau 
koheren dengan materi yang akan diajarkan 
    
12 Dosen memahami metode keilmuan (suatu cara di dalam 
memperoleh ilmu atau pengetahuan baru) yang menaungi 
atau koheren dengan materi yang akan diajarkan materi 
yang diajarkan 
    
13 Dosen tidak memahami konsep keilmuan yang menaungi 
atau koheren dengan materi yang akan diajarkan 
    
14 Dosen memahami hubungan konsep antar mata kuliah 
terkait 
    
15 Dosen tidak memahami metode keilmuan (suatu cara di 
dalam memperoleh ilmu atau pengetahuan baru) yang 
menaungi atau koheren dengan materi yang akan diajarkan 
materi yang diajarkan 
    
16 Dosen tidak memahami hubungan konsep antar mata kuliah 
terkait 
    
17 Dosen menerapkan konsep keilmuan yang berhubungan 
dengan definisi dalam kehidupan sehari-hari 
    
18 Dosen menerapkan konsep keilmuan yang berhubungan 
dengan identifikasi dalam kehidupan sehari-hari 
    
19 Dosen tidak menerapkan konsep keilmuan yang 
berhubungan dengan definisi dalam kehidupan sehari-hari 
    
20 Dosen menerapkan konsep keilmuan yang berhubungan 
dengan klasifikasi dalam kehidupan sehari-hari 
    
21 Dosen tidak menerapkan konsep keilmuan yang 
berhubungan dengan identifikasi dalam kehidupan sehari-
hari 
    
22 Dosen menerapkan konsep keilmuan yang berhubungan 
dengan ciri-ciri khusus (karaktristik dalam kehidupan 
sehari-hari 
    
23 Dosen menguasai subtansi keilmuan yang terkait dengan 
mata kuliah 
    
24 Dosen tidak menguasai subtansi keilmuan yang terkait 
dengan mata kuliah 
    
25 Dosen tidak menerapkan konsep keilmuan yang 
berhubungan dengan ciri-ciri khusus (karaktristik dalam 
kehidupan sehari-hari 
    
26 Dosen tidak menerapkan konsep keilmuan yang 
berhubungan dengan klasifikasi dalam kehidupan sehari-hari 
    
                                                                             Samata,     Maret 2018 
Responden, 
       
(                                             ) 
C. Angket Penelitian Metakognisi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah 
ini dengan cara checklist ()  sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SS = Sangat Sering (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
 SR = Sering (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 PR = Pernah (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan 
 TP = Tidak Pernah (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
No Peryataan Kategori 
SS SR PR TP 
1 Sebelum saya mengikuti proses pembelajaran di kelas, saya terlebih 
dahulu menuliskan poin-poin apa saja yang telah saya ketahui 
    
2 Sebelum proses pembelajaran, saya terlebih dahulu merencanakan 
apa yang akan saya lakukan dikelas. 
    
3 Saya bertanya kepada diri saya sendiri secara berkala, apakah saya 
sudah mencapai tujuan pembelajaran yang ingin saya capai 
    
4 Sebelum saya mengikuti proses pembelajaran di kelas, saya terlebih 
dahulu menuliskan poin-poin apa saja yang belum saya ketahui 
    
5 Saya tidak bertanya kepada diri saya sendiri secara berkala, apakah 
saya sudah mencapai tujuan pembelajaran yang ingin saya capai 
    
6 Sebelum saya mengikuti proses pembelajaran di kelas, saya tidak 
menuliskan poin-poin apa saja yang telah saya ketahui 
    
7 Sebelum proses pembelajaran, saya tidak merencanakan apa yang 
akan saya lakukan dikelas. 
    
8 Saya mengurutkan tahap-tahap yang akan saya gunakan dalam 
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran 
    
9 Saya terlebih dahulu mengecek jawaban berdasarkan hasil 
pengumpulan data yang telah saya lakukan 
    
10 Saya tidak memilih strategi belajar apa yang paling tepat saya 
gunakan sebelum proses pembelajaran 
    
11 Saya tidak mengurutkan tahap-tahap yang akan saya gunakan 
dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran 
    
12 Saya mempertimbangkan hasil dari  pengumpulan data yang telah 
saya lakukan 
    
13 Saya tidak mengecek jawaban berdasarkan hasil pengumpulan data 
yang telah saya lakukan 
    
14 Saya melakukan perbaikan jika terdapat kesalahan dari hasil 
pengumpulan data  
    
15 Saya menilai hasil pengumpulan data yang telah saya gunakan     
16 Saya melakukan penilaian terhadap tingkat pencapaian tujuan yang 
telah saya capai 
    
                                                                                                  Samata,    Maret 2018 
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17 Saya tidak melakukan perbaikan jika terdapat kesalahan dari hasil 
pengumpulan data 
    
18 Saya tidak melakukan penilaian terhadap tingkat pencapaian tujuan 
yang telah saya capai 
    
19 Saya membuat kesimpulan setiap selesai pembelajaran     
20 Saya tidak menilai hasil pengumpulan data yang telah saya 
gunakan 
    
21 Saya tidak membuat kesimpulan setiap selesai pembelajaran     
22 Sebelum saya mengikuti proses pembelajaran di kelas, saya tidak 
menuliskan poin-poin apa saja yang belum saya ketahui 
    
23 Saya tidak mempertimbangkan hasil dari  pengumpulan data yang 
telah saya lakukan 
    
24 Saya terlebih dahulu memilih strategi belajar apa yang paling tepat 
saya gunakan sebelum proses pembelajaran 
    
25 Saya memonitor setiap langkah-langkah yang akan digunakan      
26 Saya tidak memonitor setiap langkah-langkah yang akan digunakan      
LAMPIRAN IV : VALIDASI INSTRUMEN 
HASIL UJI COBA ANGKET 
(KOMPETENSI PEDAGOGIK DOSEN) 
No     Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 3 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 3 
2 1 4 3 3 1 4 2 1 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 
3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 2 
4 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 2 3 1 3 1 4 3 4 
5 4 3 3 1 3 4 1 1 3 3 3 3 3 1 3 1 1 4 1 2 
6 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 
7 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 
8 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
9 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 
10 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 2 1 2 4 4 2 2 
11 4 2 1 2 1 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 1 3 4 1 4 
12 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 
13 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 
14 2 4 4 4 4 4 1 2 2 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 4 
15 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 
16 4 4 4 3 3 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 
17 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 
18 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4 3 
19 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 3 
20 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 
21 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 
22 3 4 3 3 3 2 2 1 2 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 1 
23 2 4 4 4 3 4 2 4 2 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 
24 3 3 2 3 1 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 1 
25 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
26 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 3 4 2 2 3 2 4 3 3 
27 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 4 3 2 
28 4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 4 
29 2 3 3 3 2 3 2 1 1 2 3 3 3 2 2 3 2 4 2 1 
30 2 3 3 3 2 4 2 1 4 3 4 4 2 2 2 4 2 4 3 1 
31 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 
32 3 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 
33 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 4 3 3 3 2 4 2 4 2 3 
34 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35 2 4 3 4 2 3 2 4 3 1 3 4 2 3 2 4 4 4 4 1 
36 3 3 3 4 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 2 2 
37 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 
38 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 
39 3 1 2 1 2 3 4 4 2 3 2 1 4 4 3 2 2 4 1 3 
40 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 
41 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 3 3 4 2 2 4 1 4 4 3 
42 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 2 
43 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 1 2 
44 3 3 4 4 3 4 2 2 3 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 1 
45 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 2 
46 4 2 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
47 3 3 4 3 2 4 3 1 4 3 4 4 3 2 2 4 2 4 2 1 
48 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 
49 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 1 2 2 4 2 1 
50 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
51 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
52 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 2 
53 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 
54 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 4 3 2 
55 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 2 3 3 4 3 3 
56 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 
57 2 3 4 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 4 4 1 4 4 3 1 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
59 3 1 1 1 2 3 2 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 
60 1 4 1 4 4 2 1 3 2 3 2 2 2 4 4 3 1 4 3 1 
  
No Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item  Skor 
Total 21 22 23 24 25 26 
1 3 3 2 3 3 2 93 
2 3 2 2 3 3 3 81 
3 2 2 3 4 3 3 91 
4 4 3 2 2 3 3 78 
5 1 2 3 3 3 1 72 
6 3 3 3 4 3 3 92 
7 3 3 2 2 3 3 77 
8 4 3 2 3 3 3 81 
9 4 3 2 3 3 2 74 
10 3 3 3 3 3 2 83 
11 1 4 3 4 3 4 88 
12 3 3 3 3 3 3 92 
13 4 3 4 4 3 4 102 
14 3 3 2 4 3 2 92 
15 4 3 3 4 3 2 102 
16 4 3 3 4 3 4 95 
17 3 3 3 4 3 4 91 
18 3 2 4 4 3 4 95 
19 4 3 4 4 3 4 97 
20 2 3 4 4 3 3 96 
21 4 3 3 4 3 4 95 
22 2 2 2 2 3 3 77 
23 4 3 2 2 3 3 85 
24 3 3 2 3 3 4 80 
25 4 3 4 4 3 4 103 
26 4 3 2 4 3 2 87 
27 4 3 3 3 3 2 89 
28 4 3 2 3 3 2 83 
29 3 2 1 3 3 2 71 
30 3 3 4 2 3 2 79 
31 2 4 2 4 3 4 101 
32 4 3 2 2 3 3 90 
33 4 2 2 3 3 3 80 
34 4 3 4 4 3 4 102 
35 3 4 3 2 3 3 84 
36 4 3 3 3 3 3 82 
37 4 3 3 3 3 4 90 
38 4 3 3 3 3 3 84 
39 1 2 2 4 3 4 76 
40 3 3 2 3 3 3 88 
41 3 3 3 4 3 2 81 
42 4 3 4 4 3 3 94 
43 2 1 3 4 3 3 84 
44 3 3 3 4 3 3 91 
45 4 3 3 4 3 3 89 
46 4 3 3 4 3 4 100 
47 4 3 4 3 3 2 82 
48 2 2 2 2 3 3 70 
49 3 2 3 3 3 2 73 
50 4 3 4 4 3 4 100 
51 3 4 4 4 3 4 108 
52 4 3 3 3 3 3 83 
53 4 4 3 4 3 3 103 
54 4 3 3 4 3 3 91 
55 3 3 4 3 3 4 91 
56 3 3 3 3 3 3 83 
57 2 1 2 2 3 4 65 
58 4 1 4 4 3 4 103 
59 2 3 2 4 3 3 78 




VALIDITAS HASIL UJI COBA ANGKET 
(KOMPETENSI PEDAGOGIK DOSEN) 
Correlations 
  item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 total 
item1 Pearson 
Correlation 
1 .078 .156 .061 .316* .430** .372** .587** 
Sig. (2-tailed)  .551 .233 .645 .014 .001 .003 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item2 Pearson 
Correlation 
.078 1 .364** .489** .215 .132 -.159 .366** 
Sig. (2-tailed) .551  .004 .000 .099 .313 .224 .004 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item3 Pearson 
Correlation 
.156 .364** 1 .425** .411** .342** .082 .502** 
Sig. (2-tailed) .233 .004  .001 .001 .008 .533 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item4 Pearson 
Correlation 
.061 .489** .425** 1 .468** .352** .045 .546** 
Sig. (2-tailed) .645 .000 .001  .000 .006 .734 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item5 Pearson 
Correlation 
.316* .215 .411** .468** 1 .166 .123 .525** 
Sig. (2-tailed) .014 .099 .001 .000  .204 .347 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item6 Pearson 
Correlation 
.430** .132 .342** .352** .166 1 .244 .511** 
Sig. (2-tailed) .001 .313 .008 .006 .204  .060 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item7 Pearson 
Correlation 
.372** -.159 .082 .045 .123 .244 1 .469** 
Sig. (2-tailed) .003 .224 .533 .734 .347 .060  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
total Pearson 
Correlation 
.587** .366** .502** .546** .525** .511** .469** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
 
Correlations 
  item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 total 
item8 Pearson 
Correlation 
1 .260* .122 -.067 -.020 .372** .569** .585** 
Sig. (2-tailed)  .044 .354 .612 .881 .003 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item9 Pearson 
Correlation 
.260* 1 .419** .133 .297* .438** .270* .600** 
Sig. (2-tailed) .044  .001 .312 .021 .000 .037 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item10 Pearson 
Correlation 
.122 .419** 1 .110 .197 .494** .135 .515** 
Sig. (2-tailed) .354 .001  .404 .131 .000 .304 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item11 Pearson 
Correlation 
-.067 .133 .110 1 .347** .118 -.112 .377** 
Sig. (2-tailed) .612 .312 .404  .007 .370 .395 .003 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item12 Pearson 
Correlation 
-.020 .297* .197 .347** 1 .210 -.103 .425** 
Sig. (2-tailed) .881 .021 .131 .007  .108 .434 .001 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item13 Pearson 
Correlation 
.372** .438** .494** .118 .210 1 .242 .669** 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .370 .108  .062 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item14 Pearson 
Correlation 
.569** .270* .135 -.112 -.103 .242 1 .391** 
Sig. (2-tailed) .000 .037 .304 .395 .434 .062  .002 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
total Pearson 
Correlation 
.585** .600** .515** .377** .425** .669** .391** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .001 .000 .002  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      





  item15 item16 item17 item18 item19 item20 total 
item15 Pearson 
Correlation 
1 -.033 .424** .584** .300* .213 .399** 
Sig. (2-tailed)  .800 .001 .000 .020 .102 .002 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item16 Pearson 
Correlation 
-.033 1 .035 -.070 .528** .100 .382** 
Sig. (2-tailed) .800  .790 .593 .000 .448 .003 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item17 Pearson 
Correlation 
.424** .035 1 .444** .411** .329* .590** 
Sig. (2-tailed) .001 .790  .000 .001 .010 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item18 Pearson 
Correlation 
.584** -.070 .444** 1 .235 .265* .391** 
Sig. (2-tailed) .000 .593 .000  .071 .041 .002 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item19 Pearson 
Correlation 
.300* .528** .411** .235 1 .203 .495** 
Sig. (2-tailed) .020 .000 .001 .071  .121 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item20 Pearson 
Correlation 
.213 .100 .329* .265* .203 1 .598** 
Sig. (2-tailed) .102 .448 .010 .041 .121  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
total Pearson 
Correlation 
.399** .382** .590** .391** .495** .598** 1 
Sig. (2-tailed) .002 .003 .000 .002 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     









  item21 item22 item23 item24 item25 item26 total 
item21 Pearson 
Correlation 
1 .300* .224 .074 1.000** -.002 .396** 
Sig. (2-tailed)  .020 .086 .575 .000 .988 .002 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item22 Pearson 
Correlation 
.300* 1 .182 .201 .300* .003 .467** 
Sig. (2-tailed) .020  .163 .124 .020 .984 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item23 Pearson 
Correlation 
.224 .182 1 .438** .224 .270* .600** 
Sig. (2-tailed) .086 .163  .000 .086 .037 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item24 Pearson 
Correlation 
.074 .201 .438** 1 .074 .242 .669** 
Sig. (2-tailed) .575 .124 .000  .575 .062 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item25 Pearson 
Correlation 
1.000** .300* .224 .074 1 -.002 .396** 
Sig. (2-tailed) .000 .020 .086 .575  .988 .002 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item26 Pearson 
Correlation 
-.002 .003 .270* .242 -.002 1 .391** 
Sig. (2-tailed) .988 .984 .037 .062 .988  .002 
N 60 60 60 60 60 60 60 
total Pearson 
Correlation 
.396** .467** .600** .669** .396** .391** 1 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .002 .002  
N 60 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     




RELIABILITAS HASIL UJI COBA ANGKET 
(KOMPETENSI PEDAGOGIK DOSEN) 
Reliability Statistics 





















HASIL UJI COBA ANGKET 
(KOMPETENSI PROFESIONAL DOSEN) 
No     Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 
2 4 2 2 4 3 4 3 1 2 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 
3 3 3 1 4 3 4 2 3 3 2 4 3 2 4 1 3 3 3 3 3 
4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 1 3 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 
6 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 
7 3 3 4 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 4 1 4 3 
8 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 
9 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 
11 4 1 2 2 1 3 1 4 2 3 1 3 2 4 2 4 2 4 2 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 
13 4 2 2 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 4 4 
14 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
16 4 4 4 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 
17 3 4 3 4 4 4 2 2 4 2 3 4 1 2 3 3 3 1 3 3 
18 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
20 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
22 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
23 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 
24 4 3 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 
25 4 3 2 3 4 4 3 1 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 1 4 
26 4 2 3 4 4 3 2 2 3 2 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 
27 3 3 3 3 4 3 3 1 4 2 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 
28 4 3 3 4 4 3 3 1 2 1 1 4 4 4 4 3 2 3 4 4 
29 2 3 4 4 4 4 2 2 4 2 3 4 4 2 4 2 4 4 4 2 
30 4 4 4 4 3 4 4 1 3 1 4 3 1 4 4 4 4 2 4 4 
31 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
32 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 3 4 2 4 4 2 
33 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 
34 3 4 3 3 4 2 2 3 2 1 4 2 2 3 2 1 2 3 4 3 
35 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 3 
36 3 3 3 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 
37 3 3 3 4 2 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 
38 3 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 2 4 4 3 4 1 4 3 
39 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 2 2 1 3 1 2 
40 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
41 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 
42 4 2 2 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 
43 4 2 1 3 4 4 3 1 3 2 4 4 2 4 3 2 1 3 3 4 
44 2 2 3 3 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 
45 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 2 3 1 2 4 
46 2 3 2 4 3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 2 3 2 3 2 2 
47 2 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
48 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 
49 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 
50 4 4 4 4 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
51 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
52 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 
53 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 
54 3 4 3 4 4 4 2 2 4 2 3 4 1 2 3 3 3 1 3 3 
55 4 3 2 4 4 4 1 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
56 3 2 2 4 2 3 3 2 4 4 4 3 2 2 3 3 4 1 4 3 
57 4 3 2 4 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
58 4 3 3 4 2 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
59 4 3 3 3 4 4 2 1 1 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 
60 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
  
No Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item  Skor 
Total 21 22 23 24 25 26 
1 4 3 4 4 4 1 98 
2 4 3 4 4 3 2 88 
3 3 2 4 3 1 3 85 
4 3 4 4 4 4 1 94 
5 4 1 3 4 4 1 97 
6 3 2 4 4 4 2 91 
7 4 2 3 3 2 1 79 
8 4 4 4 4 3 1 96 
9 4 3 4 4 4 2 96 
10 4 3 4 4 4 1 96 
11 2 3 1 3 2 4 73 
12 4 3 4 4 4 1 98 
13 4 4 4 3 2 2 90 
14 4 2 2 4 3 3 87 
15 4 4 4 4 4 1 103 
16 4 4 4 4 4 1 96 
17 3 2 3 4 3 1 83 
18 1 4 4 4 4 4 91 
19 4 4 4 4 4 1 103 
20 4 3 4 4 4 1 98 
21 4 4 4 4 4 1 102 
22 4 4 4 4 4 1 96 
23 4 4 3 3 4 2 94 
24 4 4 4 4 3 2 93 
25 1 3 4 2 4 2 86 
26 3 2 4 4 2 3 78 
27 4 2 4 4 3 2 88 
28 4 1 1 4 4 3 82 
29 4 2 3 4 4 4 84 
30 4 1 4 3 4 2 90 
31 4 4 4 4 4 2 98 
32 4 4 4 4 3 4 87 
33 4 2 4 3 3 3 90 
34 4 1 4 2 2 3 71 
35 3 3 4 3 3 1 88 
36 4 2 4 4 2 3 87 
37 4 1 4 4 4 2 93 
38 4 1 4 4 4 1 93 
39 1 4 3 4 2 3 73 
40 4 4 4 4 4 1 98 
41 4 4 4 3 3 2 96 
42 4 2 4 4 4 2 94 
43 3 2 4 4 3 3 80 
44 4 2 4 4 4 2 84 
45 2 2 2 3 4 1 78 
46 2 2 4 4 2 3 86 
47 3 3 3 3 3 3 70 
48 3 2 3 2 2 3 70 
49 4 4 4 3 4 1 96 
50 4 4 4 4 4 2 96 
51 4 3 4 4 4 4 99 
52 4 4 4 3 4 2 87 
53 4 4 4 4 1 1 96 
54 3 2 3 4 3 1 83 
55 4 3 4 4 4 1 90 
56 4 4 4 3 3 1 80 
57 4 4 4 4 4 1 90 
58 4 4 4 4 4 2 93 
59 4 3 3 4 4 2 88 





VALIDITAS HASIL UJI COBA ANGKET 
(KOMPETENSI PROFESIONAL DOSEN) 
Correlations 
  item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 total 
item1 Pearson 
Correlation 
1 .182 .200 .108 .288* .214 .338** .543** 
Sig. (2-tailed)  .164 .125 .411 .025 .101 .008 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item2 Pearson 
Correlation .182 1 .563
** .247 .532** .165 .470** .495** 
Sig. (2-tailed) .164  .000 .057 .000 .209 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item3 Pearson 
Correlation 
.200 .563** 1 .228 .375** .048 .494** .550** 
Sig. (2-tailed) .125 .000  .080 .003 .715 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item4 Pearson 
Correlation 
.108 .247 .228 1 .237 .480** .371** .428** 
Sig. (2-tailed) .411 .057 .080  .068 .000 .004 .001 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item5 Pearson 
Correlation 
.288* .532** .375** .237 1 .202 .264* .356** 
Sig. (2-tailed) .025 .000 .003 .068  .121 .041 .005 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item6 Pearson 
Correlation 
.214 .165 .048 .480** .202 1 .283* .627** 
Sig. (2-tailed) .101 .209 .715 .000 .121  .028 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item7 Pearson 
Correlation 
.338** .470** .494** .371** .264* .283* 1 .653** 
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .004 .041 .028  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
total Pearson 
Correlation 
.543** .495** .550** .428** .356** .627** .653** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .005 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
Correlations 
  item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 total 
item1 Pearson 
Correlation 
1 .182 .200 .108 .288* .214 .338** .543** 
Sig. (2-tailed)  .164 .125 .411 .025 .101 .008 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item2 Pearson 
Correlation .182 1 .563
** .247 .532** .165 .470** .495** 
Sig. (2-tailed) .164  .000 .057 .000 .209 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item3 Pearson 
Correlation 
.200 .563** 1 .228 .375** .048 .494** .550** 
Sig. (2-tailed) .125 .000  .080 .003 .715 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item4 Pearson 
Correlation 
.108 .247 .228 1 .237 .480** .371** .428** 
Sig. (2-tailed) .411 .057 .080  .068 .000 .004 .001 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item5 Pearson 
Correlation 
.288* .532** .375** .237 1 .202 .264* .356** 
Sig. (2-tailed) .025 .000 .003 .068  .121 .041 .005 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item6 Pearson 
Correlation 
.214 .165 .048 .480** .202 1 .283* .627** 
Sig. (2-tailed) .101 .209 .715 .000 .121  .028 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item7 Pearson 
Correlation 
.338** .470** .494** .371** .264* .283* 1 .653** 
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .004 .041 .028  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
total Pearson 
Correlation 
.543** .495** .550** .428** .356** .627** .653** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .005 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 






  Iitem8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 total 
Iitem8 Pearson 
Correlation 
1 .223 .239 .257* .309* .309* .250 .653** 
Sig. (2-tailed)  .087 .065 .047 .016 .016 .054 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item9 Pearson 
Correlation 
.223 1 -.357** .259* .140 .140 .172 .411** 
Sig. (2-tailed) .087  .005 .046 .287 .287 .189 .001 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item10 Pearson 
Correlation 
.239 -.357** 1 -.115 .160 .160 -.056 .213 
Sig. (2-tailed) .065 .005  .380 .223 .223 .669 .102 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item11 Pearson 
Correlation 
.257* .259* -.115 1 .306* .306* .123 .406** 
Sig. (2-tailed) .047 .046 .380  .017 .017 .351 .001 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item12 Pearson 
Correlation 
.309* .140 .160 .306* 1 1.000** .140 .498** 
Sig. (2-tailed) .016 .287 .223 .017  .000 .286 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item13 Pearson 
Correlation 
.309* .140 .160 .306* 1.000** 1 .140 .498** 
Sig. (2-tailed) .016 .287 .223 .017 .000  .286 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item14 Pearson 
Correlation 
.250 .172 -.056 .123 .140 .140 1 .491** 
Sig. (2-tailed) .054 .189 .669 .351 .286 .286  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
total Pearson 
Correlation 
.653** .411** .213 .406** .498** .498** .491** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .102 .001 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      





  item15 item16 item17 item18 item19 item20 total 
item15 Pearson 
Correlation 
1 .260* .326* .199 .443** -.302* .505** 
Sig. (2-tailed)  .045 .011 .127 .000 .019 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item16 Pearson 
Correlation 
.260* 1 .297* .284* .210 -.058 .497** 
Sig. (2-tailed) .045  .021 .028 .108 .660 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item17 Pearson 
Correlation 
.326* .297* 1 .210 .510** -.338** .545** 
Sig. (2-tailed) .011 .021  .108 .000 .008 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item18 Pearson 
Correlation 
.199 .284* .210 1 .396** -.154 .529** 
Sig. (2-tailed) .127 .028 .108  .002 .239 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item19 Pearson 
Correlation 
.443** .210 .510** .396** 1 -.486** .611** 
Sig. (2-tailed) .000 .108 .000 .002  .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item20 Pearson 
Correlation 
-.302* -.058 -.338** -.154 -.486** 1 -.476** 
Sig. (2-tailed) .019 .660 .008 .239 .000  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
total Pearson 
Correlation 
.505** .497** .545** .529** .611** -.476** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     






  item21 item22 item23 item24 item25 item26 total 
item21 Pearson 
Correlation 
1 .038 .258* .244 .247 -.326* .476** 
Sig. (2-
tailed) 
 .771 .047 .060 .057 .011 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item22 Pearson 
Correlation 
.038 1 .306* .123 .147 -.235 .406** 
Sig. (2-
tailed) 
.771  .017 .351 .262 .070 .001 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item23 Pearson 
Correlation 
.258* .306* 1 .140 .121 -.269* .498** 
Sig. (2-
tailed) 
.047 .017  .286 .358 .037 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item24 Pearson 
Correlation 
.244 .123 .140 1 .320* -.151 .491** 
Sig. (2-
tailed) 
.060 .351 .286  .013 .250 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item25 Pearson 
Correlation 
.247 .147 .121 .320* 1 -.338** .545** 
Sig. (2-
tailed) 
.057 .262 .358 .013  .008 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item26 Pearson 
Correlation 
-.326* -.235 -.269* -.151 -.338** 1 -.476** 
Sig. (2-
tailed) 
.011 .070 .037 .250 .008  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
total Pearson 
Correlation 
.476** .406** .498** .491** .545** -.476** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .001 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
 
 
 RELIABILITAS HASIL UJI COBA ANGKET 
(KOMPETENSI PROFESIONAL DOSEN) 
Reliability Statistics 




















HASIL UJI COBA ANGKET 
(METAKOGNISI MAHASISWA) 
No     Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 
5 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 
6 4 4 3 3 1 2 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
7 3 4 4 2 2 2 4 4 2 2 3 4 4 2 2 2 3 3 4 4 
8 4 4 4 3 4 2 4 4 1 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
10 4 4 4 3 1 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 
11 4 2 4 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 3 3 3 
13 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 
14 3 4 3 3 3 2 2 1 2 4 4 2 3 3 3 3 1 3 1 2 
15 2 4 4 4 3 4 2 4 2 2 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 
16 3 3 2 3 1 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 
17 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
18 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 
19 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 
20 4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 
21 2 3 3 3 2 3 2 1 1 2 3 3 3 2 3 2 1 2 1 2 
22 2 3 3 3 2 4 2 1 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 1 3 
23 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 
24 3 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 2 4 4 4 3 3 4 2 3 
25 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 
26 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
27 2 4 3 4 2 3 2 4 3 1 3 2 4 3 4 4 2 4 1 4 
28 3 3 3 4 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 
29 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 
30 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 
31 3 1 2 1 2 3 4 4 2 3 2 4 1 2 2 2 4 1 3 2 
32 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 
33 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 3 4 3 4 4 1 3 4 3 3 
34 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 
35 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 1 2 1 
36 3 3 4 4 3 4 2 2 3 4 4 4 3 4 4 2 2 3 1 3 
37 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 2 3 2 3 
38 4 2 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 
39 3 3 4 3 2 4 3 1 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2 1 3 
40 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 
41 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 
42 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 
43 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 
44 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 4 3 3 4 4 2 1 3 2 3 
45 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 
46 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 3 
47 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 
48 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 
49 2 3 4 1 1 2 1 2 2 2 3 2 4 1 1 4 2 3 1 1 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 
51 3 1 1 1 2 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 
52 1 4 1 4 4 2 1 3 2 3 2 2 4 1 3 1 1 3 1 1 
53 1 1 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 1 1 3 1 2 3 1 
54 3 1 2 1 1 3 2 3 3 4 4 3 3 1 3 4 2 3 2 1 
55 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 3 
56 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 
57 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 
58 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 
59 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 
60 2 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 
 
No Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item  Skor 
Total 21 22 23 24 25 26 
1 4 4 1 4 4 4 96 
2 4 4 2 4 2 4 99 
3 4 4 2 3 3 3 87 
4 4 4 1 4 4 4 96 
5 3 3 2 3 4 4 83 
6 4 4 1 2 4 3 90 
7 4 4 2 2 4 2 80 
8 4 4 4 2 4 3 90 
9 4 4 3 3 4 3 93 
10 3 4 1 3 4 3 88 
11 4 4 2 3 4 4 91 
12 4 3 4 4 2 3 95 
13 4 4 4 4 3 4 93 
14 3 1 3 2 2 3 74 
15 4 4 3 4 2 4 86 
16 2 1 1 4 2 3 76 
17 4 4 4 4 4 4 103 
18 2 3 3 4 3 2 84 
19 3 2 4 4 3 4 88 
20 3 4 4 4 2 3 81 























22 3 1 2 4 2 3 80 
23 3 4 4 4 3 3 98 
24 4 2 3 4 3 4 92 
25 3 3 4 4 2 4 79 
26 4 4 3 4 3 4 103 
27 4 1 2 3 2 4 84 
28 3 2 3 4 2 4 82 
29 3 2 3 4 3 3 90 
30 3 2 4 4 3 3 83 
31 1 3 2 3 4 1 70 
32 4 2 3 4 3 3 88 
33 3 3 3 4 3 3 77 
34 3 2 4 3 4 3 93 
35 2 2 3 4 3 3 77 
36 3 1 3 4 2 4 87 
37 2 2 3 4 3 3 84 
38 3 4 4 4 2 4 97 
39 4 1 2 4 3 3 84 
40 2 2 3 2 3 2 67 
41 3 1 2 4 2 3 70 
42 3 4 4 4 2 4 96 
43 1 4 4 4 3 4 101 
44 3 2 3 3 2 3 80 
45 4 2 4 4 3 3 104 
46 3 2 4 4 4 3 89 
47 4 3 4 4 3 3 94 
48 4 2 3 3 2 1 82 
49 4 1 1 2 1 1 65 
50 4 4 4 4 4 4 106 
51 2 3 2 3 2 1 72 
52 4 1 4 2 1 4 67 
53 3 3 2 2 3 1 64 
54 3 2 1 3 2 1 73 
55 4 4 4 4 3 3 95 
56 3 3 3 4 3 3 84 
57 4 3 4 4 3 3 82 
58 4 3 3 4 3 3 88 
59 2 3 3 3 2 2 79 
60 4 3 4 4 2 4 91 
Jumlah 5138 
VALIDITAS HASIL UJI COBA ANGKET 
(METAKOGNISI MAHASISWA) 
Correlations 
  item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 total 
item1 Pearson 
Correlation 
1 .234 .243 .190 .095 .269* .475** .692** 
Sig. (2-tailed)  .072 .061 .145 .472 .038 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item2 Pearson 
Correlation 
.234 1 .362** .514** .134 .029 .077 .432** 
Sig. (2-tailed) .072  .004 .000 .307 .828 .558 .001 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item3 Pearson 
Correlation 
.243 .362** 1 .407** .190 .323* .297* .517** 
Sig. (2-tailed) .061 .004  .001 .146 .012 .021 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item4 Pearson 
Correlation 
.190 .514** .407** 1 .320* .477** .088 .593** 
Sig. (2-tailed) .145 .000 .001  .013 .000 .505 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item5 Pearson 
Correlation 
.095 .134 .190 .320* 1 .344** -.042 .382** 
Sig. (2-tailed) .472 .307 .146 .013  .007 .751 .003 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item6 Pearson 
Correlation 
.269* .029 .323* .477** .344** 1 -.014 .523** 
Sig. (2-tailed) .038 .828 .012 .000 .007  .915 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item7 Pearson 
Correlation 
.475** .077 .297* .088 -.042 -.014 1 .421** 
Sig. (2-tailed) .000 .558 .021 .505 .751 .915  .001 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
total Pearson 
Correlation 
.692** .432** .517** .593** .382** .523** .421** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .003 .000 .001  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
 Correlations 
  item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 total 
item8 Pearson 
Correlation 
1 .134 .165 -.061 .294* .142 -.033 .525** 
Sig. (2-tailed)  .306 .208 .641 .023 .278 .801 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item9 Pearson 
Correlation 
.134 1 .313* .256* .201 .107 .134 .515** 
Sig. (2-tailed) .306  .015 .048 .124 .415 .309 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item10 Pearson 
Correlation 
.165 .313* 1 .137 .352** -.025 .062 .436** 
Sig. (2-tailed) .208 .015  .295 .006 .849 .636 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item11 Pearson 
Correlation 
-.061 .256* .137 1 .113 .200 .318* .423** 
Sig. (2-tailed) .641 .048 .295  .389 .125 .013 .001 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item12 Pearson 
Correlation 
.294* .201 .352** .113 1 -.114 .211 .472** 
Sig. (2-tailed) .023 .124 .006 .389  .387 .106 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item13 Pearson 
Correlation 
.142 .107 -.025 .200 -.114 1 -.069 .380** 
Sig. (2-tailed) .278 .415 .849 .125 .387  .601 .003 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
item14 Pearson 
Correlation 
-.033 .134 .062 .318* .211 -.069 1 .444** 
Sig. (2-tailed) .801 .309 .636 .013 .106 .601  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
total Pearson 
Correlation 
.525** .515** .436** .423** .472** .380** .444** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .003 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      




  item15 item16 item17 item18 item19 item20 total 
item15 Pearson 
Correlation 
1 .264* .306* .352** .173 .479** .615** 
Sig. (2-tailed)  .042 .018 .006 .187 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item16 Pearson 
Correlation 
.264* 1 .384** .418** .481** .304* .551** 
Sig. (2-tailed) .042  .002 .001 .000 .018 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item17 Pearson 
Correlation 
.306* .384** 1 .284* .539** .466** .639** 
Sig. (2-tailed) .018 .002  .028 .000 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item18 Pearson 
Correlation 
.352** .418** .284* 1 .258* .466** .505** 
Sig. (2-tailed) .006 .001 .028  .047 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item19 Pearson 
Correlation 
.173 .481** .539** .258* 1 .444** .567** 
Sig. (2-tailed) .187 .000 .000 .047  .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item20 Pearson 
Correlation 
.479** .304* .466** .466** .444** 1 .583** 
Sig. (2-tailed) .000 .018 .000 .000 .000  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
total Pearson 
Correlation 
.615** .551** .639** .505** .567** .583** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     







  item21 item22 item23 item24 item25 item26 total 
item21 Pearson 
Correlation 
1 .189 .035 -.015 .079 .315* .380** 
Sig. (2-tailed)  .148 .790 .912 .550 .014 .003 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item22 Pearson 
Correlation 
.189 1 .144 .105 .484** .205 .567** 
Sig. (2-tailed) .148  .274 .423 .000 .117 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item23 Pearson 
Correlation 
.035 .144 1 .344** -.042 .320* .382** 
Sig. (2-tailed) .790 .274  .007 .751 .013 .003 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item24 Pearson 
Correlation 
-.015 .105 .344** 1 -.014 .477** .523** 
Sig. (2-tailed) .912 .423 .007  .915 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item25 Pearson 
Correlation 
.079 .484** -.042 -.014 1 .088 .421** 
Sig. (2-tailed) .550 .000 .751 .915  .505 .001 
N 60 60 60 60 60 60 60 
item26 Pearson 
Correlation 
.315* .205 .320* .477** .088 1 .593** 
Sig. (2-tailed) .014 .117 .013 .000 .505  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
total Pearson 
Correlation 
.380** .567** .382** .523** .421** .593** 1 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .003 .000 .001 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
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 Data Komulatif 
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o Hasil Analisis Data Deskriptif 
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 Nama-nama Dosen yang Mengajar di Angkatan 2016 
 Dokumentasi Penelitian 
LAMPIRAN I: DATA KOMULATIF 
1. KOMPETENSI PEDAGOGIK 
No Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
5 3 2 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
6 4 3 2 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
7 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 
8 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 
9 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
13 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
18 2 3 2 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 
19 3 3 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
22 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 
24 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 
26 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
30 1 2 2 2 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
33 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 
37 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
38 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
42 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
43 1 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
44 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
45 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
48 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
50 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 
51 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 
52 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 4 
53 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
54 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 
55 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
56 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
57 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
58 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 
59 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
 
No Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item Skor 
Total 21 22 23 24 25 26 
1 4 4 4 3 3 2 98 
2 3 3 4 3 4 3 91 
3 4 4 3 4 4 4 96 
4 4 3 4 4 4 3 90 
5 3 4 3 4 3 2 88 
6 4 4 4 4 4 4 93 
7 4 4 2 4 4 3 94 
8 4 2 4 4 4 4 92 
9 4 4 4 4 4 4 99 
10 4 4 4 4 4 4 99 
11 4 4 3 3 3 3 91 
12 4 4 3 4 3 3 90 
13 4 4 4 4 4 4 99 
14 4 4 4 4 4 4 96 
15 4 4 4 4 4 4 96 
16 4 4 4 4 4 4 96 
17 4 4 4 4 4 4 88 
18 4 3 4 2 2 3 86 
19 4 3 4 4 3 4 95 
20 4 4 4 4 4 4 99 
21 3 3 3 4 3 3 95 
22 4 4 4 4 3 3 94 
23 3 4 4 3 4 4 91 
24 4 4 4 4 4 4 98 
25 4 4 3 3 3 3 88 
26 4 4 4 4 4 4 97 
27 4 4 4 4 4 4 104 
28 4 4 4 4 4 4 96 
29 4 4 4 4 4 4 100 
30 4 4 4 4 4 4 88 
31 4 4 4 4 4 4 103 
32 3 3 4 3 3 3 91 
33 4 3 4 2 2 3 83 
34 4 3 3 3 3 3 94 
35 4 3 4 3 3 3 96 
36 3 3 4 3 3 4 94 
37 4 4 4 4 3 4 94 
38 4 4 4 4 4 4 100 
39 4 4 4 4 4 4 99 
40 4 4 4 4 4 4 100 
41 4 4 4 4 4 4 99 
42 4 4 4 4 4 4 99 
43 4 4 4 4 4 4 96 
44 4 4 4 4 4 4 97 
45 3 4 3 4 3 3 93 
46 3 3 3 4 3 3 94 
47 4 3 4 4 4 4 103 
48 4 4 4 4 4 4 96 
49 4 3 3 4 3 3 100 
50 4 4 3 4 3 4 93 
51 4 4 4 4 4 4 93 
52 4 4 4 3 4 4 92 
53 4 4 4 4 4 4 93 
54 4 4 4 4 4 4 97 
55 4 4 4 4 4 4 98 
56 4 4 4 4 4 4 99 
57 4 4 4 4 4 4 99 
58 4 4 4 4 4 4 93 
59 4 3 3 4 3 3 97 





2. KOMPETENSI PROFESIONAL 
No. Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 3 3 
4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 
5 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 
6 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
7 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
8 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 1 1 4 
9 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 
10 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 
11 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
12 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
13 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 
14 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 
15 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 
16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 
17 3 4 4 4 2 4 4 3 3 1 3 4 4 4 4 3 3 4 1 4 
18 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
19 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 
20 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
21 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 
23 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 1 1 4 
24 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
25 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
26 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
27 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 
28 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 
30 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
31 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 
33 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
34 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 
35 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 
36 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 
37 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 
38 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
39 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 
41 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 
42 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 
43 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 
44 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 
45 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 
46 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
47 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 
48 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 4 4 3 2 4 
50 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 
51 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 
52 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 
53 4 3 2 4 4 4 1 1 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 
54 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 
55 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 
56 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
57 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 
58 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
59 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 
60 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 
 
No Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item  Skor 
Total 21 22 23 24 25 26 
1 3 4 3 4 4 4 97 
2 3 4 3 4 4 4 92 
3 3 4 3 3 3 3 90 
4 3 4 3 4 4 4 92 
5 3 3 4 3 3 3 85 
6 4 4 4 2 3 3 91 
7 4 4 4 4 4 4 89 
8 4 4 4 4 4 4 88 
9 4 2 3 3 3 4 90 
10 4 4 4 4 4 4 93 
11 3 4 3 4 4 4 90 
12 3 3 4 3 4 4 87 
13 4 4 4 4 4 4 92 
14 4 4 3 3 4 4 93 
15 4 4 4 4 4 4 93 
16 4 3 4 3 4 3 95 
17 4 4 4 3 4 4 89 
18 3 3 3 3 3 3 84 
19 3 3 3 3 4 4 91 
20 4 3 4 3 3 3 94 
21 4 4 4 4 3 4 99 
22 4 3 4 3 3 4 90 
23 4 4 4 4 3 4 90 
24 4 3 3 3 4 3 93 
25 3 3 3 3 3 3 85 
26 3 4 3 4 3 4 88 
27 4 4 4 4 4 4 97 
28 3 3 3 3 4 3 94 
29 4 4 4 4 4 4 92 
30 3 3 4 3 3 3 86 
31 3 4 3 4 4 4 97 
32 3 4 3 4 3 4 90 
33 2 3 3 2 3 2 80 
34 4 4 4 4 4 4 97 
35 4 4 4 4 4 4 97 
36 3 3 4 4 3 4 93 
37 4 3 3 4 3 3 92 
38 3 4 3 3 4 4 95 
39 3 4 3 4 4 4 97 
40 4 4 4 4 4 4 93 
41 4 4 4 4 4 3 92 
42 3 3 4 4 3 3 91 
43 3 3 3 3 3 3 87 
44 3 3 4 4 4 4 93 
45 4 4 4 4 4 4 96 
46 4 4 4 4 4 4 95 
47 3 3 3 4 4 4 94 
48 3 3 4 4 4 4 93 
49 4 4 4 4 4 4 95 
50 3 4 3 4 3 3 90 
51 4 3 4 3 4 4 92 
52 2 4 3 4 4 4 90 
53 2 3 3 4 4 4 86 
54 4 3 3 4 3 4 92 
55 4 4 4 4 4 4 93 
56 4 3 4 4 3 3 96 
57 4 2 4 4 4 4 89 
58 3 3 3 4 3 4 89 
59 4 4 4 4 4 4 86 








No. Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
5 3 2 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
6 4 3 2 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
7 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 
8 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 
9 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
13 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
18 2 3 2 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 
19 3 3 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
22 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 
24 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 
26 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
30 1 2 2 2 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
33 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 
37 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
38 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
42 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
43 1 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
44 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
45 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
48 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
50 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 
51 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 
52 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 4 
53 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
54 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 
55 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
56 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
57 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
58 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 
59 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
 
No Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item Skor 
Total 21 22 23 24 25 26 
1 4 4 4 3 4 4 101 
2 3 4 4 4 4 4 101 
3 4 4 3 4 4 4 96 
4 4 4 4 4 4 4 100 
5 3 3 3 4 3 4 88 
6 4 4 4 4 4 4 93 
7 4 4 2 4 4 3 94 
8 4 2 4 4 4 4 92 
9 4 4 4 4 4 4 99 
10 4 4 4 4 4 4 99 
11 4 4 3 3 3 3 91 
12 4 4 3 4 3 3 90 
13 4 4 4 4 4 4 99 
14 4 4 4 4 4 4 96 
15 4 4 4 4 4 4 96 
16 4 4 4 4 4 4 96 
17 4 4 4 4 4 4 88 
18 4 3 4 2 2 3 86 
19 4 3 4 4 3 4 95 
20 4 4 4 4 4 4 99 
21 4 4 3 4 4 4 101 
22 4 4 4 4 3 3 94 
23 3 4 4 3 4 4 91 
24 4 4 4 4 4 4 98 
25 4 4 3 3 3 3 88 
26 4 4 4 4 4 4 97 
27 4 4 4 4 4 4 104 
28 4 4 4 4 4 4 96 
29 4 4 4 4 4 4 100 
30 4 4 4 4 4 4 88 
31 4 4 4 4 4 4 103 
32 3 3 4 3 3 3 91 
33 4 3 4 2 2 3 83 
34 4 4 4 4 4 4 104 
35 4 4 4 4 4 4 104 
36 3 3 4 3 3 4 94 
37 4 4 4 4 3 4 94 
38 4 4 4 4 4 4 100 
39 4 4 4 4 4 4 99 
40 4 4 4 4 4 4 100 
41 4 4 4 4 4 4 99 
42 4 4 4 4 4 4 99 
43 4 4 4 4 4 4 96 
44 4 4 4 4 4 4 97 
45 4 4 4 3 4 4 101 
46 4 4 4 4 4 4 104 
47 4 4 4 4 4 4 104 
48 4 4 4 4 4 4 96 
49 4 4 4 4 4 4 104 
50 4 4 3 4 3 4 93 
51 4 4 4 4 4 4 93 
52 4 4 4 3 4 4 92 
53 4 4 4 4 4 4 93 
54 4 4 4 4 4 4 97 
55 4 4 4 4 4 4 98 
56 4 4 4 4 4 4 99 
57 4 4 4 4 4 4 99 
58 4 4 4 4 4 4 93 
59 4 4 4 3 4 4 101 






LAMPIRAN II: PENGOLAHAN DATA 
A. ANALISIS DATA DESKRIPTIF 
1. KOMPETENSI PEDAGOGIK  
      Tabel 4.1.1 
Nilai Hasil Angket Kompetensi Pedagogik Dosen  






























































Sumber data: Hasil Angket pada FTK UIN Alauddin Makassar 
 
Tabel 4.1.2 
Data Hasil Angket Kompetensi Pedagogik Dosen 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pedagogik 60 21 83 104 95.13 4.292 18.423 
Valid N (listwise) 60       
 
Tabel 4.1.3 
Kategori Kompetensi Pedagogik Dosen 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori   
 x  < 90.838 8 13.33 Rendah 
 90.838 ≤ x 99.422 45 75 Sedang 
 99.422 ≤ x 7 11.67 Tinggi 
Total 60 100  
 
2. KOMPETENSI PROFESIONAL 
 Tabel 4.2.1  
Nilai Hasil Angket Kompetensi Profesional Dosen  
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  






























































Sumber data: Hasil Angket pada FTK UIN Alauddin Makassar 
 
Tabel 4.2.2 
Data Hasil Angket Kompetensi Profesional Dosen 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
UIN Alauddin Makassar 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Profesional 60 19 80 99 91.55 3.789 14.353 
Valid N (listwise) 60       
 
Tabel 4.2.3 
Kategori Kompetensi Profesional Dosen 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori   
 x  < 87.761 9 15 Rendah 
 87.761 ≤ x < 95.339 42 70 Sedang 
 95.339 ≤ x 9 15 Tinggi 




Tabel 4.3.1  
Nilai Hasil Angket Metakognisi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam  
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  






























































Sumber data: Hasil Angket pada FTK UIN Alauddin Makassar 
 
Tabel 4.3.2 
Data Hasil Angket Metakognisi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
UIN Alauddin Makassar 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Metakognisi 60 21 83 104 96.37 4.933 24.338 
Valid N (listwise) 60       
 
Tabel 4.3.3 
Kategorisasi Metakognisi Mahasiswa 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori   
 x  < 91.437 10 16.67 Rendah 
 91.437 ≤ x < 101.303 43 71.67 Sedang 
 101.303 ≤ x 7 11.67 Tinggi 
 Total  60 100  
 
 
B. ANALISIS INFERENSIAL 
1. X T\erhadap Y 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Tabel 4.4.1 
Hasil Uji Normalitas Kompetensi Pedagogik terhadap Metakognisi Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pedagogik Metakognisi 
N 60 60 
Normal Parametersa Mean 95.13 96.37 
Std. Deviation 4.292 4.933 
Most Extreme Differences Absolute .113 .120 
Positive .078 .061 
Negative -.113 -.120 
Kolmogorov-Smirnov Z .878 .929 
Asymp. Sig. (2-tailed) .424 .354 
  
2) Uji Linearitas Data 
Tabel 4.4.2 
Hasil Uji Linearitas Kompetensi Pedagogik terhadap Metakognisi Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 





(Combined) 1018.878 15 67.925 7.166 .000 
Linearity 927.518 1 927.518 97.855 .000 
Deviation from 
Linearity 
91.360 14 6.526 .688 .773 
Within Groups 417.056 44 9.479   
Total 1435.933 59    
 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.486 8.552  .992 .325 
Pedagogik .924 .090 .804 10.286 .000 
a. Dependent Variable: Metakognisi    
 
c. Uji Persamaan Signifikansi Regresi 
Tabel 4.4.4 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 927.518 1 927.518 105.811 .000a 
Residual 508.416 58 8.766   
Total 1435.933 59    
a. Predictors: (Constant), Pedagogik    
b. Dependent Variable: Metakognisi    
 














Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .804a .646 .640 2.961 .646 105.811 1 58 .000 
a. Predictors: (Constant), Pedagogik       
 
 
2.  X2 Terhadap Y 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas Data 
Tabel 4.5.1 
Hasil Uji Normalitas Kompetensi Profesional terhadap Metakognisi Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Profesional Metakognisi 
N 60 60 
Normal Parametersa Mean 91.55 96.37 
Std. Deviation 3.789 4.933 
Most Extreme Differences Absolute .114 .120 
Positive .068 .061 
Negative -.114 -.120 
Kolmogorov-Smirnov Z .883 .929 
Asymp. Sig. (2-tailed) .417 .354 
a. Test distribution is Normal. 
 
2) Uji Linearitas Data 
Tabel 4.5.2 
Hasil Uji Linearitas Kompetensi Profesional terhadap Metakognisi Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 983.878 15 65.592 6.384 .000 
Linearity 879.254 1 879.254 85.581 .000 
Deviation from 
Linearity 
104.624 14 7.473 .727 .736 
Within Groups 452.056 44 10.274   
Total 1435.933 59    
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.082 9.755  .316 .753 
Profesional 1.019 .106 .783 9.571 .000 
a. Dependent Variable: Metakognisi    
c. Uji Persamaan Signifikansi Regresi 
Tabel 4.5.4 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 879.254 1 879.254 91.609 .000a 
Residual 556.679 58 9.598   
Total 1435.933 59    
a. Predictors: (Constant), Profesional    
b. Dependent Variable: Metakognisi    















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .783a .612 .606 3.098 .612 91.609 1 58 .000 






3.  X1 dan X2 Bersama-sama Terhadap Y 
a. Uji Prasyarat 
1)  Uji Normalitas Data 
Tabel 4.6.1 
Hasil Uji Normalitas Kompetensi Pedagogik Secara Bersama-sama dengan 
Kompetensi Profesional Dosen  terhadap Metakognisi Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pedagogik Profesional Metakognisi 
N 60 60 60 
Normal Parametersa Mean 95.13 91.55 96.3667 
Std. Deviation 4.292 3.789 4.93334 
Most Extreme Differences Absolute .113 .114 .120 
Positive .078 .068 .061 
Negative -.113 -.114 -.120 
Kolmogorov-Smirnov Z .878 .883 .929 
Asymp. Sig. (2-tailed) .424 .417 .354 
a. Test distribution is Normal. 
 
2) Uji Multikolinearitas Data 
Tabel 4.6.2 
Hasil Uji Multikolinearitas Kompetensi Pedagogik Secara Bersama-sama dengan 
Profesional Dosen terhadap Metakognisi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -12.706 8.193  -1.551 .126   
Pedagogik .586 .099 .509 5.914 .000 .568 1.761 
Profesional .583 .112 .448 5.196 .000 .568 1.761 
a. Dependent Variable: Metakognisi      
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.706 8.193  1.551 .126 
Pedagogik .586 .099 .509 5.914 .000 
Profesional .583 .112 .448 5.196 .000 
a. Dependent Variable: Metakognisi    
c. Uji Signifikansi Persamaan Regresi Ganda  
Tabel 4.6.4 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1090.950 2 545.475 90.126 .000a 
Residual 344.983 57 6.052   
Total 1435.933 59    
a. Predictors: (Constant), Profesional, Pedagogik 
b. Dependent Variable: Metakognisi 















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .872a .760 .751 2.460 .760 90.126 2 57 .000 
a. Predictors: (Constant), Profesional, Pedagogik 




e. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Parsial 
1. Korelasi antara X1 dan Y dengan mengontrol pengaruh X2 (ry1,2) 
Tabel 4.6.6 
Correlations 
Control Variables Pedagogik Metakognisi 
Profesional Pedagogik Correlation 1.000 .617 
Significance (2-tailed) . .000 
Df 0 57 
Metakognisi Correlation .617 1.000 
Significance (2-tailed) .000 . 
Df 57 0 
a. Korelasi antara X2 dan Y dengan mengontrol pengaruh X1 (ry1,2) 
Tabel 4.6.7 
Correlations 
Control Variables Metakognisi Profesional 
Pedagogik Metakognisi Correlation 1.000 .567 
Significance (2-tailed) . .000 
Df 0 57 
Profesional Correlation .567 1.000 
Significance (2-tailed) .000 . 
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 RIWAYAT HIDUP 
 Luluul Mukarromah adalah adalah nama penulis yang 
merupakan sebuah hadiah pertama berisi untaian do’a yang 
diberikan dari kedua orang tua yang memiliki arti yang indah 
“Mutiara yang Mulia”. Lahir dari kedua orang tua Muhammad 
Rusdy dan Hoiriyah sebagai anak ketiga dari empat bersaudara. 
Penulis dilahirkan di Jawa Timur pada 19 Agustus 1995. Penulis 
menempuh pendidikan dari SD Negeri Centre Mangalli (2002-2008) dan bergelut 
dalam organisasi PRAMUKA, melanjutkan studi di SMP Negeri 1 Pallangga (2008-
2011). Selama menempuh pendidikan di SMP Negeri 1 Pallangga, penulis juga 
berkiprah dalam kegiatan ekstrakurikuler. Penulis menjadi Bendahara PMR (Palang 
Merah Remaja) selama dua periode tahun 2009-2011, Kelompok Paduan Suara 
SNEPAL, dan Sanggar Tari SNEPAL,  kemudian melanjutkan studi di SMA Negeri 
1 Pallangga - saat ini SMA Negeri 9 Gowa (2011-2014) dan berkiprah dalam 
organisasi yang sama yaitu PMR (Palang Merah Remaja).  
Melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi adalah impian penulis. 
Lagi-lagi kebahagiaan menghampiri, penulis diterima di UIN Alauddin Makassar 
melalui jalur SNMPTN dengan nomor urut pertama dengan memilih program studi 
Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Prestasi-prestasi yang 
penulis raih selama bersekolah adalah pencapaian berkat kekuatan do’a orangtua. 
Selama perkuliahan, pengalaman organisasi penulis dapatkan dari HMJ Pendidikan 
Agama Islam, MPM Al-Ishlah, LDF Al-Uswah, dan Pengurus di Himpunan 
Mahasiswa Islam Komisariat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar.  
 Aktif sebagai peserta pada workshop Intuisi (Inspiring to be a Success 
Muslimah) dengan tema Merajut Mutiara Hikmah Bersamamu, peserta bedah buku 
Gerakan Isyarat Huruf Hijaiyah Bersama Metode Aku Cinta Alquran (ACQ) yang 
diselenggarakan oleh Ikatan Keluarga Darul Huffadh (IKDH) bekerja sama dengan 
HMJ Tafsir Hadis dan Student and Alumnus Departement (SANAD) of Tafsir Hadis 
Makassar, peserta pada kegiatan Muslimah Camp dengan tema Pelangi Cinta 
Perindu Syurga yang diselenggarakan oleh MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, peserta Pelatihan Standarisasi Guru Al-Qur’an Metode Tilawati 
Angkatan Ke-40 yang diselenggarakan oleh Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah 
Surabaya bekerja sama dengan Yayasan Baitul Maal PLN Wilayah Sulselrabar 
(2018), dan peserta Seminar Nasional dengan tema Revitalisasi Kompetensi 
Mahasiswa dan Guru Pendidikan Agama Islam di Indonesia. 
“Try to do although you feel can’t. Keep struggle and pray for get what you want.” 
 
